






























Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2002, tentang Hak Cipta 
PASAL 2 
(1) Hak Cipta merupakan hak eksklusif bagi Pencipta atau Pemegang Hak Cipta 
untuk mengumumkan atau memperbanyak ciptaannya, yang limbul secara 
otomatis setelah suatu ciptaan dilahirkan tanpa mengurangi pembatasan menurut 
perundang-undangan yang berlaku. 
PASAL 72 
(1) Barang siapa dengan sengaja dan tanpa hak melakukan perbuatan sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) atau Pasal 49 ayat (1) dan ayat (2) dipidana 
penjara masing-masing paling singkat 1 (satu) bulan dan/atau denda paling 
sedikit  Rp 1.000.000.00 (Satu Juta Rupiah), atau paling lama 7 (tujuh) tahun 
dan/atau denda paling banyak Rp5.000.000.000,00 (Lima Miliar Rupiah). 
(2) Barang siapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, atau 
menjual kepada umum suatu Ciptaan atau barang hasil pelanggaran Hak Cipta 
atau Hak Terkait sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dipidana dengan pidana 
penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling banyak Rp 
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Segala puji dan syukur kami ucapkan kehadirat
Allah SWT, karena atas izinͲNya jugalah kami dapat
menyelesaikan buku yang berjudul ”KHAZANAH DAN
KEWIBAWAAN TAFSIR  BILMA’TSUR”. Buku ini disusun
berdasarkan amanahKurikulumdi jurusan TafsirHadits,
Fakultas Ushuluddin, UIN Suska Riau, yang mencakup
standar kompetensi baik kompetensi dasar, kompetensi
kelompokinti,dankelompokkompetensispesialisasi.
Buku ini ditulis dengan bahasa yang jelas dan
keterangan yang rinci sehinggamudah dimengerti oleh
mahasiswa, Dengan terbitnya buku Daras ini, semoga





dan disempurnakan. Buku ini berisikan defenisi Tafsir,
Pengenalan tafsir bil Ma’tsur, TokohͲTokoh Tafsir bil





204 KHAZANAH DAN KEWIBAWAAN TAFSIR BI AL-MA’TSUR
 Yang menjadi pertimbangan penulis menyusun
buku ini diantaranya adalah bahwa tidak semua




beluknya.Kamiberharap semoga semua yang telah kita
lakukanmendapatkanridhodariAllah,dansemogaAllah
SWT senantiasa melimpahkan taufik dan hidayahͲNya,
agar penulis dan semua yang terkait dalam penulisan
bukuinidapatmeningkatkanmutupendidikandijurusan
Tafsir Hadits secara khusus dan UIN Suska umumnya.
Akhir kata dengan segala kerendahan hati penulis, bila
ada kritik dan saran dari pembaca akan kami terima
denganhatiyangbersihdanmukayang jernih.Tak lupa
penulis mengucapkan terimakasih kepada orang tua,
isteri, dan anakͲanak tercinta atas dukungannya,
seterusnya terimakasih untuk semua pihak yang telah
memberikandukunganbaikberupamorilmaupunmateril
sehingga terwujudnya dan rampungnya penulisan buku
ini.Semogaapayangtelahkamiterimadarisemuapihak,
mudahͲmudahan mendapat imbalan dari Allah
Subhanahuwataala dan menjadi amal baik bagi kita
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Sekilas Tentang Periodesasi Tafsir 

A. TafsirZamanRasululluhs.a.w
AlͲQur’an alͲkarim merupakan sebuah kitab agung
yangditurunkanolehAllahSwtkepadaNabiMuhammadSaw
selama dua puluh tiga tahun secara berangsurͲangsur. Allah
SWT memberi jaminan memeliharanya dalam dada Nabi




D ¯ X=ÙjQ WÃÈO \ÈØ+ VFÈO W5XÄ×mÉ XT§ª°¨Vl¯ VÙÈOW5Ú	WmVÕÌ¯" VÙÈO W5XÄ×mÉ§ª±¨1É2
D ¯ X=ÙjQ WÃÈO W5 XjW§ª²¨
Artinya:Sesungguhnyakamilahyangberkuasamengumpulkan
alͲQur’an itu (dalam dadamu), dan menetapkan bacaannya
(pada lidahmu). Oleh karena itu, apabila kami telah
menyempurnakanbacaannya(kepadamudenganperantaraan
Jibril), maka bacalah menurut bacaannya itu. Kemudian,
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Nabi Muhammad saw memahami segala pengertian
ayat alͲQur’an secara umum dan perinciannya. BagindaNabi
sawditugaskanolehAllahSWTuntukmenjelaskannyakepada
seluruhumat.HalinidapatdilihatmelaluifirmanͲNya:
 X=ÙWs5U	XT\ÙkV¯WmÓ °GWÛ¯KÜWÈ)°¥= ° W%W$­Js È5×1®M×n V¯×1ÀI  \È VXT
|ET Äm[ÝW* Wc§­­¨
Artinya: Dan kami pula turunkan kepadamu (wahai
Muhammad)alͲQur’anyangmemberiperingatan,supaya
engkaumenerangkankepadamanusiatentangapayang
diturunkan kepada mereka, dan supaya mereka
memikirkannya.(Q.SanͲNahl:44)
Dengan memahami kedua ayat tersebut diatas,
menjadi teranglah bagi kita bahwa Rasulullah saw
ditugaskan untukmemelihara kitab alͲQur’an disamping
menerangkanpengertiannyakepadaummatmanusia.
Para sahabat Rasulullah saw pada dasarnya
memahamipengertianayatͲayatalͲQur’ansecaraumum.
Namun pemahaman secara perinciannya bukanlah
merupakan sesuatu yang mudah, karena memerlukan
kajian,penelitian,danmestilahdirujukkepadaRasulullah
sawapabila terdapatayatyangsulituntukdifahami.Hal
ini disebabkan dalam alͲQur’an terdapat ayatͲayat yang
mujmal,mutlak, ‘amͲmubham,musykil,mutasyabihdan
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 ǽǄǿ ¦ǂǫ ǶǴǇÂ ǾȈǴǟ ƅ¦ ȄǴǏ ƅ¦ ¾ȂǇ° À¦ ǂǷƢǟ Ǻƥ ƨƦǬǟ Ǻǟ
 ǂƦǼǸǳ¦ ȄǴǟ ƨȇȏ¦) ¨Ȃǫ ǺǷ ǶƬǠǘƬǇ¦ ƢǷ ǶȀǳÂƾǟ¦Â ( ¨ȂǬǳ¦ À¦ ȏ¦
ȄǷ¦ǂǳ¦- ©¦ǂǷ ªȐƯ
Artinya:Daripada‘UqbahbinAmirr.a,bahwaRasulullah




2. PenjelasanRasulullah saw tentangmaksud khait
alͲabyadh dan khait alͲaswad    kepada ‘Adibin
Hatimsepertiyangterdapatdalamhadits:
Ǻƥ Ãƾǟ Ǻǟ ¾Ƣǫ ǶƫƢƷ : ƪǳǄǻ ƢǸǳ) ǖȈƼǳ¦ Ƕǰǳ ǺȈƦƬȇ ȄƬƷ
ǂƴǨǳ¦ ǺǷ ®ȂǇȏ¦ ǖȈƼǳ¦ ǺǷ ǒȈƥȏ¦ ( ƅ¦ ȄǴǏ ȆƦǼǳ¦ Ȅǳ ¾Ƣǫ
ǶǴǇÂ ǾȈǴǟ :ǲȈǴǳ¦ ®¦ȂǇ ǺǷ °ƢȀǼǳ¦ µƢȈƥ Ǯǳ¯ ƢǸǻ¦ . 
Artinya:  Dari Adiy bin Hatim, beliau berkata: ketika
turunnya ayat:  ǖȈƼǳ¦ ǺǷ ǒȈƥȏ¦ ǖȈƼǳ¦ Ƕǰǳ ǺȈƦƬȇ ȄƬƷ
 ®ȂǇȏ¦ǂƴǨǳ¦ ǺǷ  yangartinya :Sehingganyatalah bagi
kamu benang putih (cahaya siang) daripada benang
hitam (kegelapan malam) yaitu (waktu fajar). Nabi
Muhammad saw berkata kepadaku: “Sesungguhnya
DR.AFRIZAL NUR,MIS 

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maksud demikian itu ialah kecerahan siang dari
kegelapanmalam.”
3. Penjelasan Rasulullah saw tentang maksud salat alͲ
wusta dalam hadits yang diriwayatkan oleh Samurah
binjundubyangberbunyi:
¾Ƣǫ ǶǴǇÂ ǾȈǴǟ ƅ ȄǴǏ ȆƦǼǳ¦ À¦ §ƾǼƳ Ǻƥ ǽǂǸǇ Ǻǟ : ȄǘǇȂǳ¦ ¨ȐǏ
ǂǐǠǳ¦ 
Artinya:
Dari Samurah bin jundub r.a bahwa Rasulullah saw
bersabda:“ShalatalͲwustaadalahshalatasar.”
Dari contohͲcontoh tersebut jelas menunjukkan
bahwa Rasulullah saw merupakan pentafsir alͲQur’an,




Ulama berselisih pendapat tentang kadar
penjelasan dan tafsiran Nabi Muhammad saw apakah




sahabatnya tentang seluruh pengertian lafaz alͲQur’an.
Tetapi pendapat ini ditolak oleh Imam alͲKhuwaiyi dan
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hanya menjelaskan sedikit saja pengertian alͲQur’an
kepadaparasahabatnya.2
Qadi Shams alͲDin alͲKhuwaiyi berpendapat
bahwa tafsir alͲQur’an merupakan sesuatu yang qat’i
yangtidakdiketahuiolehseseorangmelainkanRasulullah
saw dan kadar tafsiran Rasulullah saw sedikit dan
terbatassertatidakmerangkumikeseluruhanalͲQur’an.3
Namun Husein alͲDhahabi mengambil jalan
tengahdenganmengatakanbahwaNabiMuhammadsaw
telah menerangkan banyak tentang makna alͲQur’an
kepada para sahabatnya. Hal ini dapat dilihat dalam
Kutub alͲSihah. Namun, Nabi Muhammad saw tidak
menerangkankesemuamaknaalͲQur’ankarenadalamalͲ
Qur’an terdapatmaksud yangAllah sembunyikandalam
ilmuͲNya,sebahagiannyaapayangdiketahuiolehulama,
sebahagiannyaa diketahui oleh orang Arab dari bahasa
mereka dan sebahagiannya lagi dapat difahami oleh
kesemuaorang.ImamalͲTabarimeriwayatkanbahwaIbn
Abbas r.a berkata: “Tafsir ada empat wajah” seperti
berikut:4
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Padadasarnya,Rasulullahsawtidakmentafsirkan
untuk para sahabat tentang sesuatu ayat yang dapat
difahami dengan perantaraan bahasa Arab karena alͲ
Qur’anditurunkandalambahasamereka.Rasulullahsaw
juga tidakmentafsirkan ayat yang dapat dipahami oleh
semua orang. Baginda (s.a.w) juga tidak mentafsirkan
sesuatu yang disembunyikan oleh Allah SWT dalam
ilmunyasepertiwaktuterjadinyaharikiamat,hakikatruh
dan lainnya. Rasululllah saw hanyamentafsirkan untuk
parasahabatnyasebahagiandarimaksudyangtidakjelas
yang memang Allah jadikan begitu, kemudian Dia
memerintahkan supaya Nabi Muhammad saw
menjelaskan kepada ummatnya. Rasulullah saw lebih
banyak terkosenterasikepadapenafsiran yang termasuk
dalam kelasifikasi yang ketiga, yaitu tafsiran yang
diketahui oleh ulama dalammengkhususkan yang ‘am,
menerangkan yang mujmal, menjelaskan yang musykil
danseumpamanya.
Diantara bukti yang menunjukkan bahwa Nabi
Muhammadsawtidakmenafsirkankesemuamaksudayat
alͲQur’an adalah apabila timbul perbedaan pendapat
dikalangansahabatdalammentakwilkansebagianayatalͲ
Qur’an. Jika adanash keterangandariNabiMuhammad
sawtentulahperbedaanayatinitidaktimbul.
Terkait dengan keterlibatan Nabi saw dalam
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Sumber tafsirpada zamanRasulullah saw adalah
alͲQur’an dan Rasulullah saw sendiri. Baginda (saw)
merupakan orang pertama yang mentafsir alͲQur’an.
Pada masa itu para sahabat tidak berani mentafsirkan
sesuatu tentang alͲQur’an. Sayidina Abu Bakar alͲSiddiq
r.aketikaditanyatentangsatuhurufdaripadaalͲQur’an,
beliauberkata:
ȆǼƯƾƷÂ Ȃƥ¢ ƤƟƢǈǳ¦ ǶÌǴÈǇ Ǻƥ ¨®ƢǼÉƳ ȆƟ¦ÈȂČǈǳ¦ ¾Ƣǫ :ƢǼƯƾƷ ǎǨƷ 
Ǻƥ¦ ªƢȈǣ Ǻǟ ǺǈƸǳ¦ Ǻƥ ƾȈƦÉǟ ƅ¦ Ǻǟ ǶȈǿ¦ǂƥ¤ Ǻǟ Ȇƥ¢ ǂǸǠǷ 
¾Ƣǫ :¾Ƣǫ Ȃƥ¢ ǂǰƥ Ǫȇƾǐǳ¦ ȆǓ° ƅ¦ ǾǼǟ : ČÄ¢  ÇµÌ°¢ ȆǼČǴÊǬÉƫ  ČÄ¢Â 
 Ç ƢǸǇ ȆǼČǴÊǜÉƫ ¦¯¤  ÉƪǴǫ Ȇǧ À¡ǂǬǳ¦ ƢǷ ȏ ǶǴǟ¢

Artinya:“Langitmanakahyangakanmelindungiku,bumi
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B TafsirZamanSahabat6r.a






Qur’an berpindah ke generasi sahabat baginda (S.a.w).
merekalah orangͲorang yang bertanggung jawab
menguraiayatͲayatalͲQur’an,menerangkansebabͲsebab
turunnya dan menjawab segala persoalan yang terkait
denganalͲQur’an.AbuYa’larahimahullahberkata:Tafsir
sahabat wajib hukum merujuk kepada nya, karena
mereka adalah orang yangmenyaksikan turunnya ayat,





Penafsiran sesuatu ayat alͲQur’an adalah engan
ayat alͲQur’an yang lain. Ia terbahagi kepada beberapa
bahagiansebagaiberikut:
1. Sesuatu yang didatangkan secara ringkas akan
diperincidalamayatyanglain:sepertikisahAdam
a.s dan Iblis yang diceritakan dengan ringkas di
setengah tempat dalam alͲQur’an, dan kadang

6 Sahabat adalahorang yangbertemuNabiMuhammad sawdan
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kala didatangkan secara panjang lebar ditempat
yanglainpula.
2. Mentafsirkan ayatͲayat mujmal dengan ayat
mubayyin.AntaracontohnyafirmanAllahSwt:
qQ W* VÙÄ3\jXÄC°%°O ¯Pq0\- ¯ []! W* VÙ°O ÙkQ WÃÈO 5¯XS ÉF½!S*
Ä/Ì °Om§¬°¨
Artinya:  Kemudian Nabi Adam menerima daripada
tuhannyabeberapakalimat(kataͲkatapengakuantaubat
yang diamalkannya) lalu Allah menerima taubatnya,
sesungguhnya Allah DiaͲlah yang Amat pengampun
(Penerima Taubat), lagi amat mengasihani. Q.S alͲ
Baqarah:37
Maksud kalimah (ΕΎϤϠϛ ) dalam ayat ini telah
ditafsirkandalamfirmanAllahSwtyangberbunyi:7
Y V X=Xq R< Ø+V!V¿ X=_ÁÝ5U	D ¯XTÔ2×m°ÝÙÓ V" X=V R< Õ- \O×mV"XTÛVÐS ÅX=V]C°%
]Cc ¯n¦ \bÙ§«¬¨
Artinya: keduanyaberkata: "Ya TuhanKami,Kami telah
Menganiaya diri Kami sendiri, dan jika Engkau tidak
mengampuni Kami danmemberi rahmat kepada Kami,
niscaya pastilah Kami Termasuk orangͲorang yang
merugi.Q.SalͲA’raf:23
3. Menafsirkanayatyangmutlaqdenganyangmuqayyad
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wuduk danmenyapu tangan ketika tayamum.Dalam




 Wc|ÚÏ° ßS Ä<W%XÄVl¯Ô2È)Õ- Ér Q ¯®QS Q ¡S É ¦ÙÎ  VÙ×1Å\FS ÄBÄT
×1ÅWc °iØc U	XTrQ ¯©°ÙWm\- ÙSÀU_Ù% XT×1Å¦yT ÃÄÄm¯×1ÁQ ÄB×q U	XTr Q ¯
©ÛØÜW ØÈ VÙ«
Artinya: Hai orangͲorang yang beriman, apabila kamu
hendakmengerjakanshalat,Makabasuhlahmukamudan




tayamum, alͲQur’an menyebut secara mutlak tanpa
menetukan batasan yang diwajibkan ketika menyapu
tangan. Hal ini dapat dilihat melalui firman Allah Swt
dalamayatyangberikut:
S À- - XkW)VÙ;ik°È _ ; ®JjV»S ÀU_Ù%  VÙ×1Á°FS ÄBÃS ¯1Åc °iØc U	XTÈO Ø< °K%
 
Artinya:Makabertayammumlahdengantanahyangbaik
(bersih); sapulahmukamu dan tanganmu dengan tanah
itu.
Oleh karena itu, menyapu tangan ketika
tayammum juga dikaitkan dengan membasuh tangan
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4. Mentafsirkan setengah ayat berdasarkan qira’at yang
lainsepertifirmanAllahSwt:
 SM{i U
 WcWÛÏ° ßS Ä=W%XÄVl¯|t °jS È5®QS Q ¡ °C°%°4×S Wc°R \È À-ÁHÙ
×S \È Ôy VÙr Q ¯­mÙ°lTÃq VlXT\ÌÙkWÙ×
Artinya:Hai orangͲorang beriman, apabila diseru untuk
menunaikan shalat Jum'at, Maka bersegeralah kamu
kepadamengingatAllahdan tinggalkanlah jualbeli (Q.S
alͲJumu’ah:9)
Ayat ini telah ditafsirkan dengan qiraat yang
berbunyi: ( ϰϟ΍ήϛίௌ΍ϮπϣΎϓ  ) karenaalͲsa’yi  )Ύϓ







masalah dalam memahami sesuatu ayat dalam
memahamisesuatuayatdaripadaalͲQur’an,merekaakan
terusmerujukkepadaNabiMuhammadSaw,laluBaginda
(s.a.w) menerangkannya. Sesudah kewafatan Baginda
(s.a.w) mereka merujuk pula kepada hadits dan
sunnahnya.
Rasulullahsawberperananpentingmentafsirdan
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Syafi’i r.h pernah menyebut bahwa Rasulullah saw
menghukum sesuatu perkar berdasarkan apa yang
Baginda(s.a.w)fahamdaripadaalͲQur’an.
Imam alͲAuza’i melaporkan daripada Hisan bin
Atiyyah bahwa ketika wahyu diturunkan kepada
Rasulullah saw  maka pada saat itu juga Jibril a.s
mendatangkanalͲSunnahsebagaipentafsirnya.Yahyabin
Kathir pernah berkata, “alͲSunnah merupakan hakim
terhadapalͲQur’an tidaklahmenjadihakim terhadapalͲ
Sunnah.9
Dalam alͲQur’an juga terdapat lapaz yang tidak
diketahui kupasan maksudnya melainkan dengan
penjelasan daripada Rasulullah Saw seperti penjelasan




 ǾǠǷ ǾǴưǷÂ À¦ǂǬǳ¦ ƪȈƫ Â¦ Ȇǻ¦ ȏ¦





¾Ƣǫ ǶǴǇÂ ǾȈǴǟ ƅ¦ ǲǏ ȆƦǼǳ¦ Ǻǟ ǶƫƢƷ Ǻƥ ƾƷ Ǻǟ : ®ȂȀȈǳ¦
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$UWLQ\DDari ‘Adiy bin Hatim r.a Nabi Muhammad Saw 
bersabda: “Orang Yahudi itu dimurkai keatas mereka dan 
orang Nasrani itu sesat.”
Antara contoh lain adalah hadits yang
diriwayatkanolehImamalͲBukharidaripadaIbnMas’ud:
ǟ¾Ƣǫ ǾǼǟ ƅ¦ ȆǓ° ƅ¦ƾƦǟ Ǻ : ǶȀǻƢǸȇ¦ ¦ȂǈƦǴȇ ǶǳÂ ƪǳǄǻ ƢǸǳ
Ǿƥ ƢƸǏ¦ ¾Ƣǫ ǶǴǜƥ :ǶȇǄǟ ǶǴǜǳ ½ǂǌǳ¦ À¦ ƪǳǄǼǧ ǶǳǄȇ Ƕǳ ƢǼȇ¦Â 
Artinya : Ketika turunnya ayat )ǶǴǜƥ ǶȀǻƢǸȇ¦ ¦ȂǈƦǴȇ ǶǳÂ 
12maksudnya: dan tidak mencampur adukkan iman
merekadengankezaliman(syirik).Parasahabatbertanya
kepada Rasulullah Saw “wahai Rasulullah! Siapakah
diantarakamiyangtidakmenzalimidirinyasendiri?” lalu
turunayat:




Apabilamendapati tafsiran suatu ayat alͲQur’an
tidak ada dalam alͲQur’an dan sunnah Rasulullah saw,
maka para sahabat akan berijtihad. Mereka berijtihad
ketikaperlu saja. Jika sesuatuayatalͲQur’anyangboleh
difahami secara langsung dengan perantaraan bahasa
Arab,merekatidakmengkajikarenamerekabangsaArab
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“Jahili” yangmerupakan pengantar bahasa Arab seperti
yangdikatakanUmarr.a.
Para sahabat, ketika berijtihad, mereka
berpadukankepadaempatperkarasepertiberikut:
1. Mengetahui pengantar bahasa dan rahasiaͲ
rahasianya.
2. MengetahuiadatataubudayamasyarakatArab.
3. Mengetahui keadaan orang Yahudi dan Nasrani




Walaupun para sahabat memiliki kemampuan
untuk berijtihad sewaktu mentafsirkan ayatͲayat alͲ
Qur’anyangtidakadapenjelasandalamalͲQur’andanalͲ
Sunnah, namun kadar kemampuan mereka dalam
berijtihadpunberbedaantarasatusamalain.
Justeru, timbullah perbedaan pendapat diantara
mereka.Sebagaicontohketikaturunayat:
ÕW3 ×SXkÙ Á0Ú \-Ù U	×1 ÅV×1 ÅR<c °jÁ0Õ-RÝÙ&U	 XT×1 ÅÙkQ WÆ³ª/\-ØÈ°5





Ketikaayat ini turunkebanyakan sahabatmerasa
gembira karena menyangka bahwa ayat ini sekedar
DR.AFRIZAL NUR,MIS 

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membawa berita gembira yang menyentuh
kesempurnaan agama. Tetapi Sayidina Umar alͲKhattab
r.amenangis ketika turun ayat ini, lalu berkata: “Tidak
ada sesudah kesempurnaan itu kecuali kekurangan.”
Beliau merasakan bahwa umat Islam akan kehilangan
Rasulullah Saw. Sangkaannya itumemang benar bahwa




Sumber tafsir yang keempat pada zama sahabat
ialah: ahli kitab daripada kalangan Yahudi dan Nasrani.
Hal ini disebabkan alͲQur’an alͲKarim mempunyai
persamaan dengan Taurat yang asli dalam beberapa
perkara, khususnya dalam kisahͲkisa para Nabi dan
ummat terdahulu. Begitu juga alͲQur’an mempunyai
persamaan dengan kitab Injil yang asli pada setengah
tempatseperticeritakelahiranNabi Isaa.sdanmikjizatͲ
mukjizatnya.
Cuma perbedaannya alͲQur’an mempunyai
metodeyangberlainandenganTauratdan Injilyangasli.
AlͲQur’an lebih menjurus kepada pengajaran disebalik
kisahͲkisah yang dibentangkan. Oleh itu alͲQur’an tidak
memperincikan tentang kisahͲkisah yang dibentangkan
sepertiTauratdanInjilyangasli.
Para sahabat cenderung bertanya kepada ahli
kitab yang memelukIslam seperti Abdullah bin Salam,
Ka’abbinalͲAhbardanulamaͲulamaahlikitabyang lain
apabilamembacakisahͲkisahyang tidakdiprincikanoleh
alͲQur’an. Namun pertanyaan mereka itu hanyalah ke
DR.AFRIZAL NUR,MIS 

16 KHAZANAH DAN KEWIBAWAAN TAFSIR BI AL-MA’TSUR
atasperkarayangtidakditerangkanolehRasulullahsaw.
Justeru sesuatu perkara yang telah sabit keterangannya
daripada Rasulullah Saw, mereka tidak akan bertanya
kepadaahlikitab.
Sumber yang keempat ini tidaklah  dianggap begitu
penting bagi tafsir pada zaman sahabat. Rujukannya
amad terhad memandangkan Taurat dan Injil telah





Pentafsiran alͲQur’an pada zaman sahabat dapat dilihat
sepertiberikut:
1. AlͲQur’an tidakditafsirkan secarakeseluruhan. Ia
hanya menyentuh bahagian yang tidak dapat
difahamiolehorangIslampadamasaitusaja.




4. Cukup dengan menjelaskan makna dari pada
sudutbahasadenganlafazyangringkas.
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amad terhad memandangkan Taurat dan Injil telah





Pentafsiran alͲQur’an pada zaman sahabat dapat dilihat
sepertiberikut:
1. AlͲQur’an tidakditafsirkan secarakeseluruhan. Ia
hanya menyentuh bahagian yang tidak dapat
difahamiolehorangIslampadamasaitusaja.




4. Cukup dengan menjelaskan makna dari pada
sudutbahasadenganlafazyangringkas.














generasi tabi’in yang merupakan muridͲmurid sahabat
yang mendapat banyak informasi secara langsung dari
mereka. Konsep penafsiran di zaman tabi’in ini tidak
banyak berbeda dengan zaman sahabat karena sumber
rujukannya sama. Tumbuhnya berkembangnya institusi
tafsir di zaman tabi’in mengawali titik maju dan
pencapaian gemilang dari periode ini. Pada zaman
pemerintahanKhulafa’alͲRasyidin,wilayahͲwilayah Islam
dibukasecaraluas.Keadaaninimemberikanpeluangpara
sahabat untuk pindah ke wilayahͲwilayah tersebut dan
memancingminat penduduk setempat untkmendalami
ilmu keͲIslaman, lebih khusus nya adalah ilmu tafsir16.
KemudianlahirlahinstitusitafsirdikotaͲkotanegaraIslam
seperti di Makkah, Madinah, Iraq, Syam, Mesir dan
Yaman.
 Adapun perbedaan penafsiran di zaman Tab’in
adalah:
1. Tafsir sudahmeliputi sebahagian besar ayatͲayat
alͲQur’an

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2. Banyaknya terjadi perbedaan pendapat antara
merekadalammenafsirkanalͲQur’an
3. Penafsiransetiapayatdilakukansecaratafshili




6. Tafsir dipisahkan dari ilmu Hadits meskipun
bentuk periwayatannya menyamai periwayatan
Hadits
7. BanyakpenafsiranyangdirujukkepadaAhliKitab
sehingga menyebabkan masuknya unsurͲunsur
Isra’iliyyatdalamTafsir
8. Di Zaman sahabat alͲQur’an tidak ditafsirkan
secara keseluruhan, namun hanya pada bagianͲ
bagianyangsulitdifahamisaja.
9. Tidak banyak terjadi perbedaan pendapat
dikalangan sahabat dalam memahami ayat alͲ
Qur’an







Era tabi’in telah tersebar dan menyebar fitnah,
dan mulailah berbagai bentuk manipulasi riwayat,

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pendustaan, sehingga cAbdullah ibnu alͲMubarak (118Ͳ
181H) dengan tegas menyatakan betapa pentingnya




Artinya : "Sanad adalah sebahagian dari agama. Jika
bukan kerana sanad, nescaya sesiapa saja berbicara
sekehendaknya"18.

Pada zaman awal Islampara sahabatmengambil
sikap berhatiͲhati didalam menyampaikan dan
membawakan hadith sebelum dikenal pasti ketsiqahan
silisilahrawi.Makapadasaatitutidakterjadisituasiyang
mengkhawatirkan keranamereka  para sahabat semua
mereka amanah dan cadil. Kalaupun terjadi itu hanya
untukmencarikepastian.
Pada masa tabicin dimana sudah mulai muncul
pemalsuanriwayatdenganmenyandarkanhadithkepada
Rasulullah, mulailah tabicin mengambil langkah untuk
berjagaͲjaga dan bekerjasama, sehingga Ibnu Sirrin
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
Artinya : Mereka (pada awal nya) tidak menanyakan
mengenaisanad(sebuahriwayat).Tetapiapabilaberlaku
fitnah mereka meminta sanad dengan mengatakan
Sebutkanlah kepada kami perawiͲperawi kamu. Maka
akan dilihat, jika termasuk daripada Ahli Sunnah akan
diterima hadith mereka dan jika daripada ahli bid’ah
tidakakandiambilhadithmereka.

Pengaruh Isra’iliyyat pada zaman tabi’in semakin
meluas. isra’iliyyatmulai subur dalam tafsir dan hadits.
hal inidisebabkanpadamasa itubanyakdikalanganahli
kitabyangmasukIslamdandidukungpulaolehkeinginan
kuat dari kalangan tabi’in untukmengetahui kisahͲkisah
yang berhubungan dengan Yahudi dan Nasrani. bahkan
adadarikalanganmerekayangketerlaluanmeriwayatkan
Isra’iliyyat seperti Muqatil bin Sulaiman (150H). Abu
HatimmenilaiMuqatil bin Sulaiman adalah orang yang
memenuhi tafsirnyadengan ceritaͲcerita Isra’iliyyat,dan
ada jugayangmengaikanalͲQur’andengansesuatuyang
akandatangdalamkonteksramalan
Berikut ontoh Isra’iliyyat ketika Muqatil bin
SulaimanmenafsirkansuratAlͲIsra’(17)ayat58:
D ¯XTC°K% R Wc ×mVY ¯ÀCÙVZ8 \FSÁ¯ ÕI Ä%# × V°4×S Wc°R \-Xjª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DR.AFRIZAL NUR,MIS 
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Artinya :Takadasuatunegeripun (yangdurhaka
penduduknya), melainkan kami membinasakanͲ
nya sebelum hari kiamat atau kami azab
(penduduknya) dengan azab yang sangat keras.
yang demikian itu Telah tertulis di dalam Kitab
(Lauhmahfuzh).
Sebagai contoh lain penafsiran Taba’iin adalah
penafsiran yang dikemukakan oleh alͲTabariy ketika
menafsirkanayat25suratalͲBaqarah:
¯n¦GRXT|ÚÏ° S Ä<W%XÄS É °- WÃXT°0\U¯ ¡D U	×1ÈNP0< \Bs­mÙIU%C°%
 \I °)ÙVU%Äm \I Ø5)] \-  ÁS É¯w Ãq SMØ@°%C°%QWm\- U2 ? Ùw ®JqS Å V[k \Fs° 
 R< Ù¯w ÃqC°%Ä# × VS É"Ê	XT°O ¯ ;I ¯ WW)Ä%Ô2ÀI VXT \Ij°Ù´NXT Ùw U	¸QWmI V¼v%×1ÉF XT
 \Ij°Ù|ET Á ¯ \§«®¨
Artinya : Dan sampaikanlah berita gembira kepada
mereka yang beriman dan berbuat baik, bahwa bagi
mereka disediakan surgaͲsurga yang mengalir sungaiͲ
sungai di dalamnya. setiap mereka diberi rezki buahͲ
buahan dalam surgaͲsurga itu, mereka mengatakan :
"Inilah yang pernah diberikan kepada kami dahulu."
mereka diberi buahͲbuahan yang serupa dan untuk
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TabelPenafsiranTabi’in
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Makna Tafsir dan Takwil 

A. MaknaTafsir
Islam adalah agama satuͲsatunya yang benar,
lurus, yang sejak zaman dulu sampai sekarang tetap
diyakini kebenaran dan kemuliaannya. AlͲQur’an adalah
sumberhukumutamaIslam,sedangkanIlmutafsiradalah
ilmu yang paling mulia karena menjadikan kita dapat





Allah kepadaNabiͲNya,Muhammad Saw. Kedua, tujuan
kajian.Tujuanmempelajari ilmu tafsiradalahberpegang
teguhpadatuntunanAllah,gunamendapatkeselamatan
di dunia dan akhirat. Ketiga, kebutuhan. Kesempurnaan
agama dan duniawi butuh pada ilmuͲilmu syariat, dan
sumberilmusyariatadalahAlͲQur’an.19

190XKDPPDGELQ0XKDPPDG$EX6\XKEDKGDODP al-Isra'iliyat wa 
al-Maudu'at fî Kutub at-Tafsir
DR.AFRIZAL NUR,MIS 

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Artinya:TidaklahorangͲorangkafiritudatangkepadamu
(membawa) sesuatu yang ganjil, melainkan kami
datangkankepadamusuatuyangbenardanyangpaling
baikpenjelasannya
Kata tafsir terambil dari kata ήδϔϟ΍ dan artinya
adalahpenjelasandanpenyingkapan,dijelaskandidalam




 Sedangkan makna Tafsir sebagaimana yang
didefenisikanolehImamalͲZarkashyiadalah:“suatuilmu
untukmemahami kalam Allah danmemberi penjelasan
terhadapmaknaͲmaknanyadan jugamengambil istinbat
hukumdanhikmahyang terkandungdisebalikayatͲayat
alͲQur’an”. Bidang kajian tafsir lebih luas cakupan nya
daripada penterjemahan alͲQur’an. Oleh karena itu
perkembangan penterjemahan alͲQur’an di Indonesia
lebih cepat dan lebih diminati dibandingkan dengan
perkembanganpenafsiranalͲQur’an,karenamenafsirkan
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Qur’an,surahͲsurah,kisahͲkisah, susunan ayat, Makkiyah 
dan Madaniyyuh, Muhkam dan Mutasyabih, Nasikh dan 
Mansukh, Khas, FAm, Mutlak, Muqayyad, Mujmal dan 
Mufassar”
0HQXUXW DO=DUTDQL\ WDIVLU DGDODK  ³,OPX \DQJ
mengkajiayatͲayatalͲQur’andari segipetunjuk lafaznya
menurut kehendak Allah SWT sekadar kemampuan
manusia”23. Muhammad cAbduh24, mengemukakan
pandangan dan fenomena yang berlaku dalam
masyarakat: “Bahwa sebahagian orang berpandangan
tidak perlu untuk memerhati atau mentafsir alͲQur’an,
karena para culama terdahulu sudah meninggalkan
warisan ilmuyangcukupbanyakberkenaandengan ilmu
kitab dan alͲSunnah dan juga istimbat (kesimpulan)
hukum daripadanya. Maka cukup memadai dengan
merujukkepadakitabͲkitabtafsirkaryamerekadantidak
perlu bersusah payahmenyusun kitab tafsir yang baru.
Muhammad cAbduh menolak pandangan jumud ini,
dengan menegaskan bahwa mentafsirkan alͲQur’an
bukanlahperkarayangmudahuntukdilakukan.Bahkania
nya termasuk kepadaperkara paling penting dan sukar.
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ditinggalkan dan tidak sepatutnya kita berhenti untuk
mengkajinya
Banyakorangmencaridanbertanyatentangkitab
tafsir yang paling baik penafsirannya, paling baik
metodologidan sistematikapembahasannya,danpaling
baik coraknya dan mudah dimengerti bahasanya. Jika
dilihatdalamtafsirͲtafsirklasik,komponenͲkomponen ini
mudahditemukan.






Posisi dan kedudukan Tafsir sangat bergantung
padamateri/masalahyangditafsirkan,alͲQur’an sebagai
materi tafsir jelas mempunyai kedudukan yang tinggi,
karenadiamerupakanKitabAllah,sedangkankitabAllah
itu adalah cahaya,makanan dan obat penangkal derita
sekaligus juga kunci kebahagian hidup didunia dan
akhirat25,berikut ini kutipanpernyataan alͲTabariy yang
terdapatdidalammuqaddimahkitabtafsirnya:
“Allah memberikan keistimewaan kepada umat nabi
Muhammad saw denganmengangkatmartabatmereka
lebih tinggi di bandingkan umat yang lain, dan itu
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padamateri/masalahyangditafsirkan,alͲQur’an sebagai
materi tafsir jelas mempunyai kedudukan yang tinggi,
karenadiamerupakanKitabAllah,sedangkankitabAllah
itu adalah cahaya,makanan dan obat penangkal derita
sekaligus juga kunci kebahagian hidup didunia dan
akhirat25,berikut ini kutipanpernyataan alͲTabariy yang
terdapatdidalammuqaddimahkitabtafsirnya:
“Allah memberikan keistimewaan kepada umat nabi
Muhammad saw denganmengangkatmartabatmereka
lebih tinggi di bandingkan umat yang lain, dan itu
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tersebut, yaitu alͲQur’an, juga merupakan tanda yang
jelas dan memuat keterangan yang gamblang guna
membedakanumatMuhammadsawdariparapendusta,
ataudarikaumyangmengingkariAllah,ataudarimereka
yang kafir dan musyrik. Seandainya semua jin dan
manusiadiseluruhpenjurubumidikumpulkan,kemudian
dimintakan membuat satu ayat saja  seperti yang
terdapat dalam al Qur’an, niscaya mereka tidak akan
mampu, walau pun mereka bekerjasama, saling
membantudan tolongmenolong.Kendatipundemikian
Allah SWT senantiasa tetap memelihara dan menjaga
kedudukan alQuranbagaisinar terangbenderang.Bagi
setiap manusia yang berada di tengah kegelapan di
daalamkegelapammalamalQur’an tetapmenjadi sinar
cahayayangterang,daniapuntetapmenjadimercusuar
yang memberikan arahan kepada manusia dalam
mengarungi perjalanan hidup kearah yang benar,
keselamatan dan kebahagiaan, dengan al Qur’an Allah
menunjukkan jalan keselamatan kepada manusia yang
mendambakan ridhoͲNya, membimbing keluar dari
kegelapanke tempatyang terang sertamenujuke jalan
yang lurus. Hamba yang demikian itu akan senantiasa
berada dibawah naungan Allah SWT, terpelihara
kehidupannya, dan kemuliaannya akan tetap terjaga
sepanjangzaman.SiapasajayangmengikutipetunjukalͲ
Qur’an ia tidak akan sengsara, danmereka yang akrab
dengan alͲQur’an tidaklah akan tersesat ditengah jalan.
Pendeknya kitab suci itu memberikan kepastian untuk
memperoleh hidayah dan keberuntungan hidup. Tetapi
sebaliknya barangsiapa menyimpang dari tuntunan alͲ
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Qur’anniscaya ia akan sesatdanhidupnya akan celaka.
KepadaalͲQur’anlahumatnabiMuhammadsawmencari
penyelesaian apabila menghadapi perselisihan. Kepada
wahyu Ilahi mereka berlindung terhadap bencana dan
bahaya. Kitab suci ini bagaikan benteng tempat
mengamankandiridarigodaan syetan kepadaalͲQur’an
juga setiap muslim mencari solusi dalam menghadapi
persoalan. Segala cobaan akan diterimanya dengan hati
ikhlaskarenaKitabullahadalah“taliAllah”yangapabiladi
pegang teguh, malapetaka dan kehancuran pasti akan
terhindar”
 Inilahyangdikatakanoleh ImamalͲTabariydalam
uraiannya mengenai kedudukan alͲQur’an alͲKarim.
Demikian juga Imam al Zarkhasiy telahmengemukakan
kedudukan alͲQur’an dan tafsirnya kedalam sebuah
karyanya yang berjudul “AlͲBurhan” didalam
Muqaddimahbukutersebutbeliaumenyatakan:
“Kerjadan aktivitas terbaik akal adalahmengungkapkan
rahasia yang terkandung dalam wahyu ilahi dan
menyingkapkan penta’wilannya yang benar berdasarkan
pengertianͲpengertian yang kokoh dan tepat. Aktivitas
demikianitumerupakanusahamenjagakeselamatandan
keutuhanalͲQur’ansebagainikmatAllahs.w.tyangwajib
dipertahankan sebagai dalilͲdalil kebenaran yangmasuk
akaldantidakdapatdisangkal.AlͲQur’anadalahpenawar
hati yang resah, merupakan hukum yang adil untuk
memecahkan berbagai soal yangmeragukan. AlͲQur’an
adalahkalamIlahiyangpastibenardanmerupakansolusi
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kejora yang kilauan sinar nya tak pernah padam, dan
samudera luas yang kedalamannya tidak terjajaki.
Keindahan dan kepadatan kalimatnya melampaui
kesanggupan akalmanusia. PokokͲpokok kesimpulannya
sangat meyakinkan dan tidak dapat disanggah, hakikat
pengertiandanungkapanmajazinyaterangdangamblang
indah dibaca dan didengar. Semua uraian singkatnya
mencakup penjelasan. Sesungguhnya Allah yang maha
bijaksana telah memperkukuh susunan dan rangkaian
kalimat alͲQur’an, menetapkan pembagian kata dan
maknanya sehinggamenimbulkan gairah bagi siapa saja
yang mendengarkan. Karena berbagai keterangannya
yang serba menenteramkan. Penerapan kalimatͲ
kalimatnya teramat lembutmempesona,perumpamaanͲ
nyamenggugahkesadaran jiwa,pembagian isinyabegitu
serasi dan dalam perinciannya yang bersifatmendasar,
mengetengahkanbermacambentukkebajikanyangpatut
dikemukandanulangͲulangannnyatidakmelebihihakikat
makna yang dimaksud. Danmasih banyak banyak yang
dapat dikemukakan tentang keindahan bentuk dan
untaian kalimatnya yang bemutu tinggi, semuanya
tercakupsehinggasedapdidengardanmenghiasipikiran
yang kosong, keharmonisan rangkaian kataͲkata dan
keserasianartidanmaknanya laksanapuisiyangmudah
dihafal tapi sulit dilupakan. Kesegaran bungaͲbunga
rampainya yangbertebaraanpada setiap kalimat serasa
tamanindahyangmengasikkanpandangandanperasaan.
Tiap kata mengandung irama penuh haru dan pesona.
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dari sisi zat yang menguasai segala hal, karenanya dia
yangmenguasai firmanyangditurunkannyadenganrapi,
dengan indah  menghubungkan bagianͲbagian akhir
dengan permulaannya, isyaratͲisyaratnya amat cemerͲ
lang. Terlalu banyak keistimewaan yang tersirat dalam
ungkapanͲungkapan sehingga tak habisͲhabis rasa ingin
menuliskan segala yang terkuak tentang berbagai
persoalan”.
 AlͲRaghibalͲAsfahaniymengatakan:
“Karya yang termulia adalah buah dari kemampuan
menafsirkan dan mentakwilkan alͲQur’an. Ia berkata
demikiankarenanilaisuatukaryatergantungpadabidang
karya itu sendiri atau pada mulianya tujuan karya
tersebut.BetapaagungnilaikaryamenafsirkanalͲQur’an
dapatdibuktikanolehkalimatKalamIlahiitusendiriyamg
merupakan sumber segala hikmah dan segala yang
utama. Keluhuran pekerjaan tersebut menyatu dalam
tujuan yang hendak dicapai, yaitu mengungkapkan
berbagairahasiayangolehAllahswttelahdisusundalam
ayatͲayatalͲQur’an.




yang merupakan sumber segala hikmah dan
keutamaan
2. Tujuannya adalah mendorong manusia supaya
berpegang teguh dengan alͲQur’an dalam
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3. Dilihat dari kebutuhan yang mendesak, jelas
bahwa kesempurnaan tentang semua persoalan
agamamaupun persoalan keduniaan, baik untuk
kehidupan di dunia ataupun diakhirat nanti,
semuanya itumembutuhkan  ilmu syari’at  dan
pengetahuan mengenai seluk beluk agama, dan





ilmu tafsir alͲQur’an, kita sendirimenyadari bahwa kita
membutuhkansekaliilmutersebut,bahkanlebihdariitu,






Pada zaman dahulu, para sahabat Nabi r.a
berusaha keras memahami alͲQur’an dan sangat besar
keinginan mereka untuk mengerti Tafsir. Ibnu Mas’ud
menirukanucapanSahabatNabisebagaiberikut:
“Setiap orang dari kita setelah mempelajari 10 ayat,
tidaklah iaakanmelampauibatas itusebelummengenal
baik kandungan maknanya dan menerapkannya dalam
amal perbuatan”, dapat dipastikan tanpa adanya
ketekunandalammempelajari tafsir alͲQur’an, siapapun
tidakakandapatmemahamidenganbaikKitabullahyang
suci itu, itulah sebabnya Sa’id bin Ja’far berkata : “
DR.AFRIZAL NUR,MIS 
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Barangsiapa yangmembaca alͲQur’an tanpamemahami
tafsirnya sama ia dengan orang buta atau orang Arab
badui”.YangdimaksuddenganorangArabBaduiadalah
orangbodohyangtidakmaubelajar.Sehubungandengan
itu tafsir alͲTabariy menguraikan seperti dibawah ini:
“Mengenai anjuran yang ditekankan Allah kepada para
hambaͲNya,yaitubahwa sesungguhnyamerekadituntut
supaya memperhatikan pelajaran dan keterangan yang
ada pada setiap ayat alͲQur’an, hal itu ditegaskanAllah
s.w.tkepadaNabidanRasulͲNyadidalamsuratShadayat
29:
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Artinya : Ini adalah sebuah Kitab yang kami turunkan
kepadamu penuh dengan berkah supaya mereka
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Arabyang tidakadakebengkokan (didalamnya) supaya
merekabertakwa.
Masih banyak lagi ayatͲayat alͲQur’an yang
menerangkanperintahAllahkepadaparahambaͲNyadan
menganjurkan mereka supaya memperhatikan
perumpamaan dan contohͲcontoh yang terdapat didaͲ
lamnya, sebagai pelajaran. Semua itu dengan jelas
menunjukkan bahwa setiap orang mesti berusaha
mengetahui tafsir atau ta’wil ayatͲayat alͲQur’an agar
tidak satuayatpunyang tidakdiketahui tafsirnya.Orang
akandapatmengertidanmemahamikandunganalͲQur’an




paraUlama untukmengungkapkanmaksud kalam Ilahi,
menafsirkannya, mempelajarinya dan mengajarkannya
haliniditekankanAllahdalamFirmanͲNyaQ.SAliImran:
187:
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Artinya:Dan(ingatlah),ketikaAllahmengambiljanjidari
orangͲorang yangTelahdiberiKitab (yaitu): "Hendaklah
kamu menerangkan isi Kitab itu kepada manusia, dan
jangan kamu menyembunyikannya," lalu mereka
DR.AFRIZAL NUR,MIS 
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 AyatͲayat tersebut diatas menerangkan betapa
kerasAllahmencelaparaahlulKitabzamandahuluketika
merekaberpalingdarikitabAllahyangditurunkankepada
mereka,mereka dipandang sebagaimakhluk Allah yang
serakahyangmengejarkesenanganduniadan lebihsuka
menyibukkan diri dengan berbagai hal yang bukan
perintah Allah daripada mengikuti kitab suciͲNya, oleh
karena itu, sebagai umat Islam, harus berusaha
menjauhkan diri dari prilaku sehingga berakhir dengan
celaanAllahkepadaparaahlulKitab,kitaharusmentaati
perintah Allah, yangmenyerukan agar kita belajar dan
mengajarkankitabAllahsertaberusahamemahami isiͲisi
nya dan menyampaikannya kepada orang lain, supaya
jugaikutsertamemahaminya.
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merekaberpalingdarikitabAllahyangditurunkankepada
mereka,mereka dipandang sebagaimakhluk Allah yang
serakahyangmengejarkesenanganduniadan lebihsuka
menyibukkan diri dengan berbagai hal yang bukan
perintah Allah daripada mengikuti kitab suciͲNya, oleh
karena itu, sebagai umat Islam, harus berusaha
menjauhkan diri dari prilaku sehingga berakhir dengan
celaanAllahkepadaparaahlulKitab,kitaharusmentaati
perintah Allah, yangmenyerukan agar kita belajar dan
mengajarkankitabAllahsertaberusahamemahami isiͲisi
nya dan menyampaikannya kepada orang lain, supaya
jugaikutsertamemahaminya.




Vl¯XT×1ÉF XÄ \C·mÙ% U	]C°K%¨CÙ% )]®T U	¦×S \bÙS ÄÃVlU	°O ¯×S VXT
ÈPT wjXqr Q¯ª$S Ày mc Q¯XTr ®
T Ê	­mÙ% )]×1ÆMØ@°%ÈO \- ¯ \È VWÛÏ° 
ÈO W5S Å¼¯=R.ÔRd×1ÆMØ@°%Y ×S VXTÄ# Õ²VÙ×1ÁÙjQ WÃÈO È* X+ ØSXq XT
¿2È)ØÈ W "@Y]C V¼ÙjY ¯9Zj¯ V§±¬¨
DR.AFRIZAL NUR,MIS

KHAZANAH DAN KEWIBAWAAN TAFSIR BI AL-MA’TSUR 35
Artinya :  Dan apabila datang kepada mereka
suatu berita tentang keamanan ataupun
ketakutan,merekalalumenyiarkannya.dankalau
mereka menyerahkannya kepada Rasul dan ulil
Amridiantaramereka,tentulahorangͲorangyang
ingin mengetahui kebenarannya (akan dapat)
mengetahuinyadarimereka (rasuldanulilAmri).
kalau tidaklah Karena karunia dan rahmat Allah
kepada kamu, tentulah kamu mengikut syaitan,
kecualisebahagiankecilsaja(diantaramu).
2. Muhammad24:
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Artinya : Maka apakah mereka tidak
memperhatikan Al Quran ataukah hati mereka
terkunci?
3. AlͲMukminun:68:
Ô2Q VÙU	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$UWLQ\D  Maka apakah mereka tidak 
memperhatikan perkataan (Kami), atau apakah 
Telah datang kepada mereka apa yang tidak 
pernah datang kepada nenek moyang mereka 
dahulu? 
4. Shad29:
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Artinya : Ini adalah sebuah Kitab yang kami
turunkankepadamupenuhdenganberkahsupaya
merekamemperhatikanayatͲayatNyadansupaya
mendapat pelajaran orangͲorang yangmempunͲ
yaifikiran.

 Begitu juga dengan haditsNabiMuhammad saw
banyak pula seruan supaya kaum muslimin menuntut
ilmu Tafsir dan dengan sungguhͲsungguh memperͲ
hatikannya.Antara lainadalahhaditsyangmenerangkan
bahwa Rasulullah bersabda :”AlͲQur’an adalah Dzalul
berwajah banyak, karena itu hendaknya kalian
menganmgkat wajahnya yang terbaik (dikeluarkan oleh
AbuNu’aimdanlainnyadarihaditsIbnuAbbasr.a)makna
dzalul  adalah “mudah diucapkan” sebagaimana
diterangkandalamfirmanAllah:“AlͲQur;ankamijadikan
mudah diingat”. Dzalul juga bermakna “jelas artinya”
sehinggaorang inginmemahaminyadengantidaksusah
payah. Demikian juga dengan hadits lainnya yang
menganjurkannya umat nya untuk membaca alͲQur’an
dan mengkajinya : “ Setriap umat yang membaca
Kitabullah dan mengkajinya di satu rumah Allah dari
rumahͲrumahAllah, niscayaAllah akanmenenteramkan
hatinya danmeliputi rahmat kepadamereka dan Allah
akan mengelilingi mereka dan Al;lah akan menyebut
kebaikanmerekadisisiMakhluknya.
 Mengingat ilmu tafsir itu memiliki kedududkan
danposisiyangmuliadantinggisebagaimanayangtelah
diuraikan diatas, maka mereka yang giat menekuninya
dan dengan hati yang ikhlas niscaya Allah akan
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kemulian temaͲtema nya, tidak ada kalam yang mulia
selainkalamAllah,tiadailmuyangmuliaselainilmuyang
digunakan untuk mengkaji dan memahami kitab Allah,
dan tidak ada kerja yang paling “utama” selain
menafsirkan“Kitabullah”danmendakwahkannya.26
 Mufassirsesungguhnyaberhadapandengantugas
yangmaha berat karenamateri yang ditafsirkan adalah
Kitabullah. Dalam melaksanakan tugas itu, konten nya
bukanlahmenafsirkankalammakhluk,tetapimenafsirkan
KalamAllah,zatyangMahaPencipta.
 Pada bagian pendahuluan tafsir “alͲKashyaf”
karanganalͲZamakhsyariydibahastentangkesulitan ilmu
tafsir, perbedaan kemampuan para ulama dalam
menjangkau rahasia yang tersirat pada setiap ayatͲayat
Qur’an menemukan “mutiara” maknanya serta
menyelami inti hakikatnya. Kemudian alͲZamakhsyari
meenentukan syaratͲsyarat yang harus dimiliki oleh
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kemampuan mengungkapkan makna ayatͲayat yang
bersifatrahasia,samardantersembunyidibelakangkataͲ
kata atau kalimat. Itulah kadangͲkadang yangmembuat
merekaberbedapendapatdanberselisih.Kenyataannya,
memangmakna yang tersirat hanya dapat diungkapkan
oleh satu diantara seribu orang ulama, yaitu dia yang
telahmencapaipuncak ilmupengetahuanyang setinggiͲ
tingginya. Sedangkanmereka yang berada dibawahnya,
baik yang termasukorang khususataupunorangawam,
padaumumnyaadalah“buta”tidaksanggupmenjangkau
dengan akal fikirannya perihal hakikat makna Qur’an.
Padabiasanyamerekaituhanyabertaqlidmengikutiyang
sudahada.
 Sesungguhya ilmu yang yang sangat diperlukan
bagiseorangMufassiradalah:
1. BerilmutentangalͲQur’an,bagiyangmenafsirkasn
alͲQur’an, mestilah terlebih dahulu ‘Aalim
(berilmu), memperioritaskan waktu untuk selalu
membaca alͲQur’an, minimal membaca satu juz
setiap harinya, dengan memperhatkan hukumͲ
hukum bacaan alͲQur’an dan membaca nya
dengantartil,mampumengetahuitemaͲtemadan
setiap surat, dan mendapatkan gambaran
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sama namun terpisahͲpisah tersebut untuk
dikumpulakanmenjadisatutema.
2. Berilmu dengan Sunnah Nabi Muhammad saw,
Sunnah memiliki keterkaitan yang sangat erat
dengan alͲQur’an, maka bagi mufassir mesti
memilikikepakarandengansunnahNabisaw,dan
hadits asͲsyarif, maka perlu kembali mendalami
ilmuMusthalahalHadits,ataukitabUsulTakhrij
alͲHadits,Ahwal alͲRijal, kitabͲkitab Induk hadits
sepertikitabͲkitabSahih,Sunnan,danMusnad.
3. BerilmudenganSirrahNabawiyahdankehidupan
para Sahabat Nabi saw, Sirah Nabawiyah
merupakan bentuk penafsiran ‘Amaliy dari
RasulullahsawterhadapalͲQur’anulkarim,karena
sebagaimana kita ketahui bahwasannya akhlak
RasulullahadalahalͲQur’an,demikianjugadengan
perjalanan hidup para sahabat adalah satu
gerakan amaliyah mereka terhadap alͲQur’an,
maka mesti juga seorang mufassir menguasai
siirahparasahabatnabisaw.
4. Berilmu dengan Tarikh alͲQur’an,Mufassirmesti
menguasai persoalanͲpersoalan yang berkaitan
dengan sejarah alͲQur’an dari sudut pandang
turunnyaJibrila.skepadaRasulullahsaw,bentukͲ
bentukdankeadaanturunnyawahyu,kategorisasi
ayat Makiyyah dan Madaniyyah, nasikh dan
mansukh,alͲAhrufsab’ah,danAsbabalͲNuzul.
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dalammenafsirkannya, karenamentadabburi alͲ




6. Berilmu denganBahasaArab, lughah alͲArabiyah
adalahBahasaalͲQur’an,merupakan lughahyang
indah dan puitis, yang merupakan sumber asal
kata,Tashrif,danmaknakata.
7. Berilmu dengan Nahwu dan Sharaf, untuk
memperhalus makna dan pemahaman kita
terhadap kalam maka ilmu nahwu dan syaraf
penting untuk dikuasai oleh seorang mufassir,
karena kalam akan berupah seiring perubahan
i’rab, karena makna kalam sangat bergantung
kepada  i’rab, demikian juga dengan ilmu syaraf
ataumorfologi.
8. Berilmu dengan Balaghah, sebagaimana
dimaklumiilmubalaghahterbagitigapembahasan
: alͲMa’aniy, alͲBayan,alͲBadi’,dandituntutbagi
seorang Mufassir memahami ketigaͲtiga
pembahasandidalamilmuBalghahini.
9. Berilmu dengan Qira’at alͲQur’aniyyah, seorang
mufassir mesti mahir dalam tilawah alͲQur’an,
memperhatikan hukum bacaannya, mengadakan
pertemuan dalam rangka mengapilkasikannya
dihadapanpakarQira’at.Kemudianmufassirmesti
jugamenguasai qira’at alͲQur’aniyah yang sahih,
Qira’at Sahihah sebagaimana kita ketahui
berjumlah 10 jenis qira’at yaitu :Qira’at ‘Aasim,
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Qira’atNafi’,Qira’atIbnuKatsir,Qira’atIbnuAmir,
Qira’at Abi Amru, Qira’at Hamzah, qira’at alͲ
Kisa’iy, qira’at Abi Ja’far, qira’at Ya’kub, qira’at
Khalaf. Qira’at Syadz terbagi empat : qira’at alͲ
Hasan al Bashriy, qira’at alͲYazidiy, qira’at alͲ
A’mas,qira’atIbnuMuhaishan.
10. Berilmu dengan ‘Aqidah alͲIslamiyah, para
mufassir mesti mengambil pembahasanͲ
pembahasan ‘Aqidah dan persoalanͲpersoalan
keimanan dari alͲQur’an dan HaditsͲhadits Sahih
dan cara pemahaman sahabat dan Tabi’in
terhadapayatdanhaditstersebut.27

Sementara itu Menurut Manna’ alͲQaththan
menyatakansyaratutamayangharusdimilikiyaitu:
1. Akidah yang benar, sebab akidah memiliki
pengaruh yang besar terhadap jiwa pemiliknya
dan seringkali mendorongnya untuk mengubah
nashͲnash,tidakjujurdalampenyampaianberita.
2. Bersih dari hawa nafsu, hawa nafsu akan
mendorong pemiliknya untuk membela
kepentingan madzhabnya, sehingga ia menipu
manusia dari kataͲkata halus dan keterangan
menarik seperti yang di lakukan golongan
qadariyah.
3. Menafsirkan terlebihdahulualͲQur’andenganalͲ
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suatu tempat telah terperinci di tempat laindan
dikemukakansecararingkasditempatlain.
4. Mencari penafsiran dari sunah, karena sunnah





Qur’an, sunnah dan pandangan para sahabat,
maka sebagian para ulama merujuk pada para
pendapattabi’in.
7. Pengetahuan bahasa arab yang baik, karena alͲ
Qur’anditurunkandalambahasaArab.
Sedangkan alͲSuyuthidalammetodologi tafsir alͲ
Qur’an menyebutkan syaratͲsyarat dasar sebelum
seseorangmenafsirkanalͲQur’ansebagaiberikut:
1. Pengetahuan bahasa Arab dan kaidahͲkaidah
bahasa (ilmu tata bahasa, sintaksis, etimologi,
danmorfologi)
2. Ilmu retorika (ilmu ma’ani, alͲbayan dan alͲ
badi’)
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suatu tempat telah terperinci di tempat laindan
dikemukakansecararingkasditempatlain.
4. Mencari penafsiran dari sunah, karena sunnah





Qur’an, sunnah dan pandangan para sahabat,
maka sebagian para ulama merujuk pada para
pendapattabi’in.
7. Pengetahuan bahasa arab yang baik, karena alͲ
Qur’anditurunkandalambahasaArab.
Sedangkan alͲSuyuthidalammetodologi tafsir alͲ
Qur’an menyebutkan syaratͲsyarat dasar sebelum
seseorangmenafsirkanalͲQur’ansebagaiberikut:
1. Pengetahuan bahasa Arab dan kaidahͲkaidah
bahasa (ilmu tata bahasa, sintaksis, etimologi,
danmorfologi)
2. Ilmu retorika (ilmu ma’ani, alͲbayan dan alͲ
badi’)
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Tafsir Bil Ma’tsur 

A. PemahamanTerhadaptafsirbilMa’tsur
Tafsir bil ma’tsur adalah menjelaskan maknaͲ
makna dari ayatͲayat alͲQur’an dengan ayat alͲQur’an
ataupun sunnah yang sahih ataupun perkataan sahabat
r.a. sementara perkataan yang diriwayatkan dari tabi’in
ada yang menggolongkannya alͲma’tsur dengan alasan
bahwa tab’inmeriwayatkandari sahabatmenuntut ilmu
denganmerekadanmerekajugatermasukgolongansalaf
yang baik perkataan dan penafsiran mereka menghiasi
kitabͲkitab tafsir seperti kitab Ibnu Jarir alͲTabariy dan
siapasajayangmengikutimetodenya.
Tafsirbilma’tsur telahada sejak zaman sahabat.
Pada zaman ini tafsir bilma’tsur dilakukan dengan cara
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sahabat oleh sahabat,serta dari sahabat oleh tabi’in
dengantatacarayang jelasperiwayatannya,caraseperti
ini biasanya dilakukan secara lisan. Setelah itu ada
periode dimana penukilannya menggunakan penukilan
pada zaman sahabat yang telah dibukukan dan
dikodifikasikan, pada awalnya kodifikasi ini dimasukkan
dalam kitabͲ kitab hadits, namun setelah tafsirmenjadi
disiplin ilmutersendiri,makaditulisdanterbitlahbuku–
buku yang memuat khusus tafsir bil ma’tsur lengkap
dengan jalur sanad kepada nabimuhammad Saw, para
sahabat,tabi’inaltabi’in29
Tafsir bilma’tsurmemiliki nama atau istilah lain




Bentuk term alͲMa’tsur adalah isimMaf’ul yang
berma’na alͲManqul (yang diriwayatkan), sebagaimana
dinyatakan dalamMu’jam alͲWasith. alͲMa’tsur adalah
haditsyangdiriwayatkan,dansesuatuyangdiwarisidari
generasialͲKhalafkepadagenerasiSalaf.
Tafsir bil ma’tsur adalah menjelaskan maknaͲ
makna dari ayatͲayat alͲQur’an dengan ayat alͲQur’an




alͲqur’an turun, oleh karena itu sumber rujukan tafsior

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bilma’tsurituadalahalͲQur’analͲKarim,SunnahNabisaw
yangsahihdanperkataansahabatr.a.adapunperkataan
yang bersumnber dari tabi’in, ada yang
menggolongkannya ma’tsur dengan alasan karena
mereka meriwayatkan dari sahabat dan sempat hidup
bersama sahabat, menuntut ilmu dengan mereka, dan
mereka juga termasuk generasi salaf yang baik, dan
perkataanmereka selalumenghiasibalentikakitabͲkitab
tafsir seperti Ibnu Jarir alͲTabariy dan generasi
setelahnya.30
Sebagianulama tidakmenggolongkannya sebagai
tafsir bilma’tsur, tetapi sebagai tafsir bil ra’yi, karena
perbedaan pendapat di zaman tabi’in lebih banyak dari
kalangan sahabat, selain itupara tabi’in jugamengambil
periwayatandariAhlulKitabyangtelahmasukIslam.31
Sementara itu defenisi tafsir bil ma’tsur secara
istilah sebagaimana yang dikemukakan Muhammad
Husein alͲDzahabiy rahimahullah Ta’ala : “ Penjelasan
yang datang dari alͲQur’an itu sendiri untuk
menerangkan dan merinci bagian ayatͲayat lainnya,
kemudian sesuatu yang dinuqilkan dari Rasulullah saw,




30.KDOLG$EGXUUDKPDQDOµ$LNUshulul Tafsir wa Qawa’iduhu,
F%HLUXW'DUHO1DIDLVK
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1. Penafsiran bilma’tsur yang didukung oleh dalilͲ
dalilyangbanyak jumlahkesahihannyadandapat
diterima,dantafsirinimestiditerima





Hukumnya adalah wajib mengikutinya dan
menggunakannya sebab ia adalah jalan pengetahuan
yangsahih.33
 Nilai alͲTafsir alͲMa’tsur yang diriwayatkan
daripada sahabatNabi SAW adalahmarfu’ seperti yang
dikatakanoleh imamalͲHakimdalamkitabalͲMustadrak.
AtausepertiyangdiakuiolehBukharidanMuslimbahwa
tafsir sahabat yangmenyaksikan turunnya wahyu ialah
haditsmusnad. Akan tetapi Ibnu sholah dan alͲNawawi
memberikansyaratbahwadiadihukumidengandemikian
jikaberkaitandenganasbabunnuzul.Adapunpenafsiran
sahabat yang tidakdisandarkan kepadahaditsNabi saw
makadianggapsebagaiMauquf,demikian jugapendapat
alͲHakimdalam kitabMa’rifatUlmum alͲHadits. Sebagai
kesimpulannya:
1. Tafsir sahabat berhukummarfu’ sekiranya yang
berkaitan dengan asbabun nuzul  dan tidak
berkaitan dengan ra’yi. Adapun yang






46 KHAZANAH DAN KEWIBAWAAN TAFSIR BI AL-MA’TSUR
1. Penafsiran bilma’tsur yang didukung oleh dalilͲ
dalilyangbanyak jumlahkesahihannyadandapat
diterima,dantafsirinimestiditerima





Hukumnya adalah wajib mengikutinya dan
menggunakannya sebab ia adalah jalan pengetahuan
yangsahih.33
 Nilai alͲTafsir alͲMa’tsur yang diriwayatkan
daripada sahabatNabi SAW adalahmarfu’ seperti yang
dikatakanoleh imamalͲHakimdalamkitabalͲMustadrak.
AtausepertiyangdiakuiolehBukharidanMuslimbahwa
tafsir sahabat yangmenyaksikan turunnya wahyu ialah
haditsmusnad. Akan tetapi Ibnu sholah dan alͲNawawi
memberikansyaratbahwadiadihukumidengandemikian
jikaberkaitandenganasbabunnuzul.Adapunpenafsiran
sahabat yang tidakdisandarkan kepadahaditsNabi saw
makadianggapsebagaiMauquf,demikian jugapendapat
alͲHakimdalam kitabMa’rifatUlmum alͲHadits. Sebagai
kesimpulannya:
1. Tafsir sahabat berhukummarfu’ sekiranya yang
berkaitan dengan asbabun nuzul  dan tidak
berkaitan dengan ra’yi. Adapun yang






KHAZANAH DAN KEWIBAWAAN TAFSIR BI AL-MA’TSUR 47
menggunakan ra’yi maka hukumnya mauquf
selamabelumdisandarkankepadanabisaw
2. Selama dihukumi sebagai hadits marfu’34 maka
tidak boleh menolaknya, para mufassir mesti
menggunakannya dan tidak bolehmenggunakan
yanglainnya
3. Selama dihukum sebagai hadits mawquf maka
ulamaberbedapendapat:
x Sebagian berpendapat bahwa tafsir
mawquf dari sahabat tidak wajib
menggunakannya sebab dia berasal dari
ijtihad, sedangkan ijtoihad kadang benar
kadangsalah
x Sebagian yang lain berkata bahwa wajib
menggunakannyadanmerujukkepadanya
sebab didugamerekamendengarnya dari
rasulullah saw sekalipun mereka
menafsirkan dengan pemikiran mereka,
sesungguhnya pemikiran mereka lebih
benar karena mereka lebih tahu tentang






EDJLQGD VDZ WDQSD PHOLKDW VLDSD \DQJ PHQ\DQGDUNDQQ\D EDLN LWX VDKDEDW
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C. Qa’idahTafsirbilMa’tsurdanLangkahͲLangkah
MengenalTafsirbilMa’tsur
Qawa’id alͲTafsir adalah aturan umum dan cara
yang mengantarkan kita memahami maknaͲmakna alͲ
Qur’an, dan mengambil faedahnya darinya. Tafsir bil
ma’tsur berpijak kepada riwayat atau hadits sahih, dan
perkataan sahabat dan tabi’in, sehingga dipandang
penting untuk menguasai qa’idah, syaratͲsyarat dan
aturanͲaturannyasehinggamenjadisahihyangditerima.
Qa’idah yangmendasar dalam tafsir bilMa’tsur
adalah:
1. Menafsirkan alͲQur’an dengan alͲQur’an
merupakandasarutamadaritafsirbilma’tsur





x Kadangkala terlebih dahulu menjelaskan
penafsirannya,setelahitumenyebutkanayatnya
x sebaliknya menyebutkan ayat nya terlebih

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
SHUWDPDNDGDQJNDGDQJ5DVXOXOODKVDZPHQDIVLUNDQDO4XU¶DQGHQJDQDO
4XU¶DQNHGXDNDGDQJNDOD1DELVDZPHQ\HEXWNDQWDIVLUQ\DWHUOHELKGDKXOX
GLVXVXO NHPXGLDQ D\DW Q\D DGD MXJD VHEDOLNQ\D PHQ\HEXWNDQ D\DWQ\D GDQ
PHODQMXWNDQQ\D GHQJDQ WDIVLUQ\D NHWLJD   1DEL VDZ PHQMHODVNDQ NHSDGD
VDKDEDWVDKDEDWQ\D\DQJVXOLWPHUHNDSDKDPLNHHPSDWDGDNDODQ\DMXJDQDEL
VDZ EHUWDQ\D NHSDGD VDKDEDW WHQWDQJ D\DW GDQ VHWHODKQ\D EDUX GLMHODVNDQ
WDIVLUQ\D NHOLPD  NDGDQJNDOD 1DEL VDZ MDGL SHQHQJDK GLVDDW WHUMDGL
SHUEHGDDQ GLNDODQJDQ VDKDEDW GDODP PHPDKDPL PDNQD D\DW NHHQDP 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dahuluditeruskandenganpenafsirannya
x kadangkala Nabi saw menjelaskan ayat karena
adanyapertanyaandarisahabat
x Kadangkala penafsiran tersebut untuk
memutuskan perkara kontroversial dikalangan
sahabat




3. Mendahulukan penafsiran Rasulullah saw dari
penafsiranselainnyaadalahprinsipdanasas
4. Lafadz lafadz alͲQur’anmemilikimuatan hukum,
‘urufiyah,lughawiyah(linguistik)




7. Jangan mudah percaya klaim tafsir alͲMa’tsur,
sebelummemeriksakembali
8. menggunakan metode “ alͲJam’u, untuk solusi
perkataan yang salingbertentangandari sahabat
dantab’in
9. Tidakdibenarkanberpedoman kepada Isra’iliyyat
kecualisahihsawahidnya37.

37 0DNQDQ\D DGDODK WDEL¶ DWDX \DQJ PHQJLNXWL VXDWX KDGLWV
PDNVXGQ\D DGDODK DSDELOD DGD SHUDZL PHULZD\DWNDQ  VXDWX KDGLWV \DQJ
PHPLOLNL SHUVDPDDQ GHQJDQ VHEXDK KDGLWV JKDULE \DQJ GLULZD\DWNDQ ROHK
VDWXRUDQJVDMDEDLNGDULDVSHN ODIDG]GDQPDNQDDWDXGDULPDNQDQ\DVDMD
GDQVDKDEDW\DQJPHULZD\DWNDQKDGLWVNHGXD LWXEHUEHGDGDUL VDKDEDWKDGLWV
\DQJ SHUWDPD PDND KDGLWV \DQJ NHGXD LWX EHUSXQJVL VHEDJDL V\DKLG EDJL
DR.AFRIZAL NUR,MIS 





Imam Ahmad bin Hambal meriwayatkan dua riwayat :
yaitu riwayat yang menerimanya dan menolaknya.
Sebagian ulama berpendapat bahwa penafsira tab’in
tidakdapatdiambil:
1. MerekatidakmendengarlangsungRasulullahsaw
2. Mereka tidakmenyaksikan sendiri turunnya ayat
alͲQur’an
3. Keadilan tabi’in tidak didasari nash alͲQur’an
sepertikeadilansahabat
Kebanyakan mufassir berpendapat tentang
bolehnyamengambil penafsiran tabi’in, karenamereka
mengambilnya dari sahabat seperti Mujahid dari Ibnu
Abbas.PendapatyangdidukungolehalͲDzahabiyadalah
bahwa penafsiran yang telah disepakati olehmayoritas
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Abbas.PendapatyangdidukungolehalͲDzahabiyadalah
bahwa penafsiran yang telah disepakati olehmayoritas
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x Mufassir menafsirkan ayat  dengan ayat
lainnyayanglebihrinci,sepertikisahAdama.s,
Iblis,kisahnabiMusadenganFir’aun
x Menafsirkan sesuatu yangbersifat globaldan
merincikanpadaayatlainnya
x Menafsirkan dengan mengumpulkan sesuatu
yang dianggap sama tapi dengan lafaz yang











Penafsiran sahabat memiliki kedudukan yang
sangatpenting setelahpenjelasandariRasulullah
saw,dikarenakan:
x Mereka menyaksikan langsung peristiwa
turunnyaalͲQur’an

39  0HUXMXN NHSDGD WDIVLU VDKDEDW DGDODK VDQJDWODK XUJHQV DWDX
GLSHULRULWDVNDQ NDUHQD PHUHND DGDODK SDNDUQ\D PDNDQ\D WDIVLU PHUHND
PHQHPSDWL XUXWDQ NHGXD VHWHODK WDIVLU 5DVXOXOODK VDZ EHUNDWD $EX
$EGXUUDKPDQ$V6XODPL\  ³%DKZDVDQQ\DPHUHNDDSDELODPHPSHODMDULGDUL
QDEL VDZD\DW DO4XU¶DQPHUHND WLGDNDNDQEHUDQMDNNHD\DWEHULNXWQ\D
VHKLQJJDPHPSHODMDULQ\D GDUL VLVL LNPX Q\D GDQPHQJDPDONDQQ\D0HUHND
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x MerekamenguasaibahasaArab,balaghah,
bayan
x Mereka yang paling mengetahui adat
istiadatmasyarakatArab
x Merekaadalahorangyangdicatatsejarah,
generasi yang tida tandingannya dalam
keilmuan, memiliki wawasan yang luas,
hatidan jiwayangbersihdanselalu ihklas
terhadapAllahSWT
Abdullah Ibnu Mas’ud menyatakan : satu




“Dan dari sebagian tabi’in ada yang mengambil
seluruhpenafsiran alͲQur’andari sahabat seperti
yang disampaikan Mujahid : “aku bentangkan
mushaf didepan Ibnu Abbas r.a saya bertanya
setiap ayat kepadanya, sehingga banyak ulama
berpegang pada penafsiran Mujahid seperti
Syafi’i, Bukhari dan lainnya. Kenapa kita perlu
merujukkepadaperkataanparaTabi’in:
x Tab’iin banyakmengambil dari penafsiran
sahabat
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Inilah diantara maziyah atau keistimewaan
penafsiranTab’in.40

5. Qira’at Syadzah41 danMudraj yang diriwayatkan
melalui jalan Ahad dari sahabat.Qira’at syadzah
adalahbacaanyang tetapperiwayatannya secara
ahad, namun ia bukanlah alͲQur’an, sebab alͲ
Qur’an lafadz dan maknanya mutawatir.
ContohnyabacaanAbdullahbinMas’ud“suratAlͲ
Ma’idahayat89:
YÄ1ÅÅk°][UÄc©S ÙÓ  ¯ßr ¯Û×1Å°= \- Øc U	C¦ VXT1Á Åk°][UÄc
 \- ¯Ä1|"i WÃ]C \- Øc )]àÈO É"Wm ÝVVÙÄ3 \ÈÕ»¯®QXn_WÃWÛÜ¦ _W%ÕC°%





TLUD¶DW DO0D¶WVXUDK GLQLVEDKNDQ NHSDGD SDUD LPDP 4LUD¶DW GDUL NDODQJDQ
7DEL¶LQGDQ$WED¶WDEL¶LQ4LUD¶DWV\DG]EXNDQODKDO4XU¶DQQDPXQTLUD¶DWLQL
PHPEDQWXNLWDXQWXNPHPDKDPLDO4XU¶DQ7RNRKWRNRKTLUD¶DWVKDG]KDKLQL
\DQJ SDOLQJ WHUNHQDO DGDODK HPSDW RUDQJ  $O+DVDQ DO%DVKUL \DQJ
PHUXSDNDQNLEDU DO7DE¶LQ Z+0XKDPPDGELQ$EGXUUDKPDQGLNHQDO
MXJDGHQJDQ,EQX0XKD\VLQJXUXGDUL$EL¶$PUEL$Oµ$ODZ+<DK\D
ELQ DO0XEDUDN DO <D]LG\ DO1DKZL\ GDUL %DJKGDGPHQJDPELO EDFDDQ GDUL
$EL$PUGDQ+DP]DKEHOLDXDGDODKJXUXDO'XUUL\GDQDO6XVL\ Z+
6XODLPDQELQ0DKUDQDO$VDGL\GLNHQDOVHEDJDL$O¶$¶PDVKZ+4LUD¶DW
V\DG]DK LQL WLGDN PHPHQXKL V\DUDW DWDX OHELK GDUL WLJD V\DUDW GLWHULPDQ\D
4LUD¶DW \DLWX  6DQDG \DQJ 6DKLK VHVXDL GHQJDQ EDKDVD DUDE GDQ VHVXDL
GHQJDQPXVKDIXVWPDQL-LNDWLGDNPHPHQXKLVDWXV\DUDWDWDXOHELKPDNDLWX
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Ô2Õi¦IVfÄ3 Xk¦¡ VÙ°R V: Q U24 c U	\ °VlÅQWm Ý[×1Å°<\- Øc U	Vl¯Ô2È)ÙÝQ \O
ßS ¾À[ÝÕOXT×1ÅR<\- Øc U	\ °[k[ÀÛ¯KÜWÄc×1ÅV°O °*WcXÄØÅ \È V
WDT ÄmÅÕQ#§±²¨
Artinya : Allah tidak menghukum kamu
disebabkan sumpahͲsumpahmu yang tidak
dimaksud (untuk bersumpah), tetapi dia
menghukum kamu disebabkan sumpahͲsumpah
yang kamu sengaja,Maka kaffarat (melanggar)
sumpah itu, ialahmemberimakan sepuluhorang
miskin, yaitu dari makanan yang biasa kamu
berikan kepada keluargamu, atau memberi
Pakaian kepada mereka atau memerdekakan
seorang budak. barang siapa tidak sanggup
melakukan yang demikian, Maka kaffaratnya
puasaselamatigahari.yangdemikian ituadalah
kaffaratsumpahͲsumpahmubilakamubersumpah
(dan kamu langgar). dan jagalah sumpahmu.




Adapun  bacaan Abdullah binMas’ud r.a adalah
"¿ƢȈǐǧƨƯȐƯ¿Ƣȇ¢©ƢǠƥƢƬƬǷ" ,jadikata ©ƢǠƥƢƬƬǷ tidakpernah
DR.AFRIZAL NUR,MIS 

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Ô2Õi¦IVfÄ3 Xk¦¡ VÙ°R V: Q U24 c U	\ °VlÅQWm Ý[×1Å°<\- Øc U	Vl¯Ô2È)ÙÝQ \O
ßS ¾À[ÝÕOXT×1ÅR<\- Øc U	\ °[k[ÀÛ¯KÜWÄc×1ÅV°O °*WcXÄØÅ \È V
WDT ÄmÅÕQ#§±²¨
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ada dalam periwayatanmutawattirah hanya ada
secaraAhad.42

6. AlͲQira’atatͲTafsiriyah43 ;adalah suatukatayang
ditambahkan sahabat dari kata lain sebagai
penafsiranayat lainnya.Danmerekamengetahui
kata itu, dan bukan bagian dariAlͲQuran.Qiraat
Tafsiriah tidak boleh diambil kecualimengetahui
kesahihannya Contoh : FirmanAllah dalam surat
AlͲBaqarahayat198:
`ÙjV×1ÁÙkQ WÃÏ[ R<ÄBD U	S ÅÓW* × V"9Z Õ²VÙC°K%×1Á¯PqVl¯ VÙ
2È)Õ² VÙU	Ð¦ °K%0 VÙWmWÃT ÄmÁ Ùl VÙ\i<°Ã­m\È Õ\- Ù
°4Wm\UÙÈPT ÄmÁ ÙlXT \- [×1Á \i\FD ¯XT2È)=ÁC°K%°	 ¯×V
]C°- VWÛ¯M ²§ª²±¨
Artinya : Tidak ada dosa bagimu untukmencari
karunia (rezki hasil perniagaan) dari Tuhanmu.
Maka apabila kamu Telah bertolak dari 'Arafat,
berdzikirlah kepadaAllahdiMasy'arilharam. dan

420LIWDKXGLQELQ.DPLOTafsir Al-Mishbah Karangan Quraish 
Shihab Kajian dari Aspek Metodologi, 'LVHUWDVL8QLYHUVLWL0DOD\VLDK





MXJD NHPXGLDQ PHQMDGL SHQGDSDW MXPKXU XODPD  /DWKLIDK ELQWL $EGXO
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berdzikirlah (dengan menyebut) Allah







Ibnu Abbas berpendapat boleh berdagang pada
musim haji, datang dengan membawa barang
dagangan, dan haji yang lain membelinya. Dalil
IbnuAbbas ini sesuaidengan riwayat sahihpada
sebab turunnya ayat ini. Ketika itu orang arab
jahiliyah berdagang pada musim haji, ketika
merekamasukislam,merekamerasaberdosadan
takutmenjadiperkarayangtidakdibolehkan.Dan




contoh lainnya adalah makna “ǾǻȂǬȈǘÉȇ” dalam
Ibadah puasa, yang terdapat didalam ayat 184
suratalͲBaqarah:
 ;% c U	1\jT ÀiØÈ %C\- VÙ|E [1Å=°% ²c ®p'ØT U	r Q"WÃm[Ý\y
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 ;% c U	1\jT ÀiØÈ %C\- VÙ|E [1Å=°% ²c ®p'ØT U	r Q"WÃm[Ý\y
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	ÛÜ¦Ô°%C\- VÙWÍ S V¼V"<n×m\XS ÀI VÙ¸n×m\Ä	 D U	XTS Ä%S¾¡ V"¸n×m\
×1ÁD¯Ô2È)=ÅWDS À- Q ØÈV"§ª±­¨
Artinya : yaitu) dalam beberapa hari yang
tertentu.Maka barangsiapa diantara kamu ada
yang sakit atau dalam perjalanan (lalu ia
berbuka), Maka (wajiblah baginya berpuasa)
sebanyakhariyangditinggalkanitupadahariͲhari
yang lain.danwajibbagiorangͲorangyangberat
menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa)
membayar fidyah, (yaitu): memberi makan
seorang miskin. barangsiapa yang dengan





r.a dengan  ÉǾÈǻȂÉǫċȂÈǘÉȇ , demikian juga denganmushaf
A’isyah.





: telah difardhukan puasa kepada umatmanusia
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kemudiandinasakhkandenganayat185 suratalͲ
Baqarah:
C\- VÙ\i®M\Ä1Å< °%Wm×MÈO Õ- ¾¡ XjÚ VÙCW% XTWD ²c®pV'ØT U	r Q"WÃ
m[Ý\y¸Qi°È VÙÕC°K%$4 c U	Wm\ Ê	 








Bacaan ibnuAbbas diatas bermaksud ǾǻȂǨċǴǰÉȇ yaitu
dibebankan dengan berpuasa beserta dengan
kesusahan yang mendatang (tua, sakit, hamil).
bacaan A’isyah r.a bermaksud menjadi berat
dengan puasa. keduaͲduanyamerupakan Qira’at
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kemudiandinasakhkandenganayat185 suratalͲ
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C\- VÙ\i®M\Ä1Å< °%Wm×MÈO Õ- ¾¡ XjÚ VÙCW% XTWD ²c®pV'ØT U	r Q"WÃ
m[Ý\y¸Qi°È VÙÕC°K%$4 c U	Wm\ Ê	 
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F. SyaratͲsyaratTafsirbilMa’tsur
1. Perawinya mesti memiliki pengetahuan tentang
sunnahbaikriwayahataupundirayah
2. Perawi mesti memiliki pengetahuan yang baik
tentang apaͲapa yang ada dalam sunnah
berhubungkait dengan tafsir, kemudian tentang




4. Pentafsir mengetahui hakikat perbezaan antara
riwayatͲriwayatdalam tafsirdan sebabͲsebabnya
serta mesti mengetahui dengan sepenuh
keyakinan bahwa alͲqur’an memiliki beberapa
wajah.
5. Pentafsir mesti memperhatikan halͲhal yang
disebutkan dalam pembahasan tentang apa apa




7. Pentafsir terikatdenganapaͲapayang termaktub
dalampembahasansebaikͲbaikcaramentafsirdan
pada pembahasan tentang metode yang wajib
diikutiolehpentafsirketikamentafsiralͲqur’an.
8. Semestinya pentafsir,dengan metode bi alͲ
ma’thur, hanya menerima pendapatͲpendapat
yang selari dengan pemikiran atau  akal. Tidak
boleh baginya menyebutkan pentafsiran yang
DR.AFRIZAL NUR,MIS 

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 Muhammad Husein alͲDzahabi menyatakan
faktorͲfaktor yangmenyebabkan lemahnya periwayatan
tafsirbilma’tsuradalah:
1. Munculnya haditsͲhadits Maudhu’ dalam
penafsiran
Membuat riwayat palsu dalam tafsir bilma’tsur




Syi’ah, Khawarij dan Mu’tazilah, dan terjadinya
perbalahan politik pada era bani Umayah dan
‘Abasiah.
Munculnyahaditspalsu,dilatarbelakangikarena
adanya perselisihan dan konflik politik sektarian
dalam Islam. Pertikaian antara pengikut sekteͲ
sekte tersebut inginmempertahankan kelompok
masingͲmasingdenganmenjadikanalͲQur’andan
hadits nabi saw sebagai penguat hujjahmereka,
dan apabila alͲQur’;an dan Sunnah mereka
pandangbelumcukupmampumenguatkanhujjah

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adanya perselisihan dan konflik politik sektarian
dalam Islam. Pertikaian antara pengikut sekteͲ
sekte tersebut inginmempertahankan kelompok
masingͲmasingdenganmenjadikanalͲQur’andan
hadits nabi saw sebagai penguat hujjahmereka,
dan apabila alͲQur’;an dan Sunnah mereka
pandangbelumcukupmampumenguatkanhujjah

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mereka, maka  mereka membuat haditsͲhadits
palsuagarmaksuddantujuanmerekatercapai.
Ulamahaditsmengkategorikanhaditsdilihatdari
sudut kuantitas perawi kepada mutawatir dan
hadits ahad. Hadits ahad terbagi kepada hadits
gharib, ‘aziz dan masyur. HaditsͲhadits ahad ini
dilihatdarisudutmakbuldanmardudnyaterbagi
pula kepada sahih, hasan dan dha’if. Sedangkan
haditsmaudhu’ adalah salah satu dari bahagian
haditsdha’ifyangterburuk.
Diantara persoalan serius yang dihadapi umat
Islamsejak lamaadalahtersebarnyahaditsͲhadits
Maudhu’ atau haditsͲhadits palsu yang
berimplikasi buruk terhadap aqidah, ibadah,
pemikiranumatIslam.Olehkarenanyaperlusekali
untuk memberikan informasi dan ilmu tentang
haditsͲhaditspalsutersebut.
PerkataanMaudhu’darisisikebahasanbermakna
menggugurkan, mencipta atau mengarangͲ
ngarang. Hadits palsu dalam defenisi ilmu
“Musthalah Hadits” adalah hadits palsu yang
dibuatolehperawikemudiandisandarkankepada
Rasulullahsaw(AlͲSuyutiy.1966,1:274).Menurut
Ibnu Shalah, sebagaimana dikutip oleh Ahmad
Najib hadits palsu adalah seburukͲburuk hadits
dha’if (AhmadNajib, 2009: 77).  Pendapat yang
sama juga dikemukakan oleh alͲKhattabi,
sementara itu Ibnu Hajar tidak setuju apabila
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Walau bagaimanapun berdasarkan beberapa
pertimbangan yang dapat diterima para ulama
haditsmerekamenggunakanistilah“haditspalsu”
sebagai istilah dalam disiplin ilmu hadits yang
menggambarkan ia bukanlah hadits yang
disabdakan oleh Nabi saw melainkan satu
kebohongan yang dibuatͲbuat oleh perawi dan
menyatakansebagaisebuahhadits47
Aktivitas dan upaya penyimpangan tidak hanya
terjadi pada hadits, kitab tafsir yang berisi
interpretasidarikalamAllah juga tidak luputdari
masuknya pengaruhͲpengaruh negatif seperti
Isra’iliyyat, haditsͲhadits mawdhu’, penafsiran
bathiniyyah, dan lainnya. Terdapat beberapa
faktorpemicuterjadinyapemalsuanhadits,antara
lainnyaadalah:
x Zindiq, adalah orangͲorang yang memeluk
Islam dengan tujuan merusak Islam
(MuhammadMahyudint.t2:69).Diantaranya
adalah Abdul Karim bin Abu alͲAuja’48 dan
Bayan bin Sama’an alͲHindi49, kemudian
Manna’ alͲQatthan menambahkan lagi yaitu
Muhammad bin Sa’id alͲMashlub yang

47  $IUL]DO 1XU Kontribusi dan Peran Ulama Dalam Mencegah 
Hadits Maudhu¶-XUQDO$Q1LGD¶/308,16XVND5LDXK
48 $EGXO .DULP ELQ $EL $O$XMD¶ GLEXQXK ROHK 0XKDPPDG ELQ
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dibunuh oleh Abu Ja’far alͲManshur. Syaikh
Manna alͲQatthan, 1425H; 148.Hammad bin
Zaid. pernahmenegaskan :“golonganzindiq
telah membuat hadits Rasulullah saw
sebanyak dua belas ribu yang mereka
sebarkandikalanganorang ramai”.Kelompok
yang membenci agama dan negara Islam.
Komunitas ini telah muncul pada zaman
permulaan Islam,yaitusetelahkerajaan Islam
dapatmeruntuhkankerajaanKisradanQaisar.
Kegimalangan dan pencapaian ini berdampak
positif, karena banyak penduduk yang telah
masukIslam.Golonganyangberpengaruhdan
mempunyaikedudukan sebelumkeadatangan
Islam tidak senang dengan keadaan ini.
GolonganinitelahmenganutIslamsecaralahir
tetapi didalam hati mereka tetap kufur.
Mereka senantiasamenjadimusuh Islam dan
orangͲorang Islam, mereka mencoba
menjatuhkan Islam dengan memasukkan




Setelah tragedi pembunuhan Saidina Usman
r.adanpelantikanAlibinAbiThalibr.asebagai
khalifah, keadaan umat Islam telah terpecah
menjadibeberapasekteyaituSyi’ah,Khawarij,
Murji’ah, Mu’tazilah dan lainͲlain. MasingͲ
masing sekte memiliki pandangan sendiri
DR.AFRIZAL NUR,MIS 

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tentang politik dan keagamaan,mereka juga
membuat interpretasi terhadapalͲQur’andan
Sunnahmenurut kesesuaianmazhabmereka,
sehingga banyaklah terjadi penyimpangan
terhadap interpretasi yang sebenarnya,





Pada zaman tabi’in, terdapat pengajian
dengan berceramah di masjidͲmasjid dan
pasar.Kebanyakanparapenceramahtidakdari
kalanganyangberpengetahuandanberilmudi
bidang hadits, tetapimereka terkenal karena
ceritaͲcerita yangmereka sampaikan. Tujuan
mereka adalah menarik perhatian publik,
sehingga dengan demikian mereka
menyampaikan materi ceramah yang
bermuatan khurafat, mitos yang batil. Pada
saat yang sama mereka membuat haditsͲ
hadits palsu dan menisbahkannya kepada
Rasulullah saw, mereka juga membuat
rangkaian sanadͲsanad yang masyur untuk
meraka letakkan di haditsͲhadits palsu
tersebut.CeritaͲcerita inimerekabuatsemata
untuk pencarian penghasilan bagi mereka.
(MuhammadAbuShubah,4:89Ͳ90)
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ini terdiri daripada sebahagian  orangͲorang
zuhud, kuat beribadah namun jahil dalam
agama.Merekamembuat haditsͲhadits palsu
atas tujuan targhib dan tarhib untuk
mendekatkan diri kepada Allah SWT dengan
harapan mendapatkan ganjaran pahala dariͲ
Nya. Mereka merasakan bahwa hadits yang
adabelumcukupmemuaskanamalanmereka,
sehinggamerekaperluuntukmembuathaditsͲ
hadits untuk memotifasi agar menjadi lebih
baik lagi, seperti haditsͲhadits keutamaan alͲ
Qur’an dengan tujuan supaya orang
termotivasi untuk membaca alͲQur’an.
Pemalsuan hadits ini sesungguhnya telah
dilarang Rasulullah saw sebagaimana dalam
haditsberikut:
 ÌǺÈǷÈÂ È§ÈǀÈǯ ċȄÈǴÈǟ¦ ÅƾďǸÈǠÈºƬÉǷ Ì¢ċȂÈºƦÈƬÈȈÌǴÈºǧ Éǽ ÈƾÈǠÌǬÈǷ ÈǺÊǷ Ê°ƢċǼǳ¦
Artinya : Barangsiapa melakukan pembohongan
terhadapku dengan unsur kesengajaan,maka ia
telahmenyiapkantempatnyadidalamneraka”





Sikap ta’assub ini terasa kuat sekali pengarunya
pada masingͲmasing sekte dan mazhab, sekte
Syi’ahmengukuhkanAlibinAbiThalibr.asebagai
ikutanmereka, sementara sekteKhawarij justeru
sebaliknya keluar dari mendukung Ali bin Abi
DR.AFRIZAL NUR,MIS 

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Thalib r.a.masingͲmasing kelompokmenguatkan
hujjah mereka demi mempertahankan sekte
mereka. Selain itu sikap ta’assub “kebangsaan”
jugamenjadimotivasi tersendiri untukmembuat
haditsͲhadits palsu dalam rangka menunjukkan
kemulian mereka dari bangsa lain. Sebagaiman
bangsaPersia,merekamenyatakankemuliannya
dengan membuat hadits yang mengatakan :
“bahwa bahasa Parsia nantinya akan menjadi
bahasa yang digunakan Allah di Arsy pada saat
Allahmemerintahsesuatudenganbahasalembut,
maka pada saat itu bahasa Parsi lah yang
digunakan”.
x MencariperhatianPenguasa
Kegiatan pemalsuan hadits juga dilakukan oleh
orangͲorangyangdekatdenganpenguasadengan
pemimpin dan kebanyakannya dilakukan oleh
ulama alͲsu’, untuk menunjukkan mereka telah
mendukung kebijakan pemimpin tersebut, dan
cara ini merupakan cara efektif untuk
mendapatkan keuntungan. Seperti kisah Ghiyats
bin IbrahimanͲNakha’ibersamaAmirulMu’minin
AlͲMahdi,ketikadatangkepadanyadandiasedang
bermain merpati. Lalu dia menyebut hadits
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AlͲMahdi memberinya sepuluh ribu dirham.
Setelah ia berpaling, sang Amir berkata : “Aku
bersaksi bahwa tengkukmu adalah tengkuk
pendusta atas nama Rasulullah saw, lalu beliau




Isra’iliyat telah masuk kedalam penafsiran
bermulapadaera sahabatmeluasdiera tabi’in,namun
karena mereka selektif dan terus menumpuhkan
penafsiran berdasarkan periwayatan, sehingga cepat
terdeteksi mana penafsiran yang berasal langsung dari
Rasulullahsawdanmanapulayangmerupakan isra’iliyat.
Sikap para sahabat dalam hal ini sangatlah tegas dan
penuh pertimbangan apabila cerita tersebut
bertentangankenyataannyadengansyari’atIslam.50
Masuknya Israiliyyat kedalam tafsir bermula dari
masuknyakebudayaanYahudikedalammasyarakatArab
pada zaman jahiliyah, karena pada saat itu terdapat
sekelompok masyarakat Yahudi yang berdomisili
ditengahͲtengahmasyarakatArab.Telah terjadieksodus
besarͲbesaranakibatkezalimantitasRumani,masyarakat
Yahudi yang eksodus ke semananjung Arab membawa
kebudayaan yangmereka ambil dari kitabͲkitabmereka
(M.NazriAhmad,39).

50 $G']DKDEL\ 0XKDPPDG +XVHLQ GDODP $IUL]DO 1XU
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Pada waktu itu, banyak ahli kitab dari kalangan
Yahudi menempati negeri Yaman dan Syam. Disana
terbangunlah interaksi dan komunikasi antara kedua
komunitas ini (ArabdanYahudi),yangbanyaksedikitnya
membawa pengaruh terhadap kebudayaan mereka,
disamping itu, masyarakat Arab memiliki kebudayaan
yang rendah dan terbatas sehingga dengan mudah
mereka terpengaruh dengan kebudayaan bangsa lain.
Setelah terjadinya peristiwa Hijrah Rasulullah saw
bersama para Sahabatnya ke Madinah, mereka telah
mendirikan pemukiman baru disana, terdapat beberapa
kelompokYahudi,diantaranyaadalahBaniQinuqa’,Bani
Quraizah,BaniNadir,YahudiKhaibar,Taima,danFadk.
Komunikasi yang baik telah terbangun antara
masyarakat Islam yanghidupbertetanggadengan kaum
Yahudi, meraka saling bertukar pikiran dan ilmu
pengatahuan. bahkan Rasulullah sendiri mengatur
langsung pertemuan dengan kaum Yahudi untuk
menyampaikanIslamkepadamereka,masyarakatYahudi
juga sering datang kepada Rasul untuk menyelesaikan
masalah mereka atau untuk menguji kebenaran
RasulullahsawsebagaiutusanAllahSWT
Interaksi yang terjadi menyebabkan tercetusnya
perdebatan, persoalan dan perbincangan, bahkan
terdapat sebahagian dari kalangan ulama dari mereka
menyatakanmasuk Islam seperti Abdullah bin Salam51,

51$EGXOODK ELQ 6DODP r.a adalah diantara sahabat yang terbaik, 
dan beliau termasuk salah satu sahabat yang diberikabar gembira akan 
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
51$EGXOODK ELQ 6DODP r.a adalah diantara sahabat yang terbaik, 
dan beliau termasuk salah satu sahabat yang diberikabar gembira akan 









adalah tabi’in, tsiqah, dan luas wawasan keilmuannya.
adapunKa’abalͲAhbarbeliaujugatabi’inyangterhormat,




untuk mengetahui sesuatu tentang sejarah
penciptaan makhluk dan rahasia disebalik
penciptaannya, mereka cenderung bertanya
kepada ahli kitab (dari kalangan Yahudi dan
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
52 Beliau adalah Tabiin yang mulia, beliau juga adalah diantara 
pembesar Ulama’ dikalangan Tabi’in, dan telah banyak para komunitas 
Tabi’in meriwayatkan hadits mursal dari nya, dan dapat kita lihat pada Sahih 
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  .D¶DE DO$KEDU EHOLDX MXJD WDEL¶LQ \DQJ WHUKRUPDW EHOLDX ,VODP GL
PDVDNHNKDOLIDKDQ$EX%DNDHDV¶6LGGLTGDQEHOLDXDGDODKGDULNLEDUXODP¶




Beliau adalah Tabi’in yang Tsiqah dan memiliki ilmu yang luas, 
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Tauratsepertiapayangdiketahuiolehmasyarakat
kebanyakan,danmayoritasmerekaituadalahdari
bangsa Humair yangmenjadikan Yahudi sebagai
agama mereka. Dan ketika mereka memeluk
Islam,pengaruhdariajaranagamamerekamasih
sangat kuat, seperti tang berhubungan dengan
asal usul kejadian makhluk cewrita peperangan
dan sebagainya, diantara mereka itu adalah
sebagaimanadisebutkandiatas,makaolehsebab
itulah maka cerita isra’iliyat banyak menghiasi
kitabͲkitabtafsir56
Masuknya Isra’iliyat kedalam penafsiran sudah
dikenal pada zaman Sahabat, meskipun hanya sedikit,
karena alͲQur’an memiliki hubungan yang sangat erat
dengankitabsucisebelumnyayaituTauratyangaslidan
Injil yang asli, khususnya tentang kisah para nabiͲnabi,
hanya saja perbedaannya alͲQur’an menceritakannya
secara umum sementara Taurat dan Injil lebih rinci. AlͲ
Qur’andan InjilyangaslisamaͲsamamenceritakankisan
Maryam dan Nabi Isa a.s, namun bedanya alͲQur’an
menceritakan secara ringkas dan menekankan kepada
nasihat dan pengajaran. AlͲQur’an tidak menyebutkan
nasabdanketurunanNabiIsaa.ssecararinci,bagaimana
bagindadilahirkan ,namatempatkelahiran,namaorang
yang menuduh Maryam berzina, jenis makanan yang
turun dari langit dan lainͲlain. Sementara kitab injil
menjelaskan secara luas peristiwa kehamilan Maryam

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nama lelaki yangmenyelamatkannya dari tuduhan zina
danlainͲlainnya
Para sahabat tidak bertanya kepada ahli kitab
pada persoalan Aqidah dan hukum, mereka juga tidak
akan bertanya kepada ahli kitab tentang perkara yang
telahberkekuatanhukumtetapmelaluihaditsRasulullah
danmereka juga tidak perlumengetahui secara dalam
tentang warna kulit anjing ashab alͲKahfi, seberapa
luasnya kapal nabi Nuh a.s dan lain sebagainya, para
sahabat juga menolak cerita Isra’iliyyat yang
bertentangandenganaqidahdansyari’at,bahkanmereka
akan luruskan sekiranya yang datang dari ahli kitab itu
salah. Keadilan dan dan ketegasan para sahabat inilah
yangmenghalangi Isra’iliyyat yang batilmasuk kedalam
penafsiran57.(Ibid,170Ͳ175)
Pada zaman Tabiin, Isra’iliyyat masuknya
Isra’iliyyat semakin kuat kedalam penafsiran alͲQur’an.
Pada zaman ini banyak dari kalangan ahli kitab yang
masuk Islam. Tabi’in secara bebas mengambil sesuatu
dariahlikitabdanmemasukkannyakedalamtafsirtanpa
seleksi dan meneliti terlebih dahulu kebenaran dan
kesahihannya(Ibid,176).Setelahzamantabi’inIsra’iliyyat
semakinberkembangmasukkedalampenafsiran sampai
berlanjut sampai zaman pembukuan tafsir, meskipun
pada zaman pembukuan tafsirmasih termasuk kepada
penafsiran bil ma’tsur namun kadar kema’tsurannya
sudah tidak lagi sempurna sebagaimana pada priode
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sinilah Isra’iliyyat berkembang pesat dalam tafsir. (AdͲ
Zahabiy:1978,14)






nikmatͲnikmat Allah yang diberikanͲNya kepada nenek
moyangmereka dan agarmereka juga kembali ke jalan
yang benar yang telah dinyatakan didalam kitab taurat
mereka yang aslimengenai kerasulanMuhammad saw.
DidalamalͲQur’an juga terdapatsurahyangdiberinama
dengan surah Bani Isra’il, dan ada jugamenamakannya
dengan surat alͲIsra’. Dari sisi terminologi istilah bani
Isra’il bermakna kisahͲkisah yang diambil dari sumber
Yahudi. Sebagian ulama tafsir memasukkan pengertian
Isra’iliyyat kepada maksud yang lebih luas, mencakup
semua kisah lama yang dikarangͲkarang untuk
dimasukkan kedalam tafsirdanhadits sertadisandarkan
kepada sumberYahudi,Nasranidan lainnya.(M.Hussein
alͲDzahabiy 1: 176). Sebagian ulama tafsir dan hadits
menganggap Isra’iliyyat adalah setiap kisah yang dibuat
dandimasukkanolehmusuhͲmusuh Islamkedalamtafsir
dan hadits dengan tujuan jahat yaitu merusak aqidah
umat Islam, seperti kisah gharaniq, kisah nabiDaud a.s
DR.AFRIZAL NUR,MIS 
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Pertama, Isra’iliyyat yang sahih karena bertepatan
dengan nash alͲQur’an dan Sunnah, isra’iliyyat yang
seperti inimesti diikuti dengan periwayatan. Israiliyyat





Kedua, Isra’iliyyat yang bertentangan dengan nash yang
qat’iy dari alͲQur’an dan Sunnah serta tidak bertepatan
dengan logika. Isra’iliyat seperti ini tidak boleh





isra’iliyyat yang tidak didukung oleh nash alͲQur’an dan
hadits.
SelanjutnyaAlͲDzahabiymerinci lagi Isra’iliyat ini
menjadibeberapakategoriberikutini:
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ƢÈȇƢ ÈȀČºȇÈ¢ ČȄÊƦċǼǳ¦ƢċǻÊ¤ È½ƢÈǼÌǴÈǇÌ°È¢¦ ÅƾÊǿƢÈǋ¦ÅǂďǌÈƦÉǷÈÂ¦ÅǂȇÊǀÈǻÈÂ¦Å±Ìǂ ÊƷÈÂ ÈǺȈďȈďǷÉȌÊǳ
 ÈƪÌǻÈ¢ÃÊƾÌƦÈǟȄÊǳȂÉǇÈ°ÈÂ ÈǮÉƬÌȈċǸÈǇ ÈǲďǯÈȂÈºƬÉǸÌǳ¦ ÈǆÌȈÈǳ ĘǚÈǨÊƥ ÈȏÈÂ 
ÇǚȈÊǴÈǣ ÈȏÈÂ
 Ç§ƢċƼÈǇȄÊǧ Ê¼¦ÈȂ ÌǇÈȋ¦ ÈȏÈÂ ÉǞÈǧ ÌƾÈȇ ÊƨÈƠďȈċǈǳƢÊƥ ÈƨÈƠďȈċǈǳ¦ ÌǺÊǰÈǳÈÂ ÈºȇȂÉǨÌǠ ÉǂÊǨÌǤÈºȇÈÂ
 ÌǺÈǳÈÂ ÉǾÈǔÊƦÌǬÈºȇ ÉǾċǴǳ¦ȄċƬÈƷ ÈǶȈÊǬÉȇ ÊǾÊƥ ÈƨċǴÊǸÌǳ¦ È ƢÈƳÌȂÈǠÌǳ¦ ÌÀÈƘÊƥ¦ȂÉǳȂÉǬÈºȇ Èȏ ÈǾÈǳÊ¤ ċȏÊ¤ ÉǾċǴǳ¦
. ÉƶÈƬ ÌǨÈºȇÈÂƢ ÈȀÊƥƢÅǼÉºȈÌǟÈ¢ƢÅȈ ÌǸÉǟƢÅǻ¦È¯ ¡ÈÂƢčǸÉǏƢÅƥȂÉǴÉºǫÈÂƢÅǨÌǴÉǣ.
Sebagai contohnya adalah penjelasan tentang
sifatͲsifat Rasulullah saw, karena bertepatan
dengan hadits sahih, isra’iliyyat seperti ini boleh
diriwayatkan. Sementara itu isra’iliyyat yang
dihukum dha’if sebagai contoh adalah ketika
menafsirkan huruf QAF sebagaimana dikemuͲ
kakan IbnuKatsir. Setelahmengemukakanhadits
ini, Imam Ibnu Katsir mengkritiknya :
“kemungkinan hadits ini (Allah saja yang
mengetahuinya) merupakan sebagian khurafat
dari sumbur Yahudi dan Nasrani yang diterima
oleh sebagian orang, karena mereka berpikiran
bahwabolehmeriwayatkansesuatuyangbersifat
tawaquf (tidak dibenarkan dan tidakpula
mendustakannya).Bagiku (IbnuKatsir)riwayat ini
seperti karanganͲkarangan dari kelompok zindiq
dari Yahudi dan Nasrani dengan tujuan
menyesatkan umatmanusia dari agamamereka.
Sementara hadits dari Ibnu Abbas yang lalu
sanadnya Munqati’. Ali bin Abu Talhah
meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa maksud
QAFsebenarnyaadalahdariAllah.Apayangtsabit
dari mujahid adalah QAF merupakan huruf
DR.AFRIZAL NUR,MIS 
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hija’iyyahsepertiShad,nun,ta,sin,alif,lam,Mim.
Riwayat Ibnu Abbas yang lalu disifatkan terlalu
jauh58.
1. Isra’iliyyat ditinjau dari aspek kesamaannya
dengan syariat Islam atau sebaliknya. Dan
isra’iliyyat ini terbagi tiga, yaitu pertama yang
bersesuaiandengansyari’atIslam,sebagaicontoh
tentangceritaNabiMuhammadsawyangketawa
sehingga kelihatan gerahamnya, karena nabi
terpegun dengan cerita Yahudi tersebut yang
diambil dari kitab mereka, menyamai apa yang
diceritakan baginda saw sendiri berdasarkan
wahyu59.
Isra’iliyyat ini boleh diriwayatkan karena
bersesuaian dengan hadits sahih nabi saw. Dan
terdapat juga isra’iliyyat yang bertentangan
dengansyari’at Islam.MisalnyariwayatalͲTabariy
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 SeandainyaSyaithanberusahamenyerupaiwajah
Sulaiman para Nabi, tentunya tidak akan ada
syari’at yang dapat jadi pegangan. Dan
kemungkinan orang yang menyerupai nabi
Muhammad, Isa, Musa juga syaitan yang
menyesatkanmanusia
 Seandainya seitan menyerupai nabi, tentu akan
lebih mudah baginya menyerupai wajah para
ulama.
 Tidak logis dengan hikmat Allah syeithan
menguasaiistriͲistrinabi.
Isra’iliyyat yang tidak dikomentari (maskut anhu)
tidak ada dalil yangmenguatkannya danmenafikannya.
Misalnya riwayatyangdikemukakan IbnuKatsirdarialͲ
Suddiketikamenafsirkanayat67alͲBaqarah:
Ùl¯XTW$ V³\{S Ä%à°O °% ×S V°D¯Õ0 ÅÃpÀ' Ú
WcD U	S ÈVUÖkV"<QWmVW 
Artinya : Dan (ingatlah), ketika Musa Berkata kepada
kaumnya: "Sesungguhnya Allah menyuruh kamu
menyembelihseekorsapibetina."

 Berkaitan dengan ayat ini terdapat cerita
Isra’iliyyatsebagaimanadibawahini:
“Seorang lakiͲlaki dari Bani Isra’ilmemiliki harta
yang banyak, dan dia memiliki seorang anak
perempuan. Dia juga memiliki keponakan yang
keadaannya miskin. Anak saudaranya ini ingin
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akanambilhartanyadanakuakannikahianaknya
dan duitnya akan aku belanjakan untuk
kepentinganku. Setelah itu pemuda tadi datang
kepada bapak saudaranya. Pedagang bani Isra’il
tiba dikediamanmereka padamasa itu. Pemuda
itu berkata kepada bapak saudaranya : “marilah
bersamakudanambillahbarangͲbarangdagangan
mereka untuk aku, mudahͲmudahan aku
berhasil”. Ketika bapak saudaranya sampai
dikeramaian pedagang tersebut,  lalu ia
membunuhnya. Kemudian dia pulang kerumah.
Keesokanharinyadia keluar seolahͲolahmencari
baopak saudaranya, dia berpuraͲpura tidak
mengetahuikemanabapaksaudaranya.Kemudian
dia singgah ditempat berkumpulnya pedagang,
dan berkata : “kamu telah membunuh bapak
saudarku,bayarlahdiatnya”,diamenangissambil
meletakkantanahdiataskepalanyadanberteriak,
bapak saudaraku.....bapak saudaraku...lalu ia
mengadu kepada nabi Musa a.s, nabi Musa
menyerukepadamerwekasupayamembayardiat.
Mereka berkata kepadanya. HaiMusa!berdoalah
kepada Tuhanmu sehingga Dia menunjukkan
siapakahyangmelakukanpembunuhjaninisupaya
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”Kesemua riwayat inidiambildarikitabbani Isra’il,dan
kisah iniadalahdiantara riwayatyangbolehdinaqalkan,
namun kita bersikap tdak membenarkannya dan tidak
pula mendustakannya, karena bukanlah riwayat yang
muktamad
2 HukumIsra’iliyyat
Para ulama berbeda pendapat mengenai Isra’iliyyat
apakahbolehdiriwayatkanatautidak.DiantaradalilͲdalil
yang melarang pengambilan Isra’iliyyat adalah sebagai
berikut:
1. Hilangnya kepercayaan (trus) kepada Yahudi dan
Nasrani setelah alͲQur’an menceritakan
penyimpangan yang mereka lakukan sendiri
terhadap kitab suci mereka, dan ini diceritakan
AllahdalamsuratalͲAn’am(6):91,suratalͲMa’idah
(5) ayat13,14,15, surat alͲBaqarah (2) ayat75,
89. AyatͲayat diatas menceritakan betapa
buruknya kerja yang dilakukan kaum Yahudi dan
Nasraniy yang merubah dan mengganti serta
menyembunyikanKalamAllah.
2. Hadits,diantaranyaadalah:
 ÌǺÈǟȄÊƥÈ¢ È¨ ÈǂÌºȇÈǂÉǿ È¾ƢÈǫ ÈÀƢÈǯ Éǲ ÌǿÈ¢ Ê§ƢÈƬ
ÊǰÌǳ¦ ÈÀÂÉ ÈǂÌǬÈºȇ È¨ ¦È° ÌȂċºƬǳ¦ ÊƨċȈÊǻ¦Èǂ ÌºƦÊǠÌǳƢÊƥ
Ƣ ÈȀÈºǻÂÉǂďǈÈǨÉºȇÈÂ ÊƨċȈÊƥÈǂÈǠÌǳƢÊƥ Êǲ ÌǿÈȋ Ê¿ÈȐÌǇÊȍ¦ È¾ƢÈǬÈºǧ É¾ȂÉǇÈ° ÊǾċǴǳ¦ͲȄǴǏƅ¦ǾȈǴǟ
ǶǴǇÂͲ» Èȏ¦ȂÉǫďƾÈǐÉƫ Èǲ ÌǿÈ¢ Ê§ƢÈƬ
ÊǰÌǳ¦ ÈȏÈÂ ÌǶÉǿȂÉƥďǀÈǰÉƫ¦ȂÉǳȂÉǫÈÂ)ƢċǼÈǷ¡







78 KHAZANAH DAN KEWIBAWAAN TAFSIR BI AL-MA’TSUR
”Kesemua riwayat inidiambildarikitabbani Isra’il,dan
kisah iniadalahdiantara riwayatyangbolehdinaqalkan,
namun kita bersikap tdak membenarkannya dan tidak
pula mendustakannya, karena bukanlah riwayat yang
muktamad
2 HukumIsra’iliyyat
Para ulama berbeda pendapat mengenai Isra’iliyyat
apakahbolehdiriwayatkanatautidak.DiantaradalilͲdalil
yang melarang pengambilan Isra’iliyyat adalah sebagai
berikut:
1. Hilangnya kepercayaan (trus) kepada Yahudi dan
Nasrani setelah alͲQur’an menceritakan
penyimpangan yang mereka lakukan sendiri
terhadap kitab suci mereka, dan ini diceritakan
AllahdalamsuratalͲAn’am(6):91,suratalͲMa’idah
(5) ayat13,14,15, surat alͲBaqarah (2) ayat75,
89. AyatͲayat diatas menceritakan betapa
buruknya kerja yang dilakukan kaum Yahudi dan
Nasraniy yang merubah dan mengganti serta
menyembunyikanKalamAllah.
2. Hadits,diantaranyaadalah:
 ÌǺÈǟȄÊƥÈ¢ È¨ ÈǂÌºȇÈǂÉǿ È¾ƢÈǫ ÈÀƢÈǯ Éǲ ÌǿÈ¢ Ê§ƢÈƬ
ÊǰÌǳ¦ ÈÀÂÉ ÈǂÌǬÈºȇ È¨ ¦È° ÌȂċºƬǳ¦ ÊƨċȈÊǻ¦Èǂ ÌºƦÊǠÌǳƢÊƥ
Ƣ ÈȀÈºǻÂÉǂďǈÈǨÉºȇÈÂ ÊƨċȈÊƥÈǂÈǠÌǳƢÊƥ Êǲ ÌǿÈȋ Ê¿ÈȐÌǇÊȍ¦ È¾ƢÈǬÈºǧ É¾ȂÉǇÈ° ÊǾċǴǳ¦ͲȄǴǏƅ¦ǾȈǴǟ
ǶǴǇÂͲ» Èȏ¦ȂÉǫďƾÈǐÉƫ Èǲ ÌǿÈ¢ Ê§ƢÈƬ
ÊǰÌǳ¦ ÈȏÈÂ ÌǶÉǿȂÉƥďǀÈǰÉƫ¦ȂÉǳȂÉǫÈÂ)ƢċǼÈǷ¡







KHAZANAH DAN KEWIBAWAAN TAFSIR BI AL-MA’TSUR 79
Artinya : Dari Abu Hurairah r.a berkata : “Ahli
KitabmembacakitabTauratdalambahasa Ibrani
dan menafsirkannya dalam bahasa Arab untuk
orang Islam. Lalu Rasulullah saw bersabda :
“Janganlah kamu membenarkan ahli Kitab dan
janganlah kamu mendustakannya. Dan
katakanlah bahwa kami beriman dengan Allah
danapayangditurunkankepadakami.

Sementara itu terdapat juga nash yang
membolehkan meriwayatkan Isra’iliyyat diantaranya
adalah surat Yunus (10) ayat 94, dalam ayat ini Allah
memerintahkannabiMuhammadsawmeyakinkanorang





Ada juga firmanAllah lainnya surat ali Imran (3)
ayat93,suraharͲRa’du(13)ayat43.Terdapatjugahadits
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kesalahan, barangsiapa yang berdusta atas namaku
makaakantersediatempatnyadineraka.

 Dalam beberapa riwayat telah tsabit bahwa
sebagian sahabatmerujuk kepada ahli kitab dan begitu
pula sebaliknya, diantaranya adalah Abu Hurairah, Ibnu
Abbas, IbnuMas’ud,disebutkan jugadalamsaturiwayat
bahwa Abdullah bin Amr alͲAsh menemukan dua
lembaran kitab milik Ahli Kitab sewaktu terjadinya
peperangan Yarmuk dan beliau menceritakan
kronologisnya.62
 Dapatdisimpulkanbahwasetiapcerita Isra’iliyyat
yang tidak bertentangan dengan syari’at Islam dapat
diterima dan boleh ditampilkan. Sementara Isra’iliyyat




dan berita yang bersumber dari Yahudi dan
Nasrani terkait dengan kisah para Nabi dan
kejadian masa lalu. Apabila tidak bersesuaian




 Diantara kitab tafsir yang menggunakan
metodologibilma’tsuradalah:

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1. Jami’alBayananTa’wil AyalͲQur’an,oleh Imam
AbuJa’farMuhammadbinJarirbinYazidbinKatsir
binGhalib alͲTabariy (w.310H). pada tahun 1988
dicetakdalamtulisanyangbagusolehpercetakan
DarelFikri,Beirutsebanyak15jilid
2. Bahrul ‘Ulum, karangan Abu laits, Nasr bin
Muhammad bin Ibrahim alͲSamarqandi alͲHanafi
(w.373H)
3. AlͲKasyfwaalͲBayananTafsiralͲQur’an,karangan
Abu Ishaq Anmad bin Ibrahim al Tha’labi alͲ
Naisaburiy(w.427)
4. AlNukatwa al ‘Uyunoleh alͲMawardi (w.450H),
tulisan ini telah dicetak kali pertamanya pada
yahun 1992 plehDarelKutub alͲIlmiyyah,Beirut,
berjumlahsebanyakenamjilid
5. Ma’alim Tanzil, karangan Imam alͲBaghawi
(w.510).tulisan beliau dicetak dalam empat jilid
olehdaralͲma’rifah,beirut.cetakanpertamayang
bertahqiqialahpadatahun1986.
6. AlͲMuharrir alͲwajiz fi tafsir alͲkitab alͲ‘aziz oleh
Abu Muhammad ‘Abd alͲHaq bin Ghalib bin
‘AtiyyahalͲandalusi(w.546H.).
7. Zad alͲMa’asir fi ‘ilm alͲTafsir oleh ibn alͲJawzi
(w.597H.). di cetakdalam sembilan jilidoleh alͲ
maktab alͲislami, beirut.cetakan kali keempat
telahdilakukanpadatahun1987.
8. TafsiralͲQur’analͲ‘AzimolehibnKathir(w.774H.).
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9. Al Jawahir alͲHasan fi Tafsir alͲQur’an oleh Abu
ZaidAbdulRahmanbinMuhammadbinMa’lufal
Tsa’labialͲJazairiy(w.876H)
10. AlDurr alMantsur fi al tafsir alͲMa’tsur oleh alͲ





Quran, menafsirkan AlͲQuran dan sunnah yang dinukil
dariNabidanyangdisepakatioleh sahabatnyadanpara
tabi’inmakahukumnyawajibmenerimadan tidakboleh
meninggalkanya. Dan riwayat yang dinisbatkan kepada
Nabi, Sahabat dan Tabi’iin, dan nisbat ini tidak sahih
karena dha’if dan palsu maka tidak perlu
mengambilnya.63
Tafsir bil Ma’tsur adalaah penafsiran yang
berdasarkan ayatAlͲQur’an dengan ayatAyatAlͲQur’an
lainnya,ayatAlͲQur’andenganHaditsNabiSAW,ayatAlͲ
Qur’an dengan perkataan sahabat. Tafsir bil ma’tsur
berdasarkan riwayatͲriwayat tersebut, oleh karena itu
tafsir bilma’tsur disebut juga dengan tafsir bi riwayat.
Tafsirbima’tsurdisebutjugadengantafsirbinaqli.
Karakteristiktafsirbilma’tsuryaitumenafsirkanAlͲ
Qur’an dengan AlͲQur’an, AlͲQur’an dengan Hadit Nabi
Saw. AlͲQur’an dengan perkataan Sahabat. Dan dalam
kitabtafsirbilma’tsurjugaterdapatjugariwayatͲriwayat
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YahudidanNasrani.Israiliyatdigunakandalampenafsiran
dikarenakan ada kesamaan antara AlͲQur’an dengan
TauratdanInjildalambeberapamasalah,khususnyayaitu
mengenai kisahͲkisah Nabi dan umatͲumat terdahulu,
dimana dalam AlͲQur’an dikisahkan secara singkat dan
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Dalam kitabͲkitab tafsir klasik sepertiKitab tafsir
AthͲThabaridanKitabtafsirIbnuKatsirterdapatriwayatͲ
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yang disebut juga dengan tafsir bil matsur merupakan
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Ia berasal dari pakar dan dikumpulkan oleh pakar. Ibnu
Umar (sahabat yang terkenal kezuhudannya) berkata,”
Ibnu Abbas adalah umat Muhammad yang paling
mengetahui apa yang diturunkan kepada Muhammad.
Ibnu Abbas adalah seorang sahabat yang pernah
Rasulullah SAW tepuk dadanya lalumendoakannya, “Ya
Allah, ajarkanlahdia alHikmah!”Bahkan,Malaikat Jibril
AS (PemimpinparamalaikatAllah)pernahmewasiatkan
kepadanya,” Sesungguhnyadia adalah tintaumat,maka
mintalahnasihatyangbaikkepadanya.”Tidakseorangpun
sahabat yang diberi gelar “Lautan ilmu” kecuali Ibnu
Abbas, hingga Ali bin Abi Thalib (Sahabat yang dijuluki
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kuncigudangilmu)berkata,”Diaseolaholahmelihatyang






angkat hormat kepadanya dan memilihnya, sekalipun
waktu itumasihmuda, “ Aku tidakmengetahuimakna
ayat yang kutanyakan, kecuali seperti yang kamu
katakan.”
Imam Ahmad bin Hambal berkata : ”Di Mesir
terdapat lembaran tafsir yang diriwayatkan oleh Ali Bin
AbiThalhah.Jikaadaorangyangbepergiankenegeriitu,
maka banyak di antara mereka yang mencari tafsir
tersebut. Itulah yang dikumpulkan oleh Ali Bin Abi
Thalhah,sebuahkumpulantafsirdariAbdullahbinAbbas,
lalumenjadi sebuah kitab yang sangat pantas untuk di
baca,dipahamidandiaplikasikandalamkehidupankita…




saudara perempuannya Maimunah binti Harits salah
seorang “Ummahatul Mu’minin”, Rasulullah saw wafat
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pintar dan yang paling ‘aliim dari sahabat lainnya.



























 IbnuAbbas adalahorang yangpalingmemahami
alͲQur’an dan tafsirnya, karena beliaumenguasai seluk
belukbahasa,danbeliaujugahidupbersamaRasululullah
saw,dan selalu iltiqa’bersamaRasulullah,bertanyadan
berdiskusi tentang alͲQur’an. Ternyata tidaklah sama
kemampuan para sahabat dalammemahami alͲQur’an,
dan inilah yang dikatakan dengan sunnatullah untuk
seluruh manusia sehingga Allah tidak menciptakan
manusia memiliki kemampuan yang sama dengan
lainnya65.
 Ali bin Abi Thalib pernah menyebutnya sebagai
orangyangsangatkuatmemahamiilmu.BahkanKhalifah
Umarjugamengedepankannyapadahaldiamasihremaja,
sebgai sahabat yang palingmenonjol dan palingmuia.,
terlihat sekali penggambaran kognitif akan tingginya
keistimewaan yang dimilikinya dalam penafsiran alͲ
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“Ketika orangͲorang Khawarij Harura”67
mengasingkandiri,merekaberdiamdirumahmereka.Aku
berkata kepada Ali, “wahai AmirulMu’minin, tundalah
pelaksanaan sholat zuhur hingga hari teduh, aku ingin
mendatangimerekadanberbicarakepadamereka.”
Ali berkata, “Apakah engkau akan membuat
mereka takut?” Aku jawab, insyaAllah tidak. Kemudian
akumemakaipakaian Yaman yang akumiliki, kemudian
aku menemui mereka. Ketika itu mereka sedang tidur
siang, aku tidak pernah melihat orang yang lebih
bersungguhͲsungguh daripada mereka. TanganͲtangan
mereka seperti tanganͲtanganunta.Padawajahmereka
terdapat bekasͲbekas sujud. Lalu aku masuk menemui
mereka, mereka berkata “selamat dating wahai Ibnu
Abbas,apayangmembuatmudatang?
Aku jawab, “Aku datang kepadamu untuk
bercerita tentang sahabat Rasulullah Saw.Wahyu turun
dan merekalah orang yang paling mengerti tentang
ta’wilnya.
Ada diantara mereka yang berkata, janganlah
engkaumenceritakannya, laludiantaramerekayang lain
berkata “Ceritakanlah”! aku katakan, “Beritahukanlah
kepadaku, apa yang membuatmu marah kepada anak
paman Rasulullah Saw (Ali) menantunya dan orang
pertama yang beriman. Sedangkan para sahabat
Rasulullahbersamanya.
Mereka menjawab: “kami marah kepadanya
dalamtigaperkara.











Mereka menjawab, “ia memerangi mereka, ia
tidak mencaci maki dan tidak pula mengambil harta




Mereka menjawab, Ia menghapus dirinya dari
jabatanAmirulmukminin.JikaiabukanAmirulMu’minin,
berartiiaAmirulkafirin.
Aku berkata, apa pendapatmu jika aku bacakan
kepada kamu alͲQur’andan aku ceritakan kepada kamu
sunnah Nabi kamu, apakah kamumengingkarinya atau
kamuakankembali?
Merekamenjawab,“yakamiakankembali”
Aku katakan, adapun ucapan kamu yang
mengatakan bahwa ia (Ali) menetapkan hokum dalam
agamaAllah, sesungguhnyaAllahberfirman,“HaiorangͲ
orang yang beriman, janganlah kamu membunuh
binatangburuan,ketikakamusedangihram.Barangsiapa
diantar kamu membunuhnya dengan sengaja, maka
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Allahberfirman tentang seorangperempuandan
suaminya, “dan jika kamu menghawatirkan ada
persengketaan antara keduanya,maka kirimlah seorang
hakim dari keluarga lakiͲlaki dan seorang hakim dari
keluargaperempuan.”
AkubertanyakepadakamudemiAllah,manakah
yang lebih benar, hokum yang ditetapkan manusia
tentang jiwa dan perdamaian diantara mereka, atau
hokum yang telah ditetapkan manusia dalam masalah
kelinciyangharganyaseperempatDirham?
Mereka menjawab, “yang lebih benar adalah




Aku katakana, “adapun ucapan kamu bahwa ia
(Ali) tidak mencaci maki mereka dan tidak mengambil
harta rampasan perang. Apakah kamumencacimaki Ibu
Kandungkamu?Atauapakahkamumenghalalkandarah
ibu kandung kamu sebagai mana kamu menghalalka
darah orang lain. Jika itu kamu lakukan, sungguh kamu
telah kafir. Jika kamu mengatakan bahwa Aisyah itu
bukan ibu kamu, maka kamu sungguh telah kafir dan
telah keluar dari Islam.karena sesungguhnyaAllah telah
berfirman,”Nabiitu(hendaknay)lebihutamabagiorangͲ
orangmukmindaridirimereka sendiridan istiriͲistirinya
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kesesatan, pilihlah diantara kesesatanmana yang kamu
inginkan.Apakahmasalahinitelahselesai?
Merekamenjawab,“Ya.”
Dua puluh ribu orang Khowarij meninggalkan
golonganKhowarij,yangtersisatinggalempatribuorang,
lalumerekadiperangi.
Kemudian, diputuskan bahwa tukang masak itu
akan dijatuhi hukuman mati. Mendengar dirinya akan
dihukum mati, tukang masak itu mengambil bejana,
kemudian ia mengisinya dengan makanan, lalu ia
melemparkannyakeatasmejamakandankepadaraja.
Raja itu berkata, “Apa yang membuatmu
melakukan ini. Engkau telah tahu bahwa satu tetessaja
yang jatuh menyebabkanmu akan dijatuhi hukuman
mati.”
Tukang masak itu menjawab, “Aku malu jika
banyakorangakanmendengarbahwaRajaitumenjatuhi
hukumanmati danmenghalalkan adarhku padahal aku
telahmempersembahkanpelayanankudanakumenjaga
kemuliaannya,tapiiamenjauhiakuhukumanmatihanya
karena satu tetes makanan yang karena kekeliruan
tanganku. Aku ingin agar iamemperbesar kesalahanku
agar iamenjatuhi aku hukumanmati dengan baik dan
agarhukumanmati yang ia tetapkan itudapatditerima
karena dijatuhkan kepada seseorang sepertiku. “maka
rajaitumengampuninyadanmemberhadiahkepadanya.
2. KedudukandanKeilmuanIbnAbbasr.a
Ibnu Abbas dikenal dengan julukan Turjumanul
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Baihaqi dalam adͲDala’ilmeriwayatkan dari IbnMas’ud
yang mengatakan: “Juru Tafsir Quran paling baik baik
adalahIbnAbbas.”AbuNu’aimmeriwayatkanketerangan
dariMujahid,“adalahIbnAbbasdijulukiorangdenganalͲ
Bahr (lautan)karenabanyakdan luas ilmunya.” IbnSa’d
meriwayatkan pula dengan sanad sahih dari Yahya bin
Sa’idalͲAnsari:KetikaZaidbinSabitwafatAbuHurairah
berkata: “orangpalingpandaiumat ini telahwafat,dan
semoga Allah menjadikan Ibn Abbas sebagai
penggantinya.”
 Dalam usiamuda, Ibn Abbas telahmemperoleh








saya pernah melihat rasululllah mendoakanmu lalu
membelaikepalamu,meludahimulutmudanberdo’a“Ya
Allah, berilah ia pemahaman dalam urusan agama dan
ajarkanlahkepadanyata’wil.
Bukhari, melalui sanad Sa’id bin Jubair,
meriwayatkan dari Ibn Abbas, ia menceritakan: Umar
mengikut sertakan saya kedalam kelompok tokohͲtokoh
tua perang badar.Nampaknya sebagianmerekamerasa
tidaksenanglaluberkata,“kenapaanakinidiikutsertakan
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memang seperti yang kamu ketahui pada suartu hari
Umar memanggil mereka dan memasukkan saya
bergabung dengan mereka. Saya yakin, Umar
memanggilku agar bergabung itu semataͲmata hanya
untuk“memperlihatkan”sayakepadamereka.Iaberkata,
bagaimana pendapat tuanͲtuanmengenai Firman Allah,
ApabilatelahdatangpertolonganAllahdankemenangan
Allah dan kemengangan (QS. AnͲNasr: 1)? Sebagian
merekamenjawab, “kita diperintah untukmemuji Allah
dan memohon ampunan kepadanya ketika ia
memberikan pertolongan dan kemenangan kepada kita.
Sedangyanglainbungkam,tidakberkataapaͲapa.Laluia
bertanya kepadaku, begitukah pendapatmu, hai Ibn
Abbas? “tidak” jawabku. Lalu bagaimana menurutmu
tanyanya lebih lanjut.ayat itu, jawabkuadalahpertanda
ajal Rasulullah yang diberitahukan Allah kepadanya. Ia
berfirman Apbila telah dating pertolongan Alah dan
kemenangan, dan itu adalah pertanda ajalmu
(Muhammad), maka bertasbih lah dengan memuji
tuhanmu dan memohon ampunlah kepadanya.
Sesungguhnya iamahapenerima taubat.“Umarberkata
aku tidakmengetahuimaksud ayat itu kecuali apa yang
kamukatakan.”
 Riwayat dari Ibn Abbas mengenai tafsir tidak
terhitung banyaknay, dan apa yang dinukil darinya itu
telah dihimpun dalam sebuah kitab tafsir ringkas yang
campur aduk yang diberi nama Tafsir Ibn Abbas. Di
dalamnyaterdapatmacamͲmacamsanaddariwayatyang
berbedaͲbeda,tetapisanadyangpalingbaikadalahyang
melalui Ali bin Abi Talhah alͲHasyimi. Dari Ibn Abbas,
DR.AFRIZAL NUR,MIS 
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bertanya kepadaku, begitukah pendapatmu, hai Ibn
Abbas? “tidak” jawabku. Lalu bagaimana menurutmu
tanyanya lebih lanjut.ayat itu, jawabkuadalahpertanda
ajal Rasulullah yang diberitahukan Allah kepadanya. Ia
berfirman Apbila telah dating pertolongan Alah dan
kemenangan, dan itu adalah pertanda ajalmu
(Muhammad), maka bertasbih lah dengan memuji
tuhanmu dan memohon ampunlah kepadanya.
Sesungguhnya iamahapenerima taubat.“Umarberkata
aku tidakmengetahuimaksud ayat itu kecuali apa yang
kamukatakan.”
 Riwayat dari Ibn Abbas mengenai tafsir tidak
terhitung banyaknay, dan apa yang dinukil darinya itu
telah dihimpun dalam sebuah kitab tafsir ringkas yang
campur aduk yang diberi nama Tafsir Ibn Abbas. Di
dalamnyaterdapatmacamͲmacamsanaddariwayatyang
berbedaͲbeda,tetapisanadyangpalingbaikadalahyang
melalui Ali bin Abi Talhah alͲHasyimi. Dari Ibn Abbas,
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kepada Ibn Abbas terdapat kerancuan sanad. Sanad
paling rancu dan paling lemah adalah sanad dari alͲ
Kalbidari Abu Salih. AlͲKalbi adalah Abun Nasr
Muhammad bin asͲSa’ib (w. 146 H). dan jika dengan
sanad ini digabungkan riwayatMuhammadbinMarwan
asͲSadi asͲSagir.Maka hal ini akanmerupakan silsilatul






Dahhak tidak bertemu langsung dengan Ibn Abbas.
Apabila digabungkan kepadanya riwayat Basyir bin
‘Imarahmaka riwayat ini tetap lemahdank arenaBisyir
adalahlemah.DanjikasanaditumelaluiJuwaibir,dariadͲ
Dahhaq maka riwayat tersebut sangat lemah karena
Jubairsangatlemahdanditinggalkanriwayatnya.
 Sanad melalui alͲ‘Aufi dan seterusnyadari Ibn




 Dengan penjelasan tersebut dapatlah kiranya
pembacamenyelidiki jalan periwayatan tafsir IbnAbbas
dan mengetahui mana jalan yang cukup baik dan
DR.AFRIZAL NUR,MIS 

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diterima, serta mana pula jalan yang lemah atau
ditinggalkan,sebabtidaksetiapapayangdiriwyatkandari
Ibn Abba situ sahih dan pasti. Masalah ini telah kami







Tafsir alͲQur’an dengan alͲ
Qur’an, tafsir alͲQur’an
dengan Hadits Rasulullah
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lapangkan segala urusanͲurusan yang terkait
dengan agama. Sebagaimana firman Allah SWT
dalamayat78suratalͲHajj:
 W% XT# \È \B×ÅÙkQ WÆr¯Û©ÛÏ°FiÕC°%N Wm\O 











S Á" VÙ W%Ø/ÅÊ ØÈV¼W)Ôy  
Artinya :Maka bertakwalah kamu kepada Allah
menurutkesanggupanmu....

IbnuKatsirmenafsirkan Ƣ ÈȀÈǠ ÌǇÉÂdengankemudahan,
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|¦ °% XTWÛÏ° TÀj \F|ES ÄÈ- \yª! ªk[Ú °|ES ÄÈ- \y$4×S V°
WÛÏ­m\ XÄÔ2V|_SÉ"Ú
WcWDS ÉÙ­JmSVÅf]2¯ VÙC°%°iØÈ W°O °È ¦ªXS W% 
Artinya:dan(juga)diantaraorangͲorangYahudi.(orangͲ
orang Yahudi itu) amat sukamendengar (beritaͲberita)
bohongdanamatsukamendengarperkataanͲperkataan
oranglainyangbelumpernahdatangkepadamumereka
merobah  perkataanͲperkataan (Taurat) dari tempatͲ
tempatnya.

Ayat inibicara tentangorangYahudi, yangmana
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Artinya : dari Abdullah bin ‘Umar radhiyallahu ‘anhu
bahwa orangͲorang Yahudi mendatangi Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam lalu bercerita bahwa ada
seorangwanitadari kalanganmerekadan seorang lakiͲ
laki berzina. LaluRasulullah shallallahu ‘alaihiwasallam
bertanya kepada mereka; “Apa yang kalian dapatkan
dalam Kitab Taurat tentang permasalahan hukum
rajam?”. Mereka menjawab; “Kami mempermalukan
(membeberkan aib) mereka dan mencambuk mereka”.
Maka Abdullah bin Salam berkata; “Kalian berdusta.
SesungguhnyadidalamKitabTauratadahukumanrajam.
Coba bawa kemari kitab Taurat. Maka mereka
membacanya saecara seksama lalu salah seorang
diantaramerekameletakkantangannyapadaayatrajam,
dandiahanyamembacaayat sebelumdan sesudahnya.
Kemudian Abdullah bin Salam berkata; “Coba kamu
angkat tanganmu”. Maka orang itu mengangkat
tangannya,danternyataadaayattentangrajamhingga
akhirnyamerekaberkata;“Diabenar,wahaiMuhammad.
Di dalam Taurat ada ayat tentang rajam”. Maka
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 ContohlainnyaadalahhaditsdariIbnuMas’udr.a:
ȄÊǼÈƯ ċƾÈƷ ÉƾċǸÈƸÉǷ ÉǺÌƥ Ç°ƢċǌÈƥƢÈǼÈºƯ ċƾÈƷ ÉǺÌƥ¦ȄÊƥÈ¢ ĘÃÊƾÈǟ ÌǺÈǟ ÈƨÈƦÌǠÉǋ ÌǺÈǟ ÈÀƢÈǸÌȈÈǴÉǇ ÌǺÈǟ
 ÈǶȈÊǿ¦ÈǂÌºƥÊ¤ ÌǺÈǟ ÈƨÈǸÈǬÌǴÈǟ ÌǺÈǟ ÊƾÌƦÈǟ ÊǾċǴǳ¦ͲȄǓ°ƅ¦ǾǼǟͲ È¾ƢÈǫƢċǸÈǳ ÌƪÈǳÈǄÈºǻ ) ÌǶÈǳÈÂ




WÛÏ° S Ä=W%XÄÔ2VXTßS ¾¯ Ú Wc2ÀI X= \-c ¯#2Ú ¾À¯\ ® V
T Ê	Ä1ÀI VÀCÙ% )]1ÉF XT
WDT ÀiW* ÕI v%§±«¨ 
Artinya : OrangͲorang yang beriman dan tidak
mencampuradukkan iman mereka dengan kezaliman
(syirik), mereka Itulah yang mendapat keamanan dan
merekaituadalahorangͲorangyangmendapatpetunjuk.
Sebagaimana juga dikuatkan oleh Nasehat
LuqmankepadaanaknyadidalamfirmanAllahSWTsurat
Lukmanayat13:
Ùl¯XT W$ V ÀC \- ÙÅ °O °=×HY XS ÉF XT ÈO¾À°È Wc ³RB È Wc Y Ö¯nÕÉ#  ¯  E ¯ 
[Øn¦G Î2Ú ¾ÀV ³2j°ÀWÃ §ª¬¨   
Artinya :Dan (Ingatlah) ketika Luqman Berkata kepada
anaknya,diwaktuiamemberipelajarankepadanya:"Hai
anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah,


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Artinya :Dan (Ingatlah) ketika Luqman Berkata kepada
anaknya,diwaktuiamemberipelajarankepadanya:"Hai
anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah,


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Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benarͲ
benarkezalimanyangbesar".
Hadits ini menafsirkan ayat 4 surat alͲMa’idah
diatas.
3. MenafsirkanalͲQur’andenganbahasadansya’ir
Ibnu Abbas r.a banyak merujuk kepada sya’ir
kuno, karena pengetahuan tentang seluk beluk
bahasaArabdanpemahamannyaakansatraArab
kunosangattinggidan luas.kelebihanyangtelah
menjadi adat kebiasaan secara turun temurun
bangsa Arab pada umumnya, terutama Arab
Quraisy di zaman Nabi adalah menyusun sya’ir
dengan susunan kata yang halus dan sajak yang
indah serta rapi. hal ini juga dimiliki oleh Ibnu
Abbas, walaupun demikian tidak berarti dalam
menafsirkan alͲQur’an Ibnu Abbas r.a  hanya
mengandalkan keahlian satra, karena beliau
adalahorangyanghatiͲhatidalammenafsirkanalͲ
Qur’an, ia tidak akanmenafsirkan alͲQur’an bila
tidakbenardantidakdiketahuinya.
Sebagai contoh adalah ketika beliaumenafsirkan
ayat35suratalͲMa’idah:
 \I vc U
 Wc|ÚÏ° SÄ=W%XÄS Á"ßSÅÓ W* ×XT°OÙkV¯V
 Vk¦y XS ÙT Ài¯I \BXTr ¯Û
°	 ¯k¯ \y×1Á \È V|ES ÀU¯ ÙÝÉ"§¬®¨ 
Artinya : Hai orangͲorang yang beriman, bertakwalah
kepada Allah dan carilah jalan yang mendekatkan diri
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 BerkataNaafi’kepadaIbnuAbbas:“Beritahusaya
tentang makna “ alͲWasilah”, Berkata Ibnu Abbas “al
Wasilah”adalah “alͲHaajah,Nafi’berkata :apakahorang
Arabmengetahuinya??, Ibnu Abbas : Iya. Sebagaimana
telahmerekafahamidalamsya’irberikutIni72:

 ċÀ¤ È¾ƢÈƳďǂǳ¦ ÌǶÉȀÈǳ ÊǮÌȈÈǳÊ¤ ÆƨÈǴȈ ÊǇÈÂ... ÌÀÊ¤ Ê½ÂÉǀÉƻÌƘÈȇȆÊǴċƸÈǰƫȆƦċǔÈƼÈƫÂ 

Contoh lainnya adalah ketika Ibnu Abbas r.a
menafsirkansuratalͲA’raf(7):33:

×# É \- 5¯W3m\Oq¯`PXq_°OXS [ÝÙ W%Wm\I V¿ SMØ@°% W% XT]CV¼W]1Ù2 0_XT
]³ÙÖWÙXT¯n×mWÓ ¯©F\»ÙD U	XTS Å¯nÕÉ# ¯ W%Ô2V×$®KtW?Äc°O ¯ ;= V¼Ú Ày
D U	XTS ÅS ÁV"rQ"WÃ W%YWDS È+ V!ØÈ V"§¬¬¨ 

Artinya : Katakanlah: "Tuhanku Hanya
mengharamkan perbuatan yang keji, baik yang
nampak ataupun yang tersembunyi, dan
perbuatan dosa, melanggar hak manusia tanpa
alasan yang benar, (mengharamkan) memperͲ
sekutukanAllahdengan sesuatuyangAllah tidak
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Artinya: “Aku minum minuman keras sampai




Ibnu Abbas adalah pakar Ijtihad dan istimbat,
sebagai contoh adalah penafsirannya surat alͲ
Baqarah266:

wjXS Wc U	×1Á ÀiWPU	DU	|ES ÅV"ÈO V¸R < \BC°K%#j°b5! R<ÕÃ U	XTs­mÕHV"C°%
 \I °)ÔUV"Äm \I Ø5)]ÈO V \Ik°ÙC°%©G# Á°1Wm\- :ÈOW _U	XTÈn\ ¦ÙÄ	 VXT¸R c ®Jq Él
ÃÄ [Ý\È Áª \I W _U
VÙ·q _¡ ÕÃ ¯°Ok°Ù·q W5Õ0V XnW,ÕO VÙ|^°[k[»Ú ¯KÜWÄc
Ä1ÁV°0Wc )[×1Å \È V|ETÄm[ÝW* V"§«¯¯¨ 

Artinya:
Apakah ada salah seorang di antaramu yang ingin
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bawahnya sungaiͲsungai; dia mempunyai dalam kebun
itu segala macam buahͲbuahan, Kemudian datanglah
masa tua pada orang itu sedang dia mempunyai
keturunan yangmasih kecilͲkecil.Maka kebun ituditiup
angin keras yang mengandung api, lalu terbakarlah.





itu sangat banyak, namun tidak semua turuq itu sahih,
namunadayangsahihdanada jugayangdha’if,rijalnya
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1. “Tanwir alͲMiqbasmin Tafsir IbnuAbbas : Tafsir
ini dihimpun oleh Abu Thahir Muhammad bin
Ya’qub alͲFairuz Abadi, pemilik kamus alͲMuhit.
Tafsir ini tersusun berdasarkan susunan mushaf
dari surat alͲFatihah sampai surat anͲNas. Dan
tafsir iniditolak, tidaksahpenisbahannyakepada
IbnuAbbas.Adapunpenyebabditolaknyatafsirini
adalah karena Fairuz Abadimenggunakan turuq
yangdha’if(silisilahkaazibah).
2. Tafsir Ibnu Abbas yang dinamakan dengan
Shahifah Ali bin Abi Thalhah ‘an  Ibnu Abbas fi
Tafsir.Tafsir iniditerimakarenadiriwayatkandan
dinukil dari turuq yang sahih yaitu Ali bin Abi
Talhah,Mu’awiyyahbinSholih,AlibinAbiTalhah,
Mujahid, atau dari sa’id bin Jubair atau Ikrimah
dandariIbnuAbbas

 Mufassir yang termasyhur dikalangan sahabat
adalah Abu Bakar asͲSiddiq,Umar bin Khattab,Ustman
bin Affan, ‘Ali bin Abi Thalib, Abdullah bin Mas’ud,
Abdullah binAbbas,Anas binMalik, Jabir binAbdullah,
AbdullahbinUmarbinAmrbin ‘Ash,AbuHurairah,Abu
Darda’, Ubai bin Ka’ab, Abu Musa alͲAs’ariy, Zaid bin
Tsabit,AbdullahbinZubair,AbuSa’idalͲKhudriy,‘Ai’syah,




106 KHAZANAH DAN KEWIBAWAAN TAFSIR BI AL-MA’TSUR




1. “Tanwir alͲMiqbasmin Tafsir IbnuAbbas : Tafsir
ini dihimpun oleh Abu Thahir Muhammad bin
Ya’qub alͲFairuz Abadi, pemilik kamus alͲMuhit.
Tafsir ini tersusun berdasarkan susunan mushaf
dari surat alͲFatihah sampai surat anͲNas. Dan
tafsir iniditolak, tidaksahpenisbahannyakepada
IbnuAbbas.Adapunpenyebabditolaknyatafsirini
adalah karena Fairuz Abadimenggunakan turuq
yangdha’if(silisilahkaazibah).
2. Tafsir Ibnu Abbas yang dinamakan dengan
Shahifah Ali bin Abi Thalhah ‘an  Ibnu Abbas fi
Tafsir.Tafsir iniditerimakarenadiriwayatkandan
dinukil dari turuq yang sahih yaitu Ali bin Abi
Talhah,Mu’awiyyahbinSholih,AlibinAbiTalhah,
Mujahid, atau dari sa’id bin Jubair atau Ikrimah
dandariIbnuAbbas

 Mufassir yang termasyhur dikalangan sahabat
adalah Abu Bakar asͲSiddiq,Umar bin Khattab,Ustman
bin Affan, ‘Ali bin Abi Thalib, Abdullah bin Mas’ud,
Abdullah binAbbas,Anas binMalik, Jabir binAbdullah,
AbdullahbinUmarbinAmrbin ‘Ash,AbuHurairah,Abu
Darda’, Ubai bin Ka’ab, Abu Musa alͲAs’ariy, Zaid bin
Tsabit,AbdullahbinZubair,AbuSa’idalͲKhudriy,‘Ai’syah,




KHAZANAH DAN KEWIBAWAAN TAFSIR BI AL-MA’TSUR 107














Abbas, Abdullah bin Mas’ud, Ubay bin Ka’ab, karena
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Ibnu Mas’ud r.a juga meyampaikan sanjungan
denganmenyatakan : “SebaikͲbaik jurubicaraalͲQur’an
adalah Ibnu ‘Abbas.” Abu Nu’im mengeluarkan hadits
yang diriwayatkan dari Mujahid, bahwa ia (Mujahid)
mengatakan : ”Adalah Ibnu ‘Abbas itudiberikan julukan
“lautan” karena keluasan ilmunya, karena beliau selalu
bergauldengansahabatͲsahabatsenior,makadariseniorͲ
seniornya inilah beliau (Ibnu Abbas r.a) mendapatkan
banyak hadits Rasulullah saw. Beliau wafat di Tha’if75

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dalam usia 76 tahun dan dimakamkan di Tha’if juga.
Banyakperiwayatanyangbersaldarinyaadayangsahih,




Beliau bernama Abu Ja’farMuhammad bin Jarir
bin Yazid bin Katsir bin Ghalib alͲTabariy alͲAamuliy alͲ
Baghdadiy.DigelardenganAbuJa’farkarenabeliautidak
menikah, dan tidakmemiliki anak, kerena gelar adalah





Negara yang luas yang terletak membujur disepanjang
sungai Qazwin disebelah kiri Negara Iran. AlͲTabariy
terbiasa oleh didikan orang tua nya, beliau adalah
pemudayangshalih,danbeliaudiarahkanuntukmenjadi
penghafal alͲQur’an dan menguasai ilmu pengetahuan.
Ayah nya bermimpi dan menyampaikan kepada alͲ
Tabariy,kemudianbeliaumemotivasialͲtabariyuntukgiat
menuntut ilmu (alͲKhalidiy :  343) . Pada usia 12 tahun
beliau mengembara keberbagai negara diantaranya
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 AlͲTabariy adalah seorang hujjah, ahli Tafsir, ahli
Hadits, ahli fiqih, ahli ushul fiqih, sangat tajam
pandangannya,ahliQira’ah,sejarahwan,ahlibahasa,ahli
nahwu,ahli ilmu ‘aarudh (sya’ir),perawihadits,penyair,
ahliTahqiqyangsangatteliti,penghimpunberbagai ilmu
yang sangat terpuji, pemiliki berbagai karya ilmiah dan
kemuliannya turun temurun,mujtahidmutlak,dansalah
seorang Imam Dunia baik dalam ilmunya maupun
hafalannya.
 AtͲTabariy hidup padamasa Islam berada dalam
kemajuandankesuksesandalambidangpemikiran. Iklim
seperti ini secara ilmiyahmendorongnyamencintai ilmu
semenjak kecil. atͲTabari juga hidup dan berkembang
dilingkungankeluargayangmemberikanperhatianbesar
terhadap masalah pendidikan terutama bidang
keagamaan. Mengkaji dan menghafal alͲQur’an
merupakan tradisiyangselaluditanamkandengansubur
pada anak keturunan mereka termasuk atͲTabari.
Dedikasinya yang tinggi terhadap ilmu pengetahuan
sudahterlihatsemenjakiamasihkanakͲkanak.Salahsatu
prestasinyaadalahiatelahmenghafalAlͲQur’anpadausia
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 AlͲTabariy berkelanamencari ilmu, silih berganti
guruͲguru yang didatanginya, begitupun kotaͲkota yang
dikunjunginya dalam rangka menuntut ilmu. Setelah
selesaidiPersia, iaberkunjungke Irakdanketikadalam
perjalananmenujubagdadiamendengarwafatnyaImam
ibn Hambal (w. 863) lalu ia berguru ke Basrah dengan
IbnualͲA’laalͲHamzaniy,Hannad IbnalͲSayriydan Ismail
ibnMusadandalambidangfiqhkhususnyamazhabSyafi’I
ia berguru pada alͲHasan ibnMuhammad alͲZa’faraniy.
DariIrak iamenujukeMesir,dalamperjalanankesana ia
singgah di Beirut untuk memperdalam ilmu qira’at,
kepada alͲAbbas ibn alͲWalid alͲBairuniy, di Mesir ia
bertemu dengan sejarawan kenamaan yakni Ibnu Ishaq
dan atas jasanyalah alͲTabariymampumenyusun karya
sejarahnyayang terbesaryaituKitabTarikhalͲUmamwa
alͲMuluk.79
 Di Mesir, ia juga mempelajari mazhab Maliki
disamping iamenekunimazhab Syafi’I yang ia pelajari
dari murid langsung imam Syafi’i yaitu alͲRabi Jiziy.
Selama ia di Mesir semua ilmuan dating menemuinya
sambil mengujinya sehingga ia semakin terkenal. Dari
Mesir ia kembali ke negeri asalnya Tabariystan, tapi
rupanyaAllahberkehendak lainyaknipada tahun310H
(923 M) dengan usia 85 tahun ia menghembuskan
nafasnyayangterakhirdiBagdad.80
 Didunia Barat pun sangat menghargai prestasi
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keahliannya, beliau adalah bapak sejarah Islam. hal ini
karenamahakaryasejarahnyayangsangatbesar,dimana
kita banyak sekali mengambil manfaat darinya dengan
bantuan dari de Goeje dan rekanͲrekanya yang
membantu untuk menerbitkannya di Leiden, Belanda,
kitab ini adalah sumber primer yang paling kaya dalam
kajiankitatentangmasaͲmasaawaldalamsejarahIslam.
kitab tafsir nya lebih dahulu ditulisnya daripada  kitab
sejarah.OrientalisNoldeke jugamengomentari tafsir ini,
beliau menulis pada tahun 1806M  dan mengeluarkan
apresiasi terakhirnya karena dia telah menemukan
sebahagian isi kitab tafsir itu dan teksͲteks yang
dinukilnya oleh kitab lain darinyaͲͲͲͲapabila kita dapat
menghasilkankitabini,makakitatidakmembutuhkanlagi
kitabͲkitabtafsiryangdatangselanjutnya,namunsayang
sekali kitab itu sebagaimana yangdiketahui telahhilang
total.81Mahakarya sejarahagungmilikpengarang telah

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menjadi sumbermata air yang tidak akan kering, yang
terusdipetikhikmahnyaolehparaulmamasaberikutnya.
82
AlͲTabariy begitu arif dan bijaksana, beliau tidak
memandang rendah orang lain meskipun Allah swt,
memberikankelebihandankemampuanyangtidak lazim
dimiliki oleh orang kebanyakan. Dengan ilmunya yang
tinggi,semakinmendekatkannyakepadasangyangmaha
Kuasa, dan semakin bijaksana menyikapi persoalanͲ
persoalanduniawi.AlͲTabariyadalahsalahseorangtokoh
terkemuka yang menguasai berbagai disiplin ilmu dan
telahmeninggalkanwarisankeͲIslamancukupbesaryang
senantiasa mendapat sambutan dan apresiasi baik di
setiap masa dan generasi. Ia mendapatkan popularitas
luas melalui dua buah karyanya Tarikhul Umam wal
Muluk tentang sejarah dan Jami’ al Bayan fi Tafsir alͲ
Qur’an tentang tafsir. Kedua buku tersebut termasuk
diantara sekian banyak rujukan ilmiah penting. Bahkan
buku tafsirnya merupakan rujukan utama bagi para
mufassir yangmenaruh perhatian terhadap Tafsir bi alͲ
ma’sur83,disamping karyaͲkarya lainnya yangberhasil ia
tulis. Secara tepat belum ditemukan data mengenai
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memberikankelebihandankemampuanyangtidak lazim
dimiliki oleh orang kebanyakan. Dengan ilmunya yang
tinggi,semakinmendekatkannyakepadasangyangmaha
Kuasa, dan semakin bijaksana menyikapi persoalanͲ
persoalanduniawi.AlͲTabariyadalahsalahseorangtokoh
terkemuka yang menguasai berbagai disiplin ilmu dan
telahmeninggalkanwarisankeͲIslamancukupbesaryang
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Muluk tentang sejarah dan Jami’ al Bayan fi Tafsir alͲ
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mufassir yangmenaruh perhatian terhadap Tafsir bi alͲ
ma’sur83,disamping karyaͲkarya lainnya yangberhasil ia
tulis. Secara tepat belum ditemukan data mengenai
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jumlahbukuyangberhasildiproduksidanterpublikasikan
yang pasti dari catatan sejarah membuktikan bahwa











“Ayah saya bermimpi tentang saya di tidurnya bahwa
saya berada di sisi Rasulullah saw, dan disisi saya ada
keranjangyangberisibatu,dan sayamelemparkanbatu
ke arah sisi nya, dan tatkala ia (ayah alͲThabariy)
menceritakanmimpitersebutkepadasahabatnya,beliau
(sahabat ayahnya) berkata : “sesungguhnya puteramu
kelak akan menjadi orang besar yang akan menjadi
pejuangAgamaAllah,penjagasyari’atAllah,olehkarena
itu ayahnya senantiasamenjaganya danmengusahakan
pendidikanyang terbaikuntukanaknya, sementara saya
saatperistiwaitumasihanakͲanak(AlͲKhalidiy:343)
 ImamalͲTabariyfokuskepadapencarianilmu,dan
beliau mengisi kehidupannya dengan pencarian ilmu,
sejakkecilnya sampaibeliau tutupusia,olehkarenanya
beliautidakmenikah,beliaumelakukanitubukankarena
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kesibukanbeliaumenimbailmu,sehinggabeliaufokuskan
danarahkanhidupnyakepencarianilmupengetahuan.
 Kondisi di zaman Imam alͲTabariy ulama
disibukkandenganaktifitaspencarian ilmu, danmereka
lupa menikah, sehingga mereka tidak akan disibukkan
dengan istri, anak dan urusan rumah tangga,
sebagaimana dinyatakan oleh Syaikh Abdul Fatah Abu
Ghidah rahimahullah sebuah kitab yang berjudul “alͲ
UlamaalͲGharrabuallazhiAatsarualͲ‘ilmu‘alaalzawaj”.
 ImamalͲTabariymenjadipenghafalQur’anketika
usianya tujuh tahun,bertindaksebagai Imamshalatsaat
berumurdelapantahun,danmenjadipenulishaditssaat
berumur sembilan tahun.Beliaumengadakan “talaqqah
ilmiah” ataukonfrensi ilmuandengan seluruhUlamadi
distrik Aamul, kemudian dengan ulama Thabaristan,
kemudian ulama Rayy, kemudian ulama Iraq.AlͲTabariy
menghabiskanwaktunyadiBaghdaduntukmengajardan
mengarangbuku,sehingga jadilahbeliauseorang ilmuan
dan pakar dikalangan ilmuanͲilmuan di kota Baghdad,
beliau telahmenghimpun banyak ilmu, sehingga beliau
berdomisili danmenetap di Baghdad, sehinggamenjadi
salah satu ulama kharismatik di Baghdad yang gigih
menuntut ilmu, terhitung selama 80 tahun usaha dan
kerja keras mencari ilmu dilalui nya, dalam ungkapan




1. Imam Abu Hamid al Isfirani (pakar Fiqih) :
“sekiranya seseorang menempuh perjalanan ke
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1. Imam Abu Hamid al Isfirani (pakar Fiqih) :
“sekiranya seseorang menempuh perjalanan ke
DR.AFRIZAL NUR,MIS

KHAZANAH DAN KEWIBAWAAN TAFSIR BI AL-MA’TSUR 117
Negeri Cina untukmemperoleh Tafsir Ibnu Jarir,
niscayahalitubukanlahperjalananyangjauh.
2. Imam Abu Bakar bin Khuzaimah menyatakan :
“saya telah mencermati tersebut di semua
halamannya, maka saya tidak mengetahui lagi
orang yangpaling berilmu di bumi ini kecuali alͲ
Tabariy
3. AlibinUbaidillahasͲSimsimi (pakarbahasa) telah
menuturkan dariQadhiAbuUmarUbaidillah bin
Ahmad asͲSimsar dan Abu Qasim bin Aqil alͲ
WarraqbahwasannyaAbuJa’faralͲTabariypernah
bertanya kepada temannya,’’apakah kalian
bersemangat untuk menulis tafsir alͲ
qur’an?’’berapa jumlah halamannya?,’’.tanya
mereka.beliau memjawab ,’’tiga puluh ribu
halaman.’’wah,umurakanhabissebelumrampung
menulisnya !,’’ ujar mereka. Akhirnya beliau
meringkasnya hanya sekitar tiga ribu halaman
saja. Beliau mendiktekan kitab tafsir tersebut
selama tujuh tahun, dimulai sejak tahun 283H
hinggatahun290H.
Kemudian beliau bertanya lagi kepada mereka
,”apakah kalian bersemangat untuk menulis
sejarahduniasejakadamsampaizamankitahari
ini?”berapa jumlahhalamannya,” tanyamereka.
Beliau menyebutkan sebanyak yang beliau
sebutkan dalam kitab tafsir. Mereka pun
menjawab seperti jawaban yang pertama.Maka,
beliauberkomentar : Innalillah.Sungguh,citaͲcita
besar itu telah mati”. Maka beliaupun
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meringkasnya seperti yang beliau lakukan
terhadap ilmutafsir.Beliauselesaimenyusundan
menelitinya kembaliͲ yakni selesai




4. Khatib alͲBaghdadi menuturkan : “Ibnu Jarir
pernah tidak melakukan perjalanan selama 40
tahun, selam itulahbeliaumenulissetiapharinya
sebanyak 40 lembar, murid beliau Abu
Muhammad Abdullah bin Ahmad bin Ja’far alͲ
Farghani menceritakan dalam kitabnya yang
terkenal dengan Ash Shilah, kitab yang
menyambung dengan Tarikh alͲTabariy :
“sejumlah murid alͲTabariy pernag menghitung
hariͲhari kehidupan beliau, mulai dari beliau
baligh smpai beliau wafat dalam usia 86 tahun.
Kemudian beliaumembagi hariͲhari itu sejumlah
lembaranͲlem,baran karya beliau. Maka
didapatilahbahwa ternyata setiapharinyabeliau
menulis114halamantulisan.Inipencapaianyang
hanya mampu dilakukan oleh manusia yang
memiliki perhatian besar terhadap Allah Yang
MahaPencipta”
5. Murid beliau Abu Bakar bin KamilͲAhmad bun
KamilAsySyajari seorangHakim sekaligus teman
Ibnu Jarir mengisahkan : Abu Ja’far (Ibnu Jarir)
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Imam shalat kaum muslimin ketika berusia 8
tahundanmenulishaditsketikaberumur9tahun.
Suatu ketika ayahku pernah bermimpi melihat
dirikuberadadidepanRasulullahsawpadasaatitu
saya membawa keranjang yang penuh dengan
batu, lalu aku melemparkannya didepan beliau.
Maka seorang yang ahli menafsirkan mimpi
mengatakan kepada ayahku bahwasannya kelak
jika besar, aku akan memberi nasehat dalam
agamaku dan membela syari’at beliau, oleh
karenaituayahkusangatbersemangatmembantu
segala keperlianku dalammenimba ilmu padahal
saat itu aku masih kecil”. Kami pernah menulis
didepan Muhammad bin Humaid ar Razi,
menurutnya : Al Tabariy telahmenulis dari Ibnu
Humaidlebihdari100,000Hadits”.
6. Ahmad bin Musa alͲBaghdadi menyatakan : “al
Tabariy adalah Syaikhul Qurra’ (syaikhnya para
Qari)dizamannya,sayabelumpernahmendengar
orang yang paling bagus bacaaanya di mihrab
selainAbuJa’far
7. Abu Bakar bin kamilmenururkan : “ Abu Ja’far
tahan belajar berlamaͲlama dengan ilmu yang
mampu mengguah minatnya, ilmu apapun itu
namanya. Beliau tidak pernah melakukan
perbuatanyangtidakpantasdilakukanolehorang
yang berilmu, beliau pernah berkata : Aku tidak
pernah memperkenanku celanaku (kemaluanku)
untuk yangharam,bahkanuntuk yanghalalpun
tidak”. beliau berkulit sawo matang, bermata
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lebar,kurus, tinggi, lisannya fasihdanberjenggot
lebat, beliau tidak menyemir ubannya warna
hitamdominandikepaladanjenggotnya
8. Ustadz Muhammad Qurdi Ali dalm kitabnya
Kunuzul Ajdad menuturkan : “ Abu Ja’far tidak
pernah menyiaͲnyiakan waktu meskipun hanya
sekejap dalam hidupnya, tanpa ada manfaat,




Beliau membujang dan tidak beristri juga tidak
ada anak, beliau hanya meninggalkan ilmu dan karua
ilmiah yang sangat banyak yang tidak akan pernah
dilupakandan terhapusdari goresanwajah sangwaktu,
karyanya itulahketurunannyayangditinggalkannyadan
untuk selalu diingat –ingat oleh banyak orang, semoga
Allah merahmati beliau.   Abvu bakar alͲBaghdadi
menyatakan :  Tidak seorang pun yang mengetahui
kematiannya. Namun yang berkumpul menghadiri
jenazahnya sangatlah banyak, tak terhitung jumlahnya,
kecualiolehAllah semata. Seorang ahli Sya’r ImamAbu
Bakar bin Duraid alͲBashri (321H) membuat sya’ir
kepiluanatauelegi sepanjang35bait,disebutkanbeliau
secara keseluruhan oleh alͲKhatib alͲBaghdadi dalam
Tarikh Baghdad, II : 167Ͳ169, Imam alͲDzahabiy juga
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Berikut ini penulis tampilkan sedikit isi sya’ir




Tak akan kuasa engkau meralat keputusan Allah, 
karenanya topanglah dengan kesabaran dan 
rasakan kepiluannya 
Bergegaslah menuju sayap kepasrahan dan 
relalah dengan putusan sang pemelihara,baik 
yang dibenci ataupun disuka 
Bila kesabaran terus-menerus didera digerus 
bala bencana,karakter diri pun akan tunduk 
takluk menjadi tak berdaya 
Namun dengan diiringi tekad kuat,ia akan 
mengokohkannya hingga kesedihan pilu padanya 
tergolek kalah menderita 
Campakkan kepiluan dengan ketabahan,karna ia 
dapat meredam bara yang berkobar menyala di 
relung dada 
Siapapun berkawan masa pasti dibelit gemuruh 
bencana,sepanjang hidup ia akan terus saja 
dibayang bala bencana 
Sejatinya bala bencana bukanlah hilangnya 
harta meruah,yang tercecer dicerai-beraikan 
tangan-tangan bencana
Bukan pula bercerainya kawan karib yang 
kehilangan jalinan yang terputus meninggalkan 
jalinan kedekatannya, namun hilangnya orang 
yang dengan kewatannya tercabutlah cahaya 
petunjuk dan kemegahan ilmu 
----------0000---------
Abu Ja’far beserta ilmu telah berpulang 
beriringan, baetapa agung penggiring ini 
karena ia juga turut diiring 
Sungguh kepergiannya tak hanya merobohkan raga 
lelaki ini, namun turut merobohkan pula 
tonggak agama yang terpancang 
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Kematian yang merenggut nyawanya menghadiahkan 
bumi, bintang yang terpancar menyerang yang 
memusuhi kebenaran 
Liku-liku zaman begitu jernih saat 
keberadaannya, namun sekarang telah bercampur 
baur menjadi keruh 
Sungguh hari-harinya yang penuh kemilau 
menjadikan ilmu menjadi terang bercahaya dan 
taqwa jadi panutan 
Selamanya tak pernah zaman ini memunculkan 
sepertinya, kala haji tak ada regu 
diperbatasan yang menyamainya 
Yang lebih tepat janji dan lebih berani 
memantik lawan kezhaliman,dan lebih tegas 
putusannya dan lebih mendidik dari sosoknya 
Juga lebih kuat kesantunannya kala kondisi 
carut-marut,yang meningalkan orang yang cerdas 
cekatan menjadi lemah 
 Bila ia memunculkan pendapatnya dalam 
menjelaskan permasalahan,ia kembalikan garis-
garis jalannya yang telah redup menjadi terang 
Kala menegur atau kala emosi kesantunannya tak 
juga hilang diapun tidak menumpahkan maki pada 
orang yang terperosok salah 
Ia tak memasukkan dalam pendengaran segala 
yang sia-sia dan hina, ia tak gelisah dan 
jengkel mengumpat bencana yang menimpa 
Bila bertutur kata ucapannya mengendalikan 
tali kejujuran, atau ia akan memilih dian yang 
menorehkan kewibawaan pada jiwa 
-------0000--------
Hatinya mempunyai dua mata taqwa yang 
membuatnya membumbung, iapun membangkitkan 
nalar penuh sulutan semangat juga kekhawatiran 
Pesan nasehatnya membuat daki hati menjadi 
mengkilap, layaknya kilau cahaya pagi membuat 
gelap menjadi bercahaya 
Penampilan luar dan batinnya sama saja 
rupanya, meski terjepit tak pernah kau lihat 
DR.AFRIZAL NUR,MIS 

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DR.AFRIZAL NUR,MIS
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ia luput dari menjamu tamu
Yang memujinya pasti tak luput dari 
ketidakmampuan dan kelalaian, namun ia pun tak 
takut didustakan kala dirinya dibebarkan 
panjang lebar 
Bongkahan bumi Allah ingin bila ia dijadikan 
sebagai pusara kuburnya, hingga raganya dapat 
memberinya aroma penuh mewangi 
Hidupmu bagi dunia dan penduduknya merupakan 
sinar cahaya, namun kini cahaya itu telah 
redup dan terhalang 
--------00000--------
Kiranya bumi tahu siapa yang dikubur 
diperutnya, pastilah seluruh penjurunya tunduk 
penuh penghormatan dan sambutan 
Engkau yang meluruskan dari kesesatan dan 
penyimpangan, Allah menganugerahkan padamu 
nasihat dan pengajaran dengan sempurna 
Terhimpun dalamn dirimu semua budi pekerti nan 
suci, yang bersih lagi murni dari berbuat 
tindak kebodohan 
Bila suratan taqdir telah menentukan untuk 
merenggutmu, tak mungkin dapat dibelokkan 
meski yang dituju begitu susah 
Kematian memiliki mata air yang pahit lagi 
mengerikan, meski tiada yang suka, namun ia 
harus diminum 
Bila para ulama meratap kepergianmu, itu 
karena pilar ilmu roboh, dan jadilah ilmu 
diratap penuh belangsungkawa 
Diantara fnomena yang begitu mencengangkan, 
dan memanh zaman selalu menampakkan hal-hal
yang menakjubkan 
Gundukkan lembah menimbunmu dikaki bukit, dan 
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Inilahsya’irkepiluanImamDuraidataskepergian
Imam Ibnu Duraid atas kepergian Imam Ibnu Jarir.
UngkapanͲungkapandiatasyangsayanukilkanmengenai
biografi Imam Ibnu Jarirmemang satu gambaran nyata
dari Biografi hidup beliau, beliau sungguh telah
mendedikasikan dirinya untuk menghimpun ilmu dan
menulissejarah.

 Sebelum wafatnya, alͲTabariy bersegera
merampungkan karyaͲkarya nya, namun sayangnya
sebelum merampungkan kemauan mulianya tersebut
beliauwafat.Adapun diantara karyaͲkarya nya tersebut
adalah:“KesempurnaanAbuBakar,Umar,AlidanAbbas.
Dan tatkala beliau berumur 85 tahun beliau
menginginkan menyusun kitab dengan pembahasan




 Popularitasnya tidak diragukan lagi, beliaulah
pakar tafsir di abad ke tiga Hijriyah, mufassir yang
produktif, memiliki daya analisis yang mendalam,











124 KHAZANAH DAN KEWIBAWAAN TAFSIR BI AL-MA’TSUR
Inilahsya’irkepiluanImamDuraidataskepergian
Imam Ibnu Duraid atas kepergian Imam Ibnu Jarir.
UngkapanͲungkapandiatasyangsayanukilkanmengenai
biografi Imam Ibnu Jarirmemang satu gambaran nyata
dari Biografi hidup beliau, beliau sungguh telah
mendedikasikan dirinya untuk menghimpun ilmu dan
menulissejarah.

 Sebelum wafatnya, alͲTabariy bersegera
merampungkan karyaͲkarya nya, namun sayangnya
sebelum merampungkan kemauan mulianya tersebut
beliauwafat.Adapun diantara karyaͲkarya nya tersebut
adalah:“KesempurnaanAbuBakar,Umar,AlidanAbbas.
Dan tatkala beliau berumur 85 tahun beliau
menginginkan menyusun kitab dengan pembahasan




 Popularitasnya tidak diragukan lagi, beliaulah
pakar tafsir di abad ke tiga Hijriyah, mufassir yang
produktif, memiliki daya analisis yang mendalam,
























126 KHAZANAH DAN KEWIBAWAAN TAFSIR BI AL-MA’TSUR
Ibnu Jarir alͲTabariy dipandang sebagai tokoh
pentingdalam jajaranmufassir klasikpasca tabi’ tabi’in,
karena lewatkaryayangmonumentalnya Jami’alͲBayan
fi Tafsir alͲQur’an, mampu memberikan inspirasi baru
bagi penafsir sesudahnya. Tafsir alͲTabariy dijadikan
referensi utama oleh para penafsir sesudahnya, karena
keluasan dan kedalaman pembahasan penafsirannya.
Metode penulisan yang digunakan alͲTabariy adalah
metode tahlili87 di mana beliau menafsirkan ayat AlͲ
Qur’ansecarakeseluruhanberdasarkansusunanmushaf,
ia menjelaskan ayat demi ayat, dengan menjelaskan
maknamufradatͲnya sertabeberapakandungan lainnya.
Ibnu Jarir alͲTabariy menaruh perhatian yang sangat
besar terhadap masalah qira’at dan memaparkan
berbagaimacamqira’atdanmenghubungkannyamasingͲ
masing qira’at tersebut dengan makna yang berbeda
kemudianmenjelaskanmanaqiraatyangpalingkuat.





paling utama dan tertinggi kedudukannya bila
dibandingkan dengan model tafsir yang lain,
karena dengan menafsirkan AlͲQur’an
menggunakan kalam Allah sendiri, perkataan

870HWRGH7DKOLOL DGDODKPHWRGH WDIVLU \DQJ EHUXVDKDPHQMHODVNDQ
NDQGXQJDQ D\DWD\DW DO4XU¶DQ GDUL VHOXUXK DVSHNQ\D 6HJDOD VHJL \DQJ
GLDQJJDS SHUOX ROHK VHRUDQJ PXIDVLU WDKOLOL GLXUDLNDQ EHUPXOD GDUL DUWL
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Rasulullah saw., dan periayatan para sahabat.
Allah lebih mengetahui akan maksud dan
ucapanͲNya, perkataan Rasulullah adlah
penjelasnya dan para sahabat adalah orangͲ
orangyangmenyaksikanturunnyaayatͲayatAlͲ
Qur’an88.
 Ibnu Jarir alͲTabariy dalam hal ini, memulai
menafsirkan ayat AlͲQur’an dengan mencari
tafsiransuatuayatdariayatAlͲQur’anyanglain,
karena ia yakin bahwa ayatͲayat AlͲQur’an
adalah satu mata rantai yang tak bisa
dipisahkan, seperti ketika beliau menafsirkan
kata ϢϠψϟ΍ pada surat alͲAn’am ayat 82 dengan
kata ϙήθϟ΍ yang ternyata tafsiran tersebut
diambildarisuratLukmanayat13.
 IbnuJariralͲTabariyjugabanyakmenafsirkanAlͲ




riwayat dan jika pada penafsiran itu terdapat
duapendapatatau lebihmaka iamemaparkan
semuanya, ia tidak semataͲmatamenyebutkan
riwayatsajatetapikadangdijelaskansecararinci
dan pada gilirannya mentarjih riwayatͲriwayat

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tersebut.89 AlͲTabariy tidak begitu saja
menafsirkanAlͲQur’an tetapididasariberbagai
macam pengembaraan pengetahuan dari
berbagai disiplin ilmu, sehinggawajar saja jika




Ibnu Jarir alͲTabariy menguasai berbagai disiplin
ilmu teramasuk didalamnya fiqh,maka tidak heran jika
dalam menafsirkan ayatͲayat hukum beliau selalu
mengungkap pendapat ulama yang punya keterkaitan
dengan masaalah yang dimaksud, lalu mengemukakan
pendapatnya. Ibnu Jarir alͲTabariydalammenyelesaikan
persoalanfiqh,makabeliaumenjelaskansemuapendapat






tafsir bilma’tsur ini  yaitu denganmenghadirkan
ayatͲayat yangmemiliki kesamaan tema, karena
menurutnya cara seperti ini memiliki banyak
faedah, yaitumemilihara ktab Allah, terstruktur,
elaboratif, sempurna, karena menurutnya alͲ
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lainnya. (Salah Abdul fattah alͲKhalidiy 366).
Sebagaicontohadalah:
SuratalͲBaqarahayat40berikut:
Ü³®B WWc#c °Ä¢ XnÔ¯T ÄmÅÙl]³ª/ \- ØÈ °5Ü³ª/Á0Õ- \È Ø5U	×ÅÙkQ WÆS ÉÙØT U	XT
Ýs°i×M\É ¯¦T Ê	×1Å°iÕI \È ¯q` c ¯XT©DS È\F×q  VÙ 
Artinya :HaiBani Israil, ingatlahakannikmatͲKu
yang Telah Aku anugerahkan kepadamu, dan
penuhilah janjimukepadaͲKu,niscayaAkupenuhi




“Allah menisbahkan Bani Isra’il kepada Ya’kub
sebagaimana Allah jugamenisbahkan anak cucu
Adam kepada Nabi Adam a.s itu sendiri,
sebagaimana firman Allah SWT didalam surat alͲ
‘Arafayat31”:
Ü³®B WWcW3\jXÄT ÅkÉ]×ÅW* WAc ¯w\i=°Ã©G# ÅiªHÔW%S É Á XT
S ÈXnÖ XTY XTßSÉÙ¯nÕÉ#ÈO 5¯Yp °VÅfWÛÜ°Ù¯nÕÀ- Ù§¬ª¨ 
Artinya : Hai anak Adam, pakailah pakaianmu
yang indah di setiap (memasuki)mesjid,makan
dan minumlah, dan janganlah berlebihͲlebihan.
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3.2 MenafsirkanalͲQur’andenganSunnah
AlͲTobariy juga menafsirkan alͲQur’an dengan
haditsͲhadits rasulullah saw lengkap dengan
sanadͲsanadnya berikut dengan turuq nya,
misalnya adalah penafsiran surat Ali Imran ayat
161:
 W% XTWD ["E³ªR< °D U	#ÅÓ WcCW% XT×# É ÙÓ Wc°1Ú
Wc \- ¯# [ÎW3×S Wc°R \- XjªÙ
1É2r ÛXS É"r# ÁÙÝW5 %Õ0 W _[×1ÉFXTYWDS À- Q ÕÀÄc§ª¯ª¨ 
Artinya : Tidakmungkin seorangnabiberkhianat
dalam urusan harta rampasan perang.
barangsiapa yang berkhianat dalam urusan
rampasan perang itu,Maka pada hari kiamat ia
akandatangmembawaapayangdikhianatkannya
itu, Kemudian tiapͲtiap diri akan diberi
pembalasantentangapayangiakerjakandengan
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KataǲǤȇditafsirkandengan À¢ÀȂƼȇ sebagaimana
yang dijelaskan hadits. AlͲTabariy
mendatangkan 13 turuq periwayatan hadits,
dan ini adalah rekor mendatangkan jumlah
turuqyangcukupbesar.(alͲKhalidi:369).







S ¾À°Ý \Or Q"WÃ°1XS Q ¡®QS Q ¡XTqV¼Ôy ÃS ÙS Ä%S É XTWÛÜ°)°< V§«¬±¨ 
Artinya : Peliharalah semua shalat(mu), dan
(peliharalah) shalat wusthaa. Berdirilah untuk
Allah(dalamshalatmu)dengankhusyu'.

AlͲTabariy menafsirkan dengan pendapat para
sahabatdantabi’intentangshalat“Wustha”:
1. AlibinAbi Thalib,AbdullahbinAbbas,Abi
Hurairah, Abdullah binUmar, Abi Sa’id alͲ
Khudriy, ‘Aisyah, Umu Salamah, alͲHasan
Basrhi,IbrahimanͲNakha’iy,Sa’idbinJubair
Wazr b Jais, Qatadah, alͲDahhak,Mujahid
r.adengamshalat‘Ashar.
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3.4 AlͲTabariymenafsirkanalͲQur’andenganBahasa
Disamping penggunaan dalil naqal, alͲThabariy
juga sangatmemperhatikan penggunaan liguistik
Arab, baginya penggunaan liguistik Arab adalah
rujukanyangpalingterpercayadalammenafsirkan




Abbas r.a. tidak diragukan lagi kemampuannya
dalambidangbahasa terutama sya’irklasik, tidak
kalah istimewanya dengan pengetahuanya
dibidang agama dan sejarah. Penerapanmetode
linguistikdalmkitabtafsirnyamembuktikansejauh
mana kebenaran popularitas yang diperolehnya
ini, karena apa yang dikuasainya dalam tafsir alͲ
Qur’an berkenaan dengan sisiͲsisi bahasa adalah
sebuahwarisanyangtidakternilaiharganyadalam
kajian kosa katabahasa.Demikianpuladia telah
melampaui target dalam penelitian gramatika
Arabnya, dimana didalamnya dia menyajikan
secaraterperinci,pembahasanseputarfenomenaͲ










132 KHAZANAH DAN KEWIBAWAAN TAFSIR BI AL-MA’TSUR
3.4 AlͲTabariymenafsirkanalͲQur’andenganBahasa
Disamping penggunaan dalil naqal, alͲThabariy
juga sangatmemperhatikan penggunaan liguistik
Arab, baginya penggunaan liguistik Arab adalah
rujukanyangpalingterpercayadalammenafsirkan




Abbas r.a. tidak diragukan lagi kemampuannya
dalambidangbahasa terutama sya’irklasik, tidak
kalah istimewanya dengan pengetahuanya
dibidang agama dan sejarah. Penerapanmetode
linguistikdalmkitabtafsirnyamembuktikansejauh
mana kebenaran popularitas yang diperolehnya
ini, karena apa yang dikuasainya dalam tafsir alͲ
Qur’an berkenaan dengan sisiͲsisi bahasa adalah
sebuahwarisanyangtidakternilaiharganyadalam
kajian kosa katabahasa.Demikianpuladia telah
melampaui target dalam penelitian gramatika
Arabnya, dimana didalamnya dia menyajikan
secaraterperinci,pembahasanseputarfenomenaͲ










KHAZANAH DAN KEWIBAWAAN TAFSIR BI AL-MA’TSUR 133
³/ \OVl¯XÄ \C W5Ãp×' U	Xq VÙXTÃqS r=) R< Ú É×# °+ØS SMn °ÙC°%G# Á
©ÛØÜ\CØT \w©ÛØÜX=Ù2 |^Q ØF U	XTY ¯CW%WW\y°O ÙkQ WÃÄ$×S VÙÕCW% XT]CW%XÄ
 W% XT]CW%XÄàÈO \È W%Y ¯¸#k¯ V§­©¨ 
Artinya:Hinggaapabilaperintahkamidatangdan
dapur Telah memancarkan air, kami berfirman:
"Muatkanlah ke dalam bahtera itu darimasingͲ
masing binatang sepasang (jantan dan betina),
dan keluargamu kecuali orang yang Telah
terdahulu ketetapan terhadapnya dan (muatkan





Ikrimah, alͲDahhak  dalam ayat ini dengan bumi yang
memancarkanair.DanyangsesuaidengankalamalͲ‘Arab
bahwa ma’na  fara “tanawwur itu adalah tempat
memasakroti,daninilahmaknayangsesuaidenganyang
masyhurdalamkalamArab.Sementaraitukata ǺǷǲǯǺȈƳÂ±
ǺȈǼƯ¦ sebagaimana dikemukakan oleh Mujahid ma’nanya
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4 CaraAlͲTabariymengistinbatHukum
 AlͲTabariy menempuh upaya pemahaman alͲ
Qur’an melalui langkah terakhir yang juga merupakan
satu pilar dari pilar metodologi terbaik penafsiran alͲ
Qur’an yaitu istinbatmakna dan hukum ataumenggali
makna dan hukum atau dalam bahasa yang mudah
dipahami adalah berijtihad, adapun contoh Istinbat
makna dan hukum alͲTabariy adalah ketika beliau
menafsirkanayat7suratalͲFatihah:
¯n×m[Î¦8S Á²ÙÓ \- ÙÔ2¯I ÙkQ WÆY XTWÛÜ°L ²§°¨ 
Artinya:...bukan(jalan)merekayangdimurkaidanbukan
(pulajalan)merekayangsesat







×# É×# \F1ÅÄ ¯O W5Ê	Jn_¯C°K%\ °VlR WS É:W%\i< °ÃCW%ÈO X=\È _ ¦² [Î XT
°O ÙkQ WÃ# \È \BXTÄ1ÆMØ@°%Q \jWmªÙWmc ¯w X=VcÙ XT\iWWÃ XT_1S ÅÓ ¼\ ® V
T Ê	#n
 <5 V%r# _ª U	XTCWÃ°ÄXS \y©#k¯ §¯©¨ 
Artinya : Katakanlah: "Apakah akan Aku beritakan
kepadamu tentang orangͲorang yang lebih buruk
pembalasannya dari (orangͲorang fasik) itu disisi Allah,
DR.AFRIZAL NUR,MIS 
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Artinya : Katakanlah: "Apakah akan Aku beritakan
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pembalasannya dari (orangͲorang fasik) itu disisi Allah,
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yaitu orangͲorang yang dikutuki dan dimurkai Allah, di
antaramereka (ada) yangdijadikan keradanbabi]dan
(orang yang) menyembah thaghut?". mereka itu lebih
buruktempatnyadanlebihtersesatdarijalanyanglurus.
 Kemudian ditanya kembali Abu Ja’far : Adakah
Dalil yang menyatakan bahwa “ É§ȂǔǤǸǳ¦” itu Yahudi?,






 Kemudian alͲTabariy mendatangkan 14 riwayat
baik marfu’, mauquf yang menguatkan jawabannya
bahwa“alͲMaghdub”ituadalahYahudi.Kemudianbeliau
menafsirkan   ÈȏÈÂ ÈǺȈďǳƢċǔǳ¦  dengan Nasrani, dan
menguatkannyadenganayat77suratalͲMa’idah:
×# É# ØFU
 Wcª  W* ¦ÙYS É ÙÓ V"r¯Û×1Á°=c °jXn×m[Î©F< \UÙY XTßSÄÈ ¯ .V"
XÄXS ØF U	4×SVÕiVS ~ _ªC°%Ä# × VS ~ _ª U	XT<nm°9S ~ _ª XTCWÃ°ÄXS \y
©#k¯ §°°¨ 
Artinya : Katakanlah: "Hai ahli kitab, janganlah kamu
berlebihͲlebihan (melampaui batas) dengan cara tidak
benar dalam agamamu. dan janganlah kamumengikuti
hawa nafsu orangͲorang yang Telah sesat dahulunya
DR.AFRIZAL NUR,MIS 
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136 KHAZANAH DAN KEWIBAWAAN TAFSIR BI AL-MA’TSUR
(sebelum kedatangan Muhammad) dan mereka Telah







ǶƫƢƷ¾Ƣǫ :¾Ƣǫ¾ȂǇ°ƅ¦ȄǴǏƅ¦ǾȈǴǟǶǴǇÂ" :ȏÂǺȈǳƢǔǳ¦ "¾Ƣǫ:
Ã°ƢǐǼǳ¦
 AlͲTabariymelakukanIstinbatdenganmenyatakan
bahwa penisbahan kaata “alͲDhalal” untuk orang
Nashrani dalam ayat tersebut adalah dhilalah dalam
‘Aqidah,karenakesesatanadalahbentukkosekwensidari
prilakudanperbuatanmereka,danAllahakanmembuat
seseorang itu sesat akibat dari perbuatan dan prilaku
sesatyangmerekalakukan.92
 Mengenai Qira’at, beliau selalu menyebutkan
bermacamͲmacam qira’at yang ada dan
menghubungkannya kepada masingͲmasing qira’at
dengan makna yang berbedaͲbeda. Kadangkala beliau
juga menolak qira’atͲqira’at yang tidak disandarkan
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Artinya :  Dan (telah kami tundukkan) untuk Sulaiman
angin yang sangat kencang tiupannya yang berhembus
dengan perintahnya ke negeri yang kami Telah




ahli Qira’at membaca “arͲRiha” dalam ayat tersebut
diatas dengan nasab, dengan anggapan bahwa kata
tersebut adalah objek (maf’ul bih) dan kata kerja
“sakharana” ( kami jinakkan) yang tidak dinyatakan.
Sedangkan Imam Abdurrahman  alͲ‘Arajmembaca “arͲ
Rihu” dengan rafa’, karena menganggapnya sebagai
mubtada’(subjek), kemudian beliau berkata : adapun




 Apabila kita teliti dengan cermat, akan terlihat
bahwa beliaumemuat dan seringmenyebut Isra’iliyyat,
yangdisandarkannyakepadaKa’abalͲAhbar,Wahabbin
Munabbih, Ibnu Juraij, asͲSuddiy dan lainͲlain. Sehingga
kitab tafsir beliau tidak lepas dari bayangͲbayang

 0DKPXG %DVXQL )DXGDK Tafsir-Tafsir al-Qur’an, Perkenalan 
dengan Metodologi Tafsir, 3XVWDND%DQGXQJ%DQGXQJK
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Isra’iliyyat. Sebagai contoh adalah  firman Allah SWT
dalamayat94suratalͲKahfi:
S Å V[k Wc©ÛØÜW5×mVÙD¯\NSÄBÚ
Wc\NS ÄBÚ
W% XTWDT Ài¦ÙÝÄ%r¯Û¨º×q )]×# \I VÙ
Ä# \ÈÙIZ8\ V C×m\r Q"WÃD U	# \ÈÙIU% R<X=Øo W×1ÀI R< ØoWXTVi\y§²­¨ 
Artinya : Mereka berkata: "Hai Dzulkarnain,
Sesungguhnya Ya'juj dan Ma'juj itu orangͲorang yang
membuatkerusakandimukabumi,Makadapatkahkami




“Telah menceritakan kepada kami Humaid, telah
menceritakan kepada kami Salmah, ia berkata : “ telah
menceritakan kepada kamiMuhammad bin Ishaq, yang
berkata:“telahmenceritakankepadakamiseorangahlul
Kitab yang telahmasuk Islam, yang sukamenceritakan
ceritaͲceritaasing,dariwarisanceritayangdiperolehnya,
dikatakan bahwa zulQarnain adalah seorang penduduk
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Artinya : Dan Adakah sampai kepadamu berita orangͲ
orang yangberperkaraketikamerekamemanjatpagar?
Ketika mereka masuk (menemui) Daud lalu ia terkejut
Karenakedatangan)mereka.merekaberkata:"Janganlah
kamu merasa takut; (kami) adalah dua orang yang
berperkara yang salah seorang dari kami berbuat zalim
kepada yang lain;Maka berilah Keputusan antara kami
dengan adil dan janganlah kamu menyimpang dari
kebenaran dan tunjukilah kami ke jalan yang lurus.
Sesungguhnya saudaraku Inimempunyai sembilanpuluh
sembilan ekor kambing betina dan Aku mempunyai
seekorsaja.Makadiaberkata:"Serahkanlahkambingmu
itu kepadaku dan dia mengalahkan Aku dalam
perdebatan". Daud berkata: "Sesungguhnya dia Telah
berbuat zalim kepadamu dengan meminta kambingmu
itu untuk ditambahkan kepada kambingnya. dan
Sesungguhnya kebanyakan dari orangͲorang yang
berserikat itu sebahagianmereka berbuat zalim kepada
DR.AFRIZAL NUR,MIS 

140 KHAZANAH DAN KEWIBAWAAN TAFSIR BI AL-MA’TSUR
sebahagianyang lain,kecualiorangͲorangyangberiman
danmengerjakan amal yang saleh; dan amat sedikitlah




hampir mirip cerita fiktif atau cerpen, beliau
menyebutkanbahwaNabiDauda.s terpikatdengan istri
panglimanya yaitu Auria binHanan sehingga nabiDaud
memerintahkan supaya Auria supaya bagindamenikahi
istrinya.94
 Contoh Isra’iliyyat lainnya adalah riwayat yang
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isteri nabi Nuh a.s tidak termasuk dari orang yang
berimandengannabiNuha.s,semuamanusiayangtidak
berimaan ketika itu dibinasakan oleh Allah SWT, jadi
status nabi Nuh a.s adalah tidak beriman danmenolak
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Artinya:AllahmembuatisteriNuhdanisteriLuthsebagai
perumpamaanbagiorangͲorang kafir. keduanyaberada
di bawah pengawasan dua orang hamba yang saleh di
antara hambaͲhamba Kami; lalu kedua isteri itu
berkhianat kepada suaminya (masingͲmasing), Maka
suaminya itu tiada dapatmembantumereka sedikitpun
dari (siksa) Allah; dan dikatakan (kepada keduanya):
"Masuklah ke dalam Jahannam bersama orangͲorang
yangmasuk(jahannam)".

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 Contoh lainnya adalah cerita perkawinan Nabi





1. Tafsir AlͲThabari mendasarkan tafsirnya dengan
tiga asas yang sangat penting yaitu alͲlughah,
ma’tsurdannazhari(pemikiran)
2. Tetap konsisten menggunakan metode terbaik
penafsiranyaitumenafsirkanalͲQur’andenganalͲ
Qur’an, menafsirkan alͲQur’an dengan Sunnah,
dan menafsirkan alͲQur’an dengan perkataan
sahabat da menafsirkan alͲQur’an dengan
perkataanTabi’indanatba’uttab’iin.
3. Menghimpun seluruh perkataan sahabat dan
tabi’in.
4. Menyebutkan sanadͲsanad yang berbedaͲbeda
dari sumber alͲma’tsur, meskipun dari berbagai
turuq.




1. Terlalubanyak riwayatyangdimuatnya, sehingga
ia tidak sempat mengkritiknya. sehingga
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2. Pada umumnya ia tidak menyertakan penilaian
shahihataudho’ifterhadapsanadͲsanadnya.
3. Kelengkapan penjelasan yang disajikan




dalam mengkaji dan mendalaminya butuh
perhatian dan kejeniusan, sehingga sedikit
mempersulit bagi orang yang masih awam. Di
samping itu, karena banyaknya pendapat yang
termuat di dalamnya menyebabkan orang





alͲHusein bin Mas’ud bin Muhammad alͲBaghawi.
Seorang Faqih Mazdhab Syafi’iy. Beliau banyak
mengarang kitab mengenai tafsir dan hadits. Makanya




menguasai disiplin ilmu yaitu Tafsir, Hadits, Fiqih. Ibnu
Katsir mengatakan : beliau adalah orang yang luas
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Memang keperibadiannya lebih suka hidup berzuhud,
dibandingkan dengan apa yang ada dan tidak suka
bermewahͲmewah sehingga diceritakan bahwa pernah
makan roti hanya dengan minyak saja. Keadaan itu
berlakusampaiiadewasa99.DarikecilalͲBaghawitumbuh
dandidukungatmosfiryangpenuhnuansa ilmiah,beliau




Bagh yang terletak di distrik Khurasan yang terletak
antara Herat  danMerv. Termasukwilayah Afghanistan
100.beliauwafatpadatahun516Hketikabeliauberumur
80 tahun. Dalam fiqih kecenderungan beliau adalah
mazhab syafi’i, sedangkan ‘aqidah nya adalah ‘aqidah






  /HWDN JHRJUDILV .KXUDVDQ VDQJDW VWUDWHJLV GDQ EDQ\DN GLLQFDU
SDUD SHQJXDVD GDUL ]DPDQ NH ]DPDQ 3DGD DZDOQ\D .KXUDVDQ 5D\D
PHUXSDNDQZLOD\DKVDQJDWOXDVPHPEHQWDQJPHOLSXWLNRWD1LVKDSXUGDQ7XV
,UDQ +HUDW %DONK .DEXO GDQ *KD]QL $IJKDQLVWDQ 0HUY GDQ 6DQMDQ
7XUNPHQLVWDQ 6DPDUNDQG GDQ %XNKDUD 8]EHNLVWDQ .KXMDQG GDQ
3DQMDNHQW 7DMLNLVWDQ %DORFKLVWDQ 3DNLVWDQ$IJKDQLVWDQ ,UDQ.LQL QDPD
.KXUDVDQ WHWDS DEDGL PHQMDGL VHEXDK QDPD SURYLQVL GL VHEHODK 7LPXU
5HSXEOLN ,VODP,UDQ/XDVSURYLQVL LWXPHQFDSDLULEXNLORPHWHUSHUVHJL
.KXUDVDQ ,UDQ EHUEDWDVDQ GHQJDQ 5HSXEOLN 7XUNPHQLVWDQ GL VHEHODK 8WDUD
GDQ GL VHEHODK 7LPXU GHQJDQ $IJDQLVWDQ 'DODP EDKDVD 3HUVLD .KXUDVDQ
EHUDUWL µ7DQDK 0DWDKDUL 7HUELW¶ 5(38%/,.$&2,' +HUL 5XVODQ




144 KHAZANAH DAN KEWIBAWAAN TAFSIR BI AL-MA’TSUR
Memang keperibadiannya lebih suka hidup berzuhud,
dibandingkan dengan apa yang ada dan tidak suka
bermewahͲmewah sehingga diceritakan bahwa pernah
makan roti hanya dengan minyak saja. Keadaan itu
berlakusampaiiadewasa99.DarikecilalͲBaghawitumbuh
dandidukungatmosfiryangpenuhnuansa ilmiah,beliau




Bagh yang terletak di distrik Khurasan yang terletak
antara Herat  danMerv. Termasukwilayah Afghanistan
100.beliauwafatpadatahun516Hketikabeliauberumur
80 tahun. Dalam fiqih kecenderungan beliau adalah
mazhab syafi’i, sedangkan ‘aqidah nya adalah ‘aqidah






  /HWDN JHRJUDILV .KXUDVDQ VDQJDW VWUDWHJLV GDQ EDQ\DN GLLQFDU
SDUD SHQJXDVD GDUL ]DPDQ NH ]DPDQ 3DGD DZDOQ\D .KXUDVDQ 5D\D
PHUXSDNDQZLOD\DKVDQJDWOXDVPHPEHQWDQJPHOLSXWLNRWD1LVKDSXUGDQ7XV
,UDQ +HUDW %DONK .DEXO GDQ *KD]QL $IJKDQLVWDQ 0HUY GDQ 6DQMDQ
7XUNPHQLVWDQ 6DPDUNDQG GDQ %XNKDUD 8]EHNLVWDQ .KXMDQG GDQ
3DQMDNHQW 7DMLNLVWDQ %DORFKLVWDQ 3DNLVWDQ$IJKDQLVWDQ ,UDQ.LQL QDPD
.KXUDVDQ WHWDS DEDGL PHQMDGL VHEXDK QDPD SURYLQVL GL VHEHODK 7LPXU
5HSXEOLN ,VODP,UDQ/XDVSURYLQVL LWXPHQFDSDLULEXNLORPHWHUSHUVHJL
.KXUDVDQ ,UDQ EHUEDWDVDQ GHQJDQ 5HSXEOLN 7XUNPHQLVWDQ GL VHEHODK 8WDUD
GDQ GL VHEHODK 7LPXU GHQJDQ $IJDQLVWDQ 'DODP EDKDVD 3HUVLD .KXUDVDQ
EHUDUWL µ7DQDK 0DWDKDUL 7HUELW¶ 5(38%/,.$&2,' +HUL 5XVODQ






































dengan alͲTilawah (membaca), sementara batin dengan
tafahhum (memahaminya), artinya zahir ayat alͲQur’an
itu adalah denganmembacanya sebagaimana fungsi alͲ
Qur’anituditurunkan:
ØT U	Øj¯w°O ÙkQ WÃ©# °Q"Xq XTWDXÄ×mÁÙZk°"×mV"§­¨ 




mempelajari, memahaminya dilandasi niat yang benar,
DR.AFRIZAL NUR,MIS 

146 KHAZANAH DAN KEWIBAWAAN TAFSIR BI AL-MA’TSUR
hal inibersesuaiandengan firmanAllahSWTdalamayat
29suratShaad:
Ì  W* °ÈOR< ÙWs5U	\ ÙkV¯µWm W Ä%àT ÄmiXk°L°O °*WcXÄWm[kW) Xj°XTSÅ
T Ê	
ª  W Ù)]§«²¨ 
Artinya : Ini adalah sebuah Kitab yang kami turunkan
kepadamu penuh dengan berkah supaya mereka















Fiqih, karena sangat banyak
berbicara mengenai hukumͲ
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dominanadalah tafsirbilma’tsur. Imam IbnuTaimiyyah
menyatakan : “Tafsir Imam alͲBaghawiy merupakan
ringkasan dari tafsir Tsa’labiy, tetapi beliau menyusun
tafsirnya dari haditsͲhadits maudhu’ dan pandanganͲ
pandanganyangpenuhunsurbid’ah.”
Kitab Tafsir beliau ini dicetak pada pinggir kitab
tafsir Ibnu Katsir alͲQusyairiy alͲDamsyiqiy dan juga
dicetak secara bersamaan bersama tafsir alͲKhazin.
Sesudahmembacakitab tafsir ini,makadiantara ciriͲciri
tafsiriniadalahbahasanyayangmudah,pengutipantidak
menyebutkan sanadnya, dan hanyamenyebutkan pada
awal kitab nya saja, sebagaimana juga yang dilakukan
oleh ImamalͲTsa’labiydalam kitab tafsirnya,danhal ini
wajarmengingattafsirTsa’labiyadalahrujukannnyayang
pertama.101
 Beliau mencoba memilih yang paling sahih
diantara atsarͲatsar yang disanadkan kepada Rasulullah
saw dan tidak ada toleransi bagi atsarͲatsar yang
maudhu’danyangtidakdiketahuiasalͲusulnya,sehingga
beliaumenyatakandalammuqaddimahTafsirnya:
“Penyebab terdorongnya saya untuk menyebutkan
haditsͲhaditsRasulullahsawdidalakitabiniadalahkarena
kita memerlukan penjelasan dari Sunnah, untuk
menerangkanayatͲayatdanhukumͲhukum.HaditsͲhadits
ini adalah poros utama Syari’at dan urusanͲurusan
Agama,dandiambildarikumpulanͲkumpulanhaditsyang
umum dipergunakan, yang disusun oleh para Huffaz
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berpaling dari menyebutkan riwayatͲriwayat yang
mungkar (ditolak) dan apaͲapa yang tidak berkelayakan
denganmasalahtafsir.102
 Adapun latar belakang penulisannya dijelaskan
sendiriolehalͲBaghawi:

“Berangkat dari banyaknya permintaan dari sahabatͲ
sahabatsaya,agarsayamaumenulissebuahkitab tafsir
yangmampumenyingkapnilaiͲnilaialͲQur’an,laludengan
senantiasa mengharap bimbingan dan anugerahͲNya,
saya penuhi perminntaan mereka. Sekaligus sebagai
perwujudan dari wasiat umum Rasulullah SAW., juga
mengikuti langkahͲlangkah ulamaͲulama sebelumnya,
agarmembukukan ilmu yangbisadiwarisiolehgenerasi
setelahnya. Inilah awal dari tujuan penyusunan kitab
tafsir ini. Namun, sebagai konsekuensi dari
perkembanganzamandanperadabanmanusia,mautidak
mau,banyaknyabermunculanhalͲhalbaruyangtidakada
pada masaͲmasa sebelumnya yang perlu memperoleh
jawaban dari alͲQur’an, sehingga banyak bermunculan
kitabͲkitab tafsir yang sangat panjang. Padahal, di
kalangan umat Islam banyak yang menginginkan tafsir
singkat tapi padat. Maka, saya susun kitab ini dengan
bentuknyasepertisekarangini,tidakterlalupanjangjuga
tidak terlalu pendek. Semoga kitab ini bisa bermanfaat
bagiparapembacanya”.103














yangcermat,namunbeliau tetap tidak lepasdaricelaan
dan kritikan seperti halnya mufassirͲmufassir lainnya.
Demikianlah, misalnya beliau telah mengutip haditsͲ
hadits yangmaudhu’ dan banyakmengutip ceritaͲcerita
Isra’iliyyat. Dari alͲKalbi beliau banyak meriwayatkan
hadits dha’if. Beliau juga mengutip pendapatͲpendapat
yangmenyimpangdalampandanganulama salaf.Beliau
mengutip riwayatͲriwayat tanpa melakukan tarjih dan
tidak membandingkan suatu riwayat dengan riwayat
lainnya.105

 Muhammad bin Muhammad bin Abu Syahbah
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Artinya : Dan (ingatlah kisah) Ayub, ketika iamenyeru
Tuhannya: "(Ya Tuhanku), Sesungguhnya Aku Telah
ditimpa penyakit dan Engkau adalah Tuhan yangMaha
Penyayang di antara semua penyayang".Maka kamipun
memperkenankan seruannya itu, lalu kami lenyapkan
penyakit yang ada padanya dan kami kembalikan






kisah israiliyat yaitu  ketikamenjelaskanmengenai nabi
MusayangdiperintahkanAllahuntukmenyuruhkaumnya
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Artinya : Dan (ingatlah), ketika Musa Berkata kepada
kaumnya: "Sesungguhnya Allah menyuruh kamu
menyembelih seekor sapi betina." mereka berkata:
"Apakah kamu hendakmenjadikan kami buah ejekan?"
Musa menjawab: "Aku berlindung kepada Allah agar
tidakmenjadisalahseorangdariorangͲorangyangjahil".






kaya rayamemiliki umur yang panjang,maka simiskin
tersebutmembunuhnyadikarenakanuntukmendapatkan
hartawarisantersebut.”107
 Sebagai contoh lainnya AlͲBaghawi sebelum
menafsirkan ayat pertama surat alͲBaqarah beliau
mengklasifikasikan terlebih dahulu bahwa surat alͲ
BaqarahadalahMadaniyyahjumlahayatnyaadalah286:
2§ª¨\ °Vl½  W* ¦ÙY_ Øc Xq°Ok°Ùs9iÉF]Cjª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Nama lengkapnya adalah alͲImam alͲHafidz,
‘Imaduddin, Abul Fida’, Isma’il bin Amar bin Katsir bin
Daw’bin zara’alͲBashrawiy,alͲDamsyiqiy,alͲQurasyi,alͲ
Syafi’iy. Dilahirkan di salah satu perkampungan
manthiqah (Busrho) di Syam, berbeda ulama dalam hal
tahunkelahirannya,yang“rajih”adalahtahun700Hdan
wafat diDamasqus bulan sya’ban tahun 774H.Ayahnya
AbuHafash‘Amaradalahseorangyang‘Alimyangberasal
dari distrik Basrah108, dan beliau juga sebagai Imam,
wafatpadasaat IbnuKatsirberumur tigatahun.Setelah
ituIbnuKatsirkecildiasuholehabangnyayangbernama
AbdulWahab danmereka pindah ke Basrah, kemudian
pindah ke Damaskus dan menuntut ilmu dengan para
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hafalalͲQur’andisaatbeliaumasihkecil,danbeliaujuga
menguasaikitabFiqihdanHadits,Tafsirdankitabsejarah
dan bahasa, sehingga beliau menguasai banyak displin
ilmu.MuhammadazͲZuhailiymenjelaskan terdapat lebih
kurang 20 orang guru dari kalangan pembesar Ulama
Syam berkontribusi terhadap kesuksesan Ibnu Katsir,
diantaramerekaparaguruIbnuKatsirtersebutadalah:
1. AlͲHafidz Abu alͲHajjaj alͲMizziy, Yusuf bin
Abdurrahman bin Yusuf bin AbdulMalik,wafat
tahun 742H, beliau pakar Sejarah dan Hadits,
beliaumengarangkitab“TahzibulKamalfiAsma’i
alͲRijal, alͲMizziy mereka bangga dengan
muridnya Ibnu Katsir dan menikahkan anak
perempuannyaZainabkepadaIbnuKatsir.





‘Asakir alͲDzahabiy, (alͲTafsir wal Mufassirun,
jilid1;242).
Ibnu Taimiyyah adalah guru yang banyak
mempengaruhinya dari sudut pandang keilmuan, sikap
dan kepribadian.Oleh karena itu, rasa kasihnya kepada
Ibnu Taimiyyahmelebihi kasihnya kepada guruͲgurunya
yanglain.IbnuQadiShuhbahmenyebutdidalamkitabnya
“Thabaqatnya”bahwaIbnKatsirmemilikihubunganyang
erat dengan Ibnu Taimiyyah. Beliau sering
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Ketokohan Ibnu Katsir telah terbukti dalam
berbagai lintas disiplin ilmu, sehingga beliau termasuk
kedalam golongan ulama yang terkenal di zamannya.
Beliau meninggal dunia di Damaskus pada tahun774H.
Sebelumbeliauwafat,beliauberwasiatagar jenazahnya
dimakamkan di pemakaman Sufiyyah disampingmakam
gurunyaalͲImamIbnuTaimiyyah(ibid,242)
Setelah berguru dan dengan banyak ulama,
seperti Syaikh Burhanudin alͲFazari dan Kamaludin bin
Qadhi Syuhbah (mereka berdua ini ikut mengokohkan
keilmuannya),kemudianiamenyuntingputrialͲHafizAbu
alͲHajjaj alͲMuzzi. Dalam bidang Hadits, Ibnu Katsir
menuntut ilmudari Ibnu Taimiyyah,membacaUshul alͲ
Hadits dengan Asfahaniy, disamping itu beliau juga
menyimak ilmu dari banyak ulama, menghafal banyak
matan, mengenali sanad, cacat, biografi tokoh dan
sejarahduusiamuda
Dalam Mu’jam, Imam alͲDzahabiy mengungͲ
kapkantentang IbnuKatsir,adalahseorang Imam,Mufti,
pakarhadits,fiqih,beliauadalahahliHaditsyangcermat
dan mufassir yang kritis. Ibnu Hajar dalam alͲDurrar
menulis :“Menyimakdari IbnualͲSyahnah, IbnuZarrad,
IshaqalͲAmidiy, IbnuAsakir,alͲMuzzidan IbnualͲRidha,
iamendapat IjazahdariUlamaMesiralͲDabusi,alͲWani,
alͲKhatani dan lainnya. Ia jugamenekuni hadits dengan
mengkajimatan dari tokohͲtokohnya danmenghimpun
tafsir. Ia pernah berencana menulis buku besar dalam
bidanghukum,namun tidak sempatmerampungkannya.
AlͲBidayahwaalͲNihayahmerupakanbuku sejarah yang
juga hasil karyanya. Ia juga menulis alͲThabaqat alͲ
DR.AFRIZAL NUR,MIS 

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Syafi’iyyah.SelainitumentakhrijhaditsͲhaditsMukhtasar
Ibnu alͲHajib. Kemudian beliau berencana untuk
mensyarah Bukhari. Ia juga belajar dengan alͲMuzzi,
membacaTahzibalͲKamal.Beliaubanyakmerujukkepada
IbnuTaimiyyahkemudianmenjadipengagumnya.
Ibnu Hubaib menyebutnya sebagai “pemimpin
para ahli Tafsir”,menyimak,menghimpun danmenulis
buku. FatwaͲfatwa dan ucapannya banyak didengar




murid IbnuKatsirmenyatakan :“Tidak seorangpunyang
kamiketahuimemilikikekuataningatanterhadapmatanͲ
matan hadits, mengenali tokohͲtokohnya, menyatakan
kesahihan dan ketidaksahihannya selain Ibnu Katsir”. Ia
merupakan kesaksian ulama yang sezaman dengannya
dan guruͲgurunya. Ia menguasai banyak tentang fiqih,
sejarah dan jarang sekali lupa. Ia juga memiliki
kemampuan memahami dengan baik dan didukung
intelektualitas yang cerdas. Ia mempunyai andil yang
sangat besar dalam bidang bahasa Arab. Ibnu Katsir
terkadangmerangkaisya’ir.Banyakyangsayadapatsejak
seringbersamanya110.
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“Beliauadalahsosokyangberwawasanluasdanhumoris.
KaryaͲkaryanya menjadi referensi banyak orang baik
semasahidupnyaataupun sepeninggalnya.Kepakarannya
dalam sejarah, tafsir dan hadits menjadikannya orang
hebat yaitu sebagai Syaikh di Um alͲShaleh setelah alͲ
Dzahabiywafat.
 Kepakarannya dalam bidang sejarah, tafsir dan
haditsmenjadikannyapejabat,yaitusebagaiSyaikhdiUm
alͲShaleh setelah alͲDzahabiy wafat. Kemuadian dalam













































































































adalah penafsiran alͲQur’an dengan alͲQur’an, sesuatu
yang ijmal disatu ayat kemudian di rincikan oleh ayat
lainnya, jikaanda tidakmengetahuipenafsiranayatdari
alͲQur’an,makahendaklahandamerujukkepadaSunnah
Nabi Rasulullah saw, karena diamerupakan syarah dan
penjelasan dari alͲQur’an”.  Bahkan alͲImam asͲSyafi’iy
r.a berkata :“semua yang dihukumkan oleh Rasulullah
adalah pemahamannya dari alͲQur’an. Allah s.w.t
berfirman111:
 5¯ X=ÙWs5U	\ ÙkV¯_  W* ¦Ù©F\UÙ ¯]1ÅÔUW* °WÛØÜW¥= RÝ°\ Xq U	Y XT
CÅV"WÛÜ°=®  \bÚ °L 8-k¦¡ \ 
Artinya : Sesungguhnya kami Telah menurunkan Kitab
kepadamu denganmembawa kebenaran, supaya kamu
mengadiliantaramanusiadenganapa yangTelahAllah
wahyukan kepadamu, dan janganlah kamu menjadi
penantang (orang yang tidak bersalah), Karena
(membela)orangͲorangyangkhianat
DanfirmanAllahlainnya112:
 W% XT X=ÙWs5U	\ÙkQ WÃ_  W* ¦ÙY ¯WÛ¯KÜWÈ)°¿2ÈNPs° SÁÝQ W* Ø\°Oj °Ùs;iÉF XT






160 KHAZANAH DAN KEWIBAWAAN TAFSIR BI AL-MA’TSUR
Artinya:DankamitidakmenurunkankepadamuAlͲKitab
(AlQuran) ini,melainkanagarkamudapatmenjelaskan
kepadamereka apa yangmereka perselisihkan itu dan
menjadipetunjukdanrahmatbagikaumyangberiman.
 Demikian juga dengan firman Allah dalam surat
anͲNahlayat44:
° X=ÙWs5U	XT\ ÙkV¯WmÓ °GWÛ¯KÜWÈ)°¥ = ° W%W$­Js È5×1®M×n V¯×1ÀI  \ÈVXT
|ET Äm[ÝW* Wc§­­¨ 
Artinya :...dankami turunkankepadamuAlQuran,agar
kamumenerangkanpadaumatmanusiaapayangTelah







Artinya : Ketahuilah bahwasannya telah diberikan
kepadaku alͲQur’an dan seumpamanya. Ketahuilah
bahwasannyahampirterjadiseorangyangkekenyangan
diatas kursinya akan berkata : “ Hendaklah kamu
berpegang dengan alͲQur’an ini (saja), apa yang kamu
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bahwasannyahampirterjadiseorangyangkekenyangan
diatas kursinya akan berkata : “ Hendaklah kamu
berpegang dengan alͲQur’an ini (saja), apa yang kamu
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yang kamu dapati didalamnya hukum haram maka
haramkanlah....
Yang dimaksud dengan ǾǴưǷÂǾǠǷ  (seumpamanya)
adalah Sunnah Rasulullah saw,makamaknanya adalah
Rasulullah saw adalah sebagai pentafsir alͲQur’an.
Apabila kita tidak menemukan penafsiran didalam alͲ
Qur’andanSunnah,makahendaklahmerujuknyakepada
pendapat para sahabat, jika tidak ditemukan maka




“Apabila kita tidak menemukan penafsiran didalam alͲ
Qur’andanSunnah,makahendaklahmerujuknyakepada
pendapatparasahabat,karenamerekalebihmengetahui
perkara tersebut, disebabkan mereka menyaksikannya
(penurunan alͲQur’an) daripada kaitanͲkaitan dan juga
keadaanͲkeadaantertentu.”115
 Ibnu Katsir menggunakan sistimatika tersendiri
dalam penafsirannya, Secara umum beliau, memulai
penafsirandenganmenyebutkansisikelebihanayatatau
surat, asbab anͲnuzul, kemudian beliau menjelaskan
jumlahayatdankadangkala jumlahhuruf,suratdanhalͲ

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hal lain yang berkaitan dengan surat yang ditafsirkan
untuk membuktikan keistimewaan alͲQur’an, sebagai
contoh beliau menyatakan bahwa surat alͲBaqarah
mengandungseribuinformasi,seribuperintah,danseribu
larangan116, tidak diragukan lagi perhitungan seperti ini
menunjukkan kesungguhan dalam memberi khidmat





kelompok itu berbedaͲbeda. Kecenderungan Ibnu Katsir
adalah menafsirkan alͲQur’an dengan alͲQur’an, maka
kita akan seringmenemukan beliaumengutip ayatͲayat
alͲQur’an baik dari ayat dalam satu surat ataupun pada
suratlainnyauntukdigunakansebagaipentafsirdariayat
yangditafsirkan.SetelahitubeliaumendatangkanhaditsͲ
hadits dan atsar atsar, para tabi’in dan pendapat para
mufassir lainnya, kemudian beliaumemberikan kritikan
atausaranjikadipandangnyaituperlu.
 Tafsir alͲTabariy adalah rujukanutamadari tafsir
Ibnu Katsir, karena kemungkinan tafsir ini adalah tafsir
yang paling lengkap mendatangkan riwayat beserta
sanadnya. Ibnu Katsir juga tidak terlalu menyukai
pembahasanͲpembahasanyangberkaitandengani’jazalͲ
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 Ibnu Katsir memberikan perhatian serius terkait
dengan kisahͲkisah nabi dan Rasul, seperti kisah nabi
Adam,Nuh,Musa, Yusufdan lainnya, ketikamembahas
kisahͲkisah ini,IbnuKatsirmenyadarkanpembacabahwa




Ibnu Katsir selalumenjelaskan kedudukan haditsͲhadits
yang terdapat dalam tafsirnya baik yang sahih, hasan,
dha’if. Inimerupakansatudarikeunggulantafsir ini,dan






Sikap beliau terhadap pembahasanͲpembahasan ilmu
kalam seperti FakhrudinalͲRazidanZamakhsyariy, Ibnu
Katsir menjauhkan dirinya dari membahas masalahͲ
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TuhanTelahberfirman(langsung)kepadanya,berkatalah
Musa: "Ya Tuhanku, nampakkanlah (diri Engkau)
kepadaku agar Aku dapat melihat kepada Engkau".




Banyak ulama yang keliru memahami kalimat “lam
taraniy” , karena ia menafikan terjadi sesuatu selamaͲ
lamanya.Makagolonganmu’tazilah,menjadikannyadalil
bahwa Allah tidak akan dapat dilihat didunia dan di
akhirat,pendapatinisangatlemah,karenatelahmenjadi
ketetapan dlam dalil lainnya yaitu haditsͲhadits
mutawatir bahwa orangmukmin akanmelihat Allah di
akhiratkelak.(IbnuKatsir,2:224).JadiIbnuKatsirsangat
berpegang teguh dengan metode salaf pemabahasan
ilmukalamadalahsesuatuyangasingdantabu,sehingga
menjadikan pemahaman kita terhadap alͲQur’an tidak
menjadibaik.
 IbnuKatsir juga selalumemuatdidalam tafsirnya
asbabun nuzul ayat, karena asbabun nuzul dapat
membantumenjelaskan kisahͲkisah dan suasana ketika
ayattersebutturun.AlͲWahidimenyatakan:“tidakboleh
memahami ayat tanpa terlebih dahulu mengaetahui
kisahnya atau asbabun nuzul, karena tidak semua ayat
yangpunyaasbabunnuzul
Contohnyadalahayat4surahalͲMa’idah:
\ W5S É WÔRdVl W%# °OÊ	×1ÈNP×# É# °OÊ	Ä1ÅVÁ0W ®Jj¼ 
DR.AFRIZAL NUR,MIS 
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Artinya :Merekamenanyakankepadamu:"Apakahyang
dihalalkan bagi mereka?". Katakanlah: "Dihalalkan
bagimuyangbaikͲbaik

 Ibnu Katsir menyebutkan riwayat dari Sa’id bin
Jubair,bahwaayat inidi turunkansetelahAdibinHatim
dan Zaid binMuhalhal dari suku Tay bertanya kepada
Rasulullah: wahai Rasulullah...sesungguhnya Allah telah




Ibnu Katsir selalu membahas pendapatͲpendapat dari
para ahli fiqih, ketika menafsirkan ayatͲayat hukum.
Contohnya ketika membahas ayat tentang kasus
pencurian, hukum membasuh kedua kaki pada
berwudhu’, beliaumenunjukkan sikapnya danmenolak
pendapatͲpendapat syi’ah yang menyalahkan mereka
dalam beberapa kasus hukum seperti nikah mut’ah,
menyapu kedua belah kaki ketika wudhu’ dan lainnya.
(Jawiyah:35)
 Contohnya adalah ketika menafsirkan ayat 185
suratalͲBaqarah:
C\- VÙ\i®M\Ä1Å< °%Wm×MÈOÕ- ¾¡ XjÚ VÙCW% XTWD  ²c ®pV'ØT U	r Q"WÃm[Ý\y
¸Qi°È VÙÕC°K%$4 c U	Wm\ Ê	 
Artinya...(barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri
tempat tinggalnya) di bulan itu, Maka hendaklah ia
berpuasa pada bulan itu, dan barangsiapa sakit atau
DR.AFRIZAL NUR,MIS 

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dalam perjalanan (lalu ia berbuka), Maka (wajiblah





1. Dalam sunnah ditegaskan bahwa Rasululullah
sawpernahkeluarpadabulanramadhanuntuk
perangdalmrangkapembebasankotaMekkah,
beliau berjalan hingga di alͲKadid, lalumereka
berbuka dan menyuruh orangͲorang untuk
berbuka.Hadsits ini diriwayatkan oleh Bukhari
danMuslimdalamkitabsahih
2. Ada sebagian dari kalangan sahabat yang
mewajibkan berbuka ketika dalam perjalanan,
namun yang benarnya adalah hanya bersifat
pilihandanbukankeharusan.Sebagaimanayang
diceritakanAbu Sa’idalKhudriy :diantara kami
ada yang berpuasa dan ada juga yang tidak.
Orangyangpuasatidakmencelahyangberbuka
dan sebaliknya orang yang bebuka tidak
mencela mereka yang berpuasa. Seandainya
bebuka itu sesuatu yang wajib, niscaya
Rasululullahsawmengecampuasasebagiandari
mereka,bahkanditegaskandalamhaditsbahwa
Rasululullah pernah berpuasa dalam keadaan
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Artinya : kami pernah berpergian bersama
Rasulullah saw pada bulan Ramadhan ketika
musim panas sekali, sampailah salah seorang
diantara kami meletakkan tangannya keatas
kepalanyakarenapanasyangsangatmenyengat.
Tidak ada diantara kami yang berpuasa kecuali
RasululullahsawdanAbdullahbinRawahah
3. Segolongan ulama diantaranya Imam asͲsyafi’i
berpendapat bahwa puasa ketika dalam
perjalanan itu afdhaldaripadaberbuka.Hal ini
didasarkan dengan apa yang dikerjakan
Rasulullah sebagaiman disebutkan hadits
diatas117. Dan sekelompok ulama lainnya
berpendapat berbuka puasa itu yang afdhal
sebagairealisairukhsahdanberdasarkanhadits






Kelompok ulama lainnya lagi berpendapat,
keduanyasamasaja.Halinididasaridaririwayat
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pernahbertanya:“yaRasululullahakusungguh
sering berpuasa, apakah aku boleh berpuasa
dalam perjalanan?maka Rasululullah pun
menjawab:jikaengkaumauberpuasapuasalah,
dan jikamau berbuka bernukalah (HR Bukhari
Muslim). Dan ada juga yang berpendapat jika
keberatanuntukberpuasaberbukaadalahlebih
baik. Berdasarkan hadits Jabir bahwa
RasululullahpernahmenjumpaiseoranglakiͲlaki
yang dipayungi, maka beliau bertanya :
mengapa dia ini?OrangͲorangmenjawab : dia
sedang berpuasa, beliaupun bersabda : bukan
termasuk kebaikan, berpuasa ketika dalam
perjalanan(HRBukhariMuslim)
4. Mengenaimasalahqadhapuasa, apakahharus
dilakukakn secara berturutͲturu atau selang
seling. Ada dua pendapat terkait dengan itu :
pertamaqadhapuasaharusdilakukanberturutͲ
turut, karena qadha mengekspresikan
pelaksanaan,kedua, tidakharusberturutͲturut,
demikian pendapat jumhur ulama Salaf dan
Khalaf.Danhalinididasarkanpadabanyakdalil,
karna pelaksanaan puasa berturut turut
hanyalah  diwajibkan  dalam bulan ramadhan,
karna pentingnya pelaksanaannya pada waktu
itu.Adapunsetelahberakhirnyaramadhanyang
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Untuk lebih mudahnya penulis ingin
menyederhanakan contohͲcontoh penafsiran Ibnu Katsir
lainnyamelaluitabelberikutini:
Termasuk dalam jenistafsir bi alͲma’tsur.adalah
tafsir Ibnu Kasir,Beliau menggunakan metode
menafsirkan alͲQur’an dengan menyebutkan ayat, lalu
ditafsirkan dengan ungkapan yang mudah, ringkas dan
menyatukan ayatͲayat yang relevan untuk
dikomparasikan.Berkarakterdanberorientasi (alͲlauwa
alͲittijah)tafsir bi alͲma’tsur/tafsir bi alͲriwayah, karena





ayat al Qur’an dengan ayat yang lain yangmempunyai
munasabahataukonsekuensi logisdariayatkeayat lain,
atau ayat yang mempunyai penjelasan terhadap ke
globalanayat yangakanditafsirkan, sepertipadaayat2
suratalͲBaqarah:
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Berikut ini ayatͲayat yang digunakan Ibnu Katsir




1.} ÌǲÉǫ ÈȂÉǿ ÈǺȇÊǀċǴÊǳ¦ȂÉǼÈǷ¡ÃÅƾÉǿ Æ ƢÈǨ ÊǋÈÂ ÈǺȇÊǀċǳ¦ÈÂȏ ÈÀȂÉǼ ÊǷ ÌƚÉºȇȆÊǧ ÌǶÊȀÊǻ¦È¯ ¡ ÆǂÌºǫÈÂ ÈȂÉǿÈÂ
 ÌǶÊȀÌȈÈǴÈǟȄÅǸÈǟ ÈǮÊƠÈǳÂÉ¢ ÈÀÌÂÈ®ƢÈǼÉºȇ ÌǺÊǷ ÇÀƢÈǰÈǷ ÇƾȈÊǠÈƥ{]ƪǴǐǧ:44[.
2.} É¾ǄǼÉǻÈÂ ÈǺÊǷ ÊÀ¡ÌǂÉǬÌǳ¦ƢÈǷ ÈȂÉǿ Æ ƢÈǨ Êǋ ÆƨÈǸ ÌƷÈ°ÈÂ ÈǺȈÊǼÊǷ ÌƚÉǸÌǴÊǳȏÈÂ ÉƾȇÊǄÈȇ ÈǺȈÊǸÊǳƢċǜǳ¦ȏÊ¤¦Å°ƢÈǈÈƻ
{] ¦ǂǇȍ¦:82[
3.Ȅǳ¤ǂȈǣǮǳ¯ǺǷ©Ƣȇȉ¦ƨǳ¦ƾǳ¦ȄǴǟ´ƢǐƬƻ¦ǺȈǼǷƚǸǳ¦ǞǨǼǳƢƥÀ¡ǂǬǳƢƥǾǻȋ
ȂǿȆǧǾǈǨǻÃƾǿǺǰǳÂȏǾǳƢǼȇȏ¤°¦ǂƥȋ¦ƢǸǯ¾Ƣǫ:}ƢÈȇƢ ÈȀČºȇÈ¢ É²ƢċǼǳ¦ ÌƾÈǫ
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ÊǰÌǳ¦ȏ ÈƤÌȇÈ° ÊǾȈÊǧ ÌǺÊǷ ď§È° ÈǺȈÊǸÈǳƢÈǠÌǳ¦{
]¨ƾƴǈǳ¦:12].[¾ƢǫÂǶȀǔǠƥ:¦ǀǿǂƦƻǽƢǼǠǷÂȆȀǼǳ¦Ä¢:ȏ¦ȂƥƢƫǂƫǾȈǧ)[7(






Berikut ini ayatͲayat yang digunakan Ibnu Katsir




1.} ÌǲÉǫ ÈȂÉǿ ÈǺȇÊǀċǴÊǳ¦ȂÉǼÈǷ¡ÃÅƾÉǿ Æ ƢÈǨ ÊǋÈÂ ÈǺȇÊǀċǳ¦ÈÂȏ ÈÀȂÉǼ ÊǷ ÌƚÉºȇȆÊǧ ÌǶÊȀÊǻ¦È¯ ¡ ÆǂÌºǫÈÂ ÈȂÉǿÈÂ
 ÌǶÊȀÌȈÈǴÈǟȄÅǸÈǟ ÈǮÊƠÈǳÂÉ¢ ÈÀÌÂÈ®ƢÈǼÉºȇ ÌǺÊǷ ÇÀƢÈǰÈǷ ÇƾȈÊǠÈƥ{]ƪǴǐǧ:44[.
2.} É¾ǄǼÉǻÈÂ ÈǺÊǷ ÊÀ¡ÌǂÉǬÌǳ¦ƢÈǷ ÈȂÉǿ Æ ƢÈǨ Êǋ ÆƨÈǸ ÌƷÈ°ÈÂ ÈǺȈÊǼÊǷ ÌƚÉǸÌǴÊǳȏÈÂ ÉƾȇÊǄÈȇ ÈǺȈÊǸÊǳƢċǜǳ¦ȏÊ¤¦Å°ƢÈǈÈƻ
{] ¦ǂǇȍ¦:82[
3.Ȅǳ¤ǂȈǣǮǳ¯ǺǷ©Ƣȇȉ¦ƨǳ¦ƾǳ¦ȄǴǟ´ƢǐƬƻ¦ǺȈǼǷƚǸǳ¦ǞǨǼǳƢƥÀ¡ǂǬǳƢƥǾǻȋ
ȂǿȆǧǾǈǨǻÃƾǿǺǰǳÂȏǾǳƢǼȇȏ¤°¦ǂƥȋ¦ƢǸǯ¾Ƣǫ:}ƢÈȇƢ ÈȀČºȇÈ¢ É²ƢċǼǳ¦ ÌƾÈǫ
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Selainayatdiatasterdapat jugaayat lainnyayang
mengkhususkan orangͲorang mukmin mengambil
kemanfaatan dari alͲQur’an, karena didalam alͲQur’an









ayat lain tidak dapat ditemukan, maka Ibnu Katsir
menafsirkan ayat al Qur’an dengan Hadits, karena
sebagaimanasalahsatufungsihaditsadalahmenjelaskan
danmenerangkanterhadapalQur’anyangmasihumum
maknanya.  Seperti contoh berikut ini ayat 7 surat alͲ
Baqarah:
]1W)\r Q"WÃ×1¯I ¯S É Ér Q"WÃ XT×1¯I °ÈÕ- \yrQ"WÃ XT×1°F ­m _¡ ×U	¸QXS W°Î×1ÀI VXT
Ì![kWÃ³2j°ÀWÃ§°¨ 
Artinya : Allah Telah mengunciͲmati hati dan
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orang kafir sebagai balasan atas kekufuranmereka itu,
sebagaimanaNya:
 ÌǲÈƥ ÈǞÈƦÈǗ ÉǾċǴǳ¦Ƣ ÈȀ ÌºȈÈǴÈǟ ÌǶÊǿÊǂÌǨÉǰÊƥ
Artinya : Sebenarnya Allah telah mengunci mati hati
merekakarenakekufuranmereka(QSanͲNisa’:155).








Artinya : FitnahͲfitnah itumenimpa hati bagaikan tikar
dianyam sehelai demi sehelai, hati mana yang
menyerapnya, maka digoreskan tinta hitam padanya.
Danhatimanayangmenolaknya,makadigoreskantinta
putihpadanya.Sehinggahatimanusiaituterbagimenjadi
duamacam ; hati yang putih seperti air jernih, dan dia
tidak termakanoleh fitnahselamamasihada langitdan
bumi. Dan yang satu nya lagi berwarna hitam kelam
seperti tempat minum yang terbalik, tidak mengenal
kebaikantidakpulamengingkarikemungkaran”

 Ibnu Jarir mengatakan119, yang paling sahih
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orang kafir sebagai balasan atas kekufuranmereka itu,
sebagaimanaNya:
 ÌǲÈƥ ÈǞÈƦÈǗ ÉǾċǴǳ¦Ƣ ÈȀ ÌºȈÈǴÈǟ ÌǶÊǿÊǂÌǨÉǰÊƥ
Artinya : Sebenarnya Allah telah mengunci mati hati
merekakarenakekufuranmereka(QSanͲNisa’:155).








Artinya : FitnahͲfitnah itumenimpa hati bagaikan tikar
dianyam sehelai demi sehelai, hati mana yang
menyerapnya, maka digoreskan tinta hitam padanya.
Danhatimanayangmenolaknya,makadigoreskantinta
putihpadanya.Sehinggahatimanusiaituterbagimenjadi
duamacam ; hati yang putih seperti air jernih, dan dia
tidak termakanoleh fitnahselamamasihada langitdan
bumi. Dan yang satu nya lagi berwarna hitam kelam
seperti tempat minum yang terbalik, tidak mengenal
kebaikantidakpulamengingkarikemungkaran”

 Ibnu Jarir mengatakan119, yang paling sahih









)À¤ǺǷƚǸǳ¦¦¯¤Ƥǻ¯¢ƢÅƦǻ¯ƪǻƢǯƨƬ ÌǰÉǻ ¦®ȂǇȆǧǾƦǴǫÀƜǧ§Ƣƫ È¸ ǄǻÂ
ƤƬǠƬǇ¦ÂǲǬǏǾƦǴǫÀ¤Â®¦±©®¦±ȄƬƷȂǴǠƫǾƦǴǫǮǳǀǧÀ¦ǂǳ¦Äǀǳ¦¾Ƣǫ




Jika ia bertaubat,menarik diri darimelakukan dosa itu,
danmencariridhoAllahmakahatinyamenjadijernih.Jika
dosanya bertambah, maka bertambah pula noda itu
sehingga memenuhi hatinya. Itulah ArͲRan (penutup)
yangdisebutAllahTa’aladalamfirmanͲNya :“sekaliͲkali




Setelah melakukan metode penafsiran dengan
ayatͲayatyangmempunyaimunasabahdansemacamnya
dan dengan hadits atau sunnah, dan tidak dapat
ditemukan pemahaman yang jelas, maka Ibnu Katsir
menggunakan“Atsar”atau perkataan sahabat, karena

 $WVDUPHQXUXW LVWLODK IXTDKD¶.KXUDVDQ ³+DGLWVDGDODKQDPD
XQWXNKDGLWVPDUIX¶SHUNDWDDDQGDQSHUEXDWDQ1DELGDQ$WVDUDGDODKQDPD
XQWXN KDGLWV 0DXTXI SHUNDWDDQ GDQ SHUEXDWDQ SDUD VDKDEDW GDQ WDEL¶LQ
0HQXUXW,PDPDQ1DZDZLGDQMXPKXUWLGDNDGDSHUEHGDDQDQWDUDKDGLWVGDQ
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IbnuKatsirmenganggapbahwasahabatadalahyanglebih
mengetahuimaksuddariayatyanginginbeliautafsiridan
sahabat jugamerupakan saksi kunci yangmenyaksikan
kondisihistorisalͲQur’anituturun,selainitusahabatjuga
mempunyai pemahaman yang sempurna, pengetahuan
yang benar, dan pengamalan yang baik, terutama para
tokohͲtokohnya sepertiAl Khulafau Al Rasyidindan
lainnya.
Olehkarenaitu,IbnuKatsirmenggunakanmetode
ini terlebih dahulu sebelummelangkah kepadametode
selanjutnya. Contoh penafsirannya seperti pada ayat 38
suratalͲMa’idahberikut:
Å®q XTÉRV ®q XTßSÄÈ V¼Ù  VÙ \- ÀI Wc °iØc U	.ÄWs \B \- ¯ W_[9Z VW5]C°K%
XTÏsc®uWÃ³2j¦\O§¬±¨ 
Artinya : LakiͲlaki yang mencuri dan perempuan yang
mencuri, potonglah tangan keduanya (sebagai)
pembalasanbagiapayangmerekakerjakandansebagai
siksaan dari Allah. dan AllahMaha Perkasa lagiMaha
Bijaksana.
Bersumberdari Ibn Jarirdan IbnuAbiHatimdari
Najdah alͲHanafi berkata : saya bertanya kepada Ibnu
Abbastentangayattersebut,apakahberlakukhususatau
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IbnuKatsirmenganggapbahwasahabatadalahyanglebih
mengetahuimaksuddariayatyanginginbeliautafsiridan
sahabat jugamerupakan saksi kunci yangmenyaksikan
kondisihistorisalͲQur’anituturun,selainitusahabatjuga
mempunyai pemahaman yang sempurna, pengetahuan
yang benar, dan pengamalan yang baik, terutama para
tokohͲtokohnya sepertiAl Khulafau Al Rasyidindan
lainnya.
Olehkarenaitu,IbnuKatsirmenggunakanmetode
ini terlebih dahulu sebelummelangkah kepadametode
selanjutnya. Contoh penafsirannya seperti pada ayat 38
suratalͲMa’idahberikut:
Å®q XTÉRV ®q XTßSÄÈ V¼Ù  VÙ \- ÀI Wc °iØc U	.ÄWs \B \- ¯ W_[9Z VW5]C°K%
XTÏsc®uWÃ³2j¦\O§¬±¨ 
Artinya : LakiͲlaki yang mencuri dan perempuan yang
mencuri, potonglah tangan keduanya (sebagai)
pembalasanbagiapayangmerekakerjakandansebagai
siksaan dari Allah. dan AllahMaha Perkasa lagiMaha
Bijaksana.
Bersumberdari Ibn Jarirdan IbnuAbiHatimdari
Najdah alͲHanafi berkata : saya bertanya kepada Ibnu
Abbastentangayattersebut,apakahberlakukhususatau
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Sementara itu Jumhurmenetapkan adanyanisab
atau ukuran nilai benda yang dicuri untuk ditetapkan
pelakunyahukumanpotongtanganyaitutigadirham121.
x  MenafsirkanalQur’andenganperkataantabi’in
  Referensi tab’in kemudian menjadi alͲternatif
selanjutnya ketika tidak ditemukan tafsirnya dalam alͲ
Qur’an,Hadits dan referensi sahabat. Para Tabi’in yang
terkenaladalahMujahidbin Jabr,Sa’idbi Jabir, Ikrimah,
SahayaIbnuAbbas,Atha’binAbiRabah,HasanalͲBashri,
MasruqbinAnas,DhahakbiMuzahim,dantab’inlainnya
yang seringmenjadi rujukandalam tafsir ini122, Aplikasi
darimetode inisebagaimanadalamtafsiranpadaayatdi
bawahini:
WÛÏ° WDS Ä=°% ØUÄc® ÙkWÓ Ù ¯WDSÄ.kªÄc XTQ S Q ¡ Ý«(XT×1ÀIX=Ù \w XqWDS Á°Ý=Äc§¬¨ 
Artinya:(yaitu)merekayangberimankepadayangghaib
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AlͲSuddiymenyatakanbahwaΐϴ˴ϐϟ΍adalahsesuatu
yang tidak terlihat oleh hamba dari urusan di surga,
neraka,danhalͲhalghaiblainnyayangdiinformasikanalͲ
Qur’an. Semenatara Muhammad bin Ishaq
menafsirkannyadenga “segala sesuatu yangdatangdari




pendapat dikalanganmereka, namun dirinya cenderung
lebih merujuk kepada pendapatͲpendapat Tabi’in.
Kenyataaninijelasdalaungkapannya:
“Memang sering dijumpai perbedaan pengungkapan
dalam banyak pernyataan mereka. Namun pada
kenyataannya perbedaan tersebut bukanlah perbedaan
yang prinsip, namun sesungguhnya semua pendapat




yang berusaha mendekatkan dan memperkecil volume
perbedaan tetapi kenyataannya para tabi’in adalah
mereka yang memiliki orisinilatas pemikiran dan cara
berpikir yang idependen sehinggamemanda dari aspek
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AlͲSuddiymenyatakanbahwaΐϴ˴ϐϟ΍adalahsesuatu
yang tidak terlihat oleh hamba dari urusan di surga,
neraka,danhalͲhalghaiblainnyayangdiinformasikanalͲ
Qur’an. Semenatara Muhammad bin Ishaq
menafsirkannyadenga “segala sesuatu yangdatangdari




pendapat dikalanganmereka, namun dirinya cenderung
lebih merujuk kepada pendapatͲpendapat Tabi’in.
Kenyataaninijelasdalaungkapannya:
“Memang sering dijumpai perbedaan pengungkapan
dalam banyak pernyataan mereka. Namun pada
kenyataannya perbedaan tersebut bukanlah perbedaan
yang prinsip, namun sesungguhnya semua pendapat




yang berusaha mendekatkan dan memperkecil volume
perbedaan tetapi kenyataannya para tabi’in adalah
mereka yang memiliki orisinilatas pemikiran dan cara
berpikir yang idependen sehinggamemanda dari aspek
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7 SebabͲSebabKelemahanTafsirbilMa’tsur
MengenaipenafsiranalͲQur’andenganpendapatͲ
pendapat yang disandarkan kepada para sahabat dan
tabiin,mengandungbanyakkelemahankarenabeberapa
sebab:
o Banyak riwayat yang disisipkan olehmusuhͲ
musuh Islam, seperti yang disisipkan oleh
orangzindik,baikdaribangsayahudimaupun
dari bangsa persi. Mereka memang
bermaksud merusakan agama dengan jalan
menyisipkan halͲhal yang tidak ada di dalam
agama karena mereka tidak dapat
menghancurkan agama dengan jalan
kekuatansenjatadanjalankekuatandalil.
o Usaha yang dilakukan oleh penganutͲ
penganut madzhab yang terlalu jauh
menyimpang dari kebenaran, seperti yang
dilakukan oleh kaum syiah yang telah
menyandarkan keada Ali ra. RiwayatͲriwayat
yangsesunguhnyatidakperrnahdikatakanya,
dan masih banyak kelompokͲkelompok
lainnya.Bercampur baurnya riwayatͲriwayat
yang sahih dan yang tidak sahih dan banyak
ucapan yang di bangsakan kepada sahabat
atautabiintampamenyebutsanaddantampa
menyaring, sehingabercampuryanghakdan
yang batil. LebihͲlebih pada masa itu telah
banyak pula orang yang berpegang kepada
sesuatupendapattampamenyebutsanadnya,
kemudian pendapat itu diterima baik oleh
DR.AFRIZAL NUR,MIS 

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orang sesudahnya dengan anggapan bahwa
pendapatituadadasarnya.
o RiwayatͲriwayat israiliyyat yangmengandung
dongengͲdongeng yang tidak dapat
dibenarkan.Danadapulayangberhubungan
dengan akidah yang sama sekali tidak
berpegag pada dasarͲdasar persangkaan dan
riwayatbeberapaorang,sepertiriwayatyang
menerangkan kiyamat dunia, huru hara hari





tidak menerima, kita tidak dapat
membenarkan nukilan itu, karna nukilan itu
mungkin telahberubahdari sumbernya.Dan
kita pun tidak bisa mendustakan karena
mungkinitudarisumberyangasli125.

Menanggapi halͲhal di atas, oleh azͲZarqani
mengatakansetelahmengutipdariImamAhmadr.a.dan
lbnu Taimiyah yaitu bahwa pendapat yang paling adil
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orang sesudahnya dengan anggapan bahwa
pendapatituadadasarnya.
o RiwayatͲriwayat israiliyyat yangmengandung
dongengͲdongeng yang tidak dapat
dibenarkan.Danadapulayangberhubungan
dengan akidah yang sama sekali tidak
berpegag pada dasarͲdasar persangkaan dan
riwayatbeberapaorang,sepertiriwayatyang
menerangkan kiyamat dunia, huru hara hari





tidak menerima, kita tidak dapat
membenarkan nukilan itu, karna nukilan itu
mungkin telahberubahdari sumbernya.Dan
kita pun tidak bisa mendustakan karena
mungkinitudarisumberyangasli125.

Menanggapi halͲhal di atas, oleh azͲZarqani
mengatakansetelahmengutipdariImamAhmadr.a.dan
lbnu Taimiyah yaitu bahwa pendapat yang paling adil
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1. Tafsir yang dalilͲdalilnya memenuhi persyaratan
saheh dan diterima. Tafsir yang demikian tidak
layak untuk ditolak oleh siapapun, tidaklah
dibenarkan untuk mengabaikan dan
melupakannya. Tidak benar kalau dikatakan
bahwa tafsiryangdemikian itu tidakbisadipakai
untuk memahami Alquran bahkan kebalikannya,
bahwa tafsir tersebut adalah sarana yang kuat
untukmengambilpetunjukdariAlqur’an.
2. Tafsir yang dalil atau sumbernya tidak saheh
karena beberapa faktor di atas atau sebab lain.
Tafsiryangdemikianharusditolakdantidakboleh
diterima serta tidak layak untuk dipelajari.
Kebanyakanahlitafsiryangwaspadaseperti Ibnu
Kasir selalu meneliti sampai di mana




1. Isra’iliyyat yangbolehdiriwiyatkan (adalah kisahͲ
kisahyangbersumberdarihadits sahihataudalil
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Khudairiy asͲSuyuthiy, dinisbahkan ke kota AsͲYuth128.
Beliau lahir di Kairo tahun 849 Hijriyah bulan Rajab.
Ayahnya wafat ketika beliau masih kecil129, dan beliau
dititipkan dengan sekelompok ulama. Beliau banyak
menghagfal matan hadits dan berguru dengan
sekelompokulamadizamannya.Beliauadalahulamayang
produktiftentanghaditsdanilmuͲilmucabangnya.Beliau
pernah mengatakan tentang dirinya yang menghafal
hadits sebanyak 200, 0000. Beliau menyatakan :”
seandainya saya menemukan lebih banyak hadits lagi,
pasti saya akan hafal.Menjelang akhir hidupnya beliau
mengasungkan diri dari pergaulan denganmanusia dan
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dan dimusuhi, zuhud. Ketika usianya 40 ttahun beliau
melepaskan diri dari kesibukan urusan dunia, dan
berkosenterasi untuk menulis, membuat karya dan
menetapdidistrikraudhahdidekatsungainildanbeliau
mampu menghasilkan karya tulis dengan jumlah yang












Adapun tafsir Jalalain karena uraiannya sangat
singkatdanpadatdantidaktampakgagasanideͲideatau
konsepͲkonsep yang menonjol dari mufasirnya, maka
jelas sekali sulit untuk memberikan label pemikiran
tertentuterhadapcoraknya.Karena itupemakaiancorak
umum baginya terasa sudah tepat kerena memang
begitulah yang dijumpai dalam tafsiran yang diberikan
dalam kitab tersebut.130  Itu artinya bahwa dalam

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tafsirnya tidak didominasi oleh pemikiranͲpemikiran
tertentu melainkan menafsirkan ayatͲayat alͲQur’an
sesuaidengankandunganmaknanya.
Kalaukitalihatsejarahpenulisantafsirinimemiliki
keistimewaan dan keunikan, AlͲImam Jalal alͲDin alͲ
Mahallipengarangpertama tafsir inimembagialͲQur’an
menjadi dua bahagian, yaitu bagian pertama surah alͲ
FatihahsampaisurahalͲIsra’,danbagiankeduadarisurat
alͲKahfi sampai surat anͲNas. Caranya beliau tidak
memulai penafsiran sebagaimana lazim dilakukan oleh
mufassir sebelumnya yaitu memulai dari alͲFatihah,
kemudian alͲBaqarah, Ali Imran dan seterusnya, akan
tetapibeliaumemulainyadenganbagiankeduayaitudari
awal suratalͲKahfi sampaiakhir suratanͲNas,kemudian
berikutnyapenafsiransuratalͲFatihah.
Cara yang demikian itu menjadi pilihannya,
dengan pertimbangan secara pengalamannya banyak
mufassir terdahulu menafsirkan alͲQur’an dimulai dari
awal pada akhirnya terbengkalai dan tidak berhasil
menyelesaikannya secara keseluruhan. Dengan model
yang seperti ini diharapkan menjadi motivasi untuk
menamatkanpenafsiranalͲQur’ansecarakeseluruhan.
Namun sayangnya citaͲcita mulia ini tidak juga
kesampaian, karena begitu beliau merampungkan
penafsiranbagiankeduasuratalͲFatihahsampaisuratanͲ
Nas, dan memulai penafsiran surat alͲFatihah beliau
meninggaldunia.
 Ataspertimbanganbanyaknyayangmemintaagar
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ini dinyatakan langsung oleh Imam alͲSuyutiy dalam
muqaddimahtafsirnya:
“Ini suatu keperluan yang amatmendesak dari peminat
untukmelengkapkantafsiralͲQur’analͲKarimyangditulis
oleh Imam  alͲ‘Alamah alͲMuhaqqiq Jalal alͲDin
Muhammad bin Ahmad alͲMahalli, dan
menyempurnakannyamana yangmasih tertinggal yaitu
darisuratalͲBaqarahsampaiakhirsuratalͲisra’”
 Setelah merempungkan tugas penyelesaian
penafsiran surat alͲIsra’ maka Imam alͲSuyutiy untuk
kesekiankalinyamenyampaikanpernyataan:
“Inilah..berakhirnyaapayangtelahditulisolehalͲImamal
‘Alim al ‘Alamah alMuhaqqiq Jalal alͲDin alMahalli alͲ
Syafi’ir.a.sesungguhnya telahku tumpukanusahakudan
kerahkan segala daya fikiranku padanya dan telah aku
selesaikandalamempatpuluhhari.”
 Ringkasnya,dari segimetodepenafsirandidapati
bahwa Imam alͲSuyutimengikuti sepenuhnya cara yang
diambil oleh Imam alͲMahalli dalam tafsirnya, yaitu
denganmenyebut apa yang difahami dari kalam Allah,
berpegang kepada pandangan yang kuat dan rajih,
mendatangkan i’rab jika perlu, menyebut tentang
perbedaanqira’atyangmasyhur,membuaturaiansecara
ringkas dan sama sekali tidak memanjang lebarkan
pandanganͲpandanganyangtidakperlu.
 Kitab tafsir ini amatlah ringkas sehingga
pengarang alͲKasyaf alͲZunun menyebut pandangan
sebagianulamaYamanyangmenyatakan:
“ Aku menghitung hurufͲhuruf alͲQur’an dan tafsirnya
yang dilakukan oleh alͲImam Jalalain,maka aku dapati
DR.AFRIZAL NUR,MIS 
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jumlahnya sama sampai surat alͲMuzammil. Dan dari
surat alͲMuddatsir didapati tafsirnya lebih banyak dari
hurufͲhuruf alͲQur’an, berdasarkan fakta ini maka ia
harusdibawatanpawudhu”.
 Sesungguhnya tafsir ini, sekalipunmuncul dalam
bentukyangringkas,namuniatetapungguldibandingkan
dengan tafsir ringkas yang muncul sesudahnya. Ia
termasuk tafsir yang paling banyak tersebar luas
diseluruhdunia.Inidapatdibuktikanmelaluiusahaulang
cetaknya tidak dapat dipastikan berapa kali kah
banyaknya. Selain dari itu tafsir ini telah menarik
perhatian para ulama untuk menulis syarahnya uang
dinamakanbeberapahasyiyah,antaranyayangmasyuhur
adalah Hasiyah alͲjamal yang dinamakan dengan alͲ
Futuhat alͲIlahiyyah dan alͲHasiyah alͲSawi. KeduaͲ
duanyadicetakdanpopulerdikalanganpelajardanulama
diseluruh dunia. Diceritakan bahwa SyaikhMuhammad
Abduhseorangpemikir Islamterkenalmasihmenjadikan
tafsirinipanduandalamkuliahtafsirnya.
 Memang dimaklumi bahwa kedua tafsir ini
tergolong dalam kategori tafsir yang ringkas, justeru
metode yang digunakan kedua pengarangnya sama.
Usaha membandingkan antara keduanya perlu dilihat
secara spesifik. Untuk tujuan itu, maka perlu untuk
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Sistimatika Contoh
Menyebutkanprofilsurat AlͲBaqarah adalah Surat
Madaniyyah, banyaknya
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Artinya : Mereka ingin keluar dari neraka, padahal
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Artinya : LakiͲlaki yang mencuri dan perempuan yang
mencuri, potonglah tangan keduanya (sebagai)
pembalasanbagiapayangmerekakerjakandansebagai
siksaan dari Allah. dan AllahMaha Perkasa lagiMaha
Bijaksana.
Imam AsͲSuyuti menafsirkan ayat ini dengan
mendatangkan qira’at tafsiriyyah132 dan beliau
menyatakan : “sebagai menyatakan bahwa Ashab alͲ
Syafi’iyyah menjadikan bacaan Ibnu Mas’ud “Faqtho’u
Aidiyahuma” sebagai hujjah untuk memotong tangan
kananpencuri.133
Jalaluddin alͲSuyuthi memiliki perhatian khusus
terhadap penafsiran alͲQur’an, diantara aktivitasnya
tersebut adalah diantaranya adalah Penyempurnaan
tafsir Jalaluddin alͲMahalliy, yaitu ketika alͲMahalliy
memulai penafsirannya dari surat alͲKahfi sampai akhir

132 4LUD¶DW WDIVLUL\DK DGDODK PHQDIVLUNDQ DO4XU¶DQ GHQJDQTLUD¶DW
\DQJ EHQWXNQ\D DGDODK WDIVLU PDNVXGQ\D DGDODK WHUGDSDW EDFDDQ \DQJ
GLVDQGDUNDQNHSDGDVDKDEDW1DELVDZGHQJDQWXMXDQPHQDIVLUNDQDO4XU¶D,D
PHUXSDNDQTLUD¶DW\DQJVDKVDQDGGDQEHUWHSDWDQGHQJDQEDKDVD$UDE1DPD
ODLQQ\D \DQJ PHQJDQGXQJ SHQJHUWLDQ \DQJ VDPD DGDODK PXGUDM \DLWX
SHQDPEDKDQ GLGDODP TLUD¶DW VHEDJDL VDWXZDMDK GDUL SHQDIVLUDQ $O-D]DUL\
Al-Nashr fi Qira’at al-Atsar GDODP)DL]DXO$PULPenambahan Bacaan Al-
Qur’an oleh sahabat  r. A Dan Kesan nya dalam Penafsiran Al-Qur’an
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surat alͲQur’an, akan tetapi beliau wafat sebelum
menyelesaikan penulisan tafsirnya. Maka Jalaluddin alͲ
Suyuthilah yangmeneruskan denganmenafsirkan surat
alͲFatihahsampaiakhirsuratalͲIsra’,makanyadinamakan
dengan tafsir Jalalain. AlͲSuyuthiymenulis tiga tafsir alͲ
Ma’tsur:
1. Majma’alͲBahraianwaMatla’ualBadraindan ini
merupakan tafsir yang gemuk, bahkan beliau
menjadikan kitabnya alͲItqan fi ‘Uium alͲQur’an
sebagaimuqaddimahnya
2. Turjumanul Qur’an, dan beliau mengkhususkan
tafsir ini menjadi tafsir bil ma’tsur aja, karena
perbendaharaan ungkapan alͲma’tsur dari
Rasulullahsaw,sahabatdantabi’insangatbanyak.
3. AlͲDurr alͲMantsur fi Tafsir alͲMa’tsur, ini adalah
ringkasandari tafsir“TurjumanulQur’an”dengan
hanyamemuathaditsͲhaditsmarfu’danmauquf.
Tafsir inidisusun sebelumwafatnya lebih kurang
selama13 tahun.Referensikitab tafsir iniadalah
kitabͲkitab hadits, dan kitabͲkitab yang
menghimpun perkataan sahabat dan tabi’in,
seperti kitab Abdurrazaq ibnu Abi Syaibah, tafsir
inidisandarkandengan tafsiralͲTabariy, IbnuAbi
Hatim, IbnuMunzir, IbnuMardawih,dan lainnya.
Kitab tafsir ini di cetak di Darul Fikri Bairut,
Libanon8jilidpadatahun1983.
AlͲDzahabiy menyatakan komentarnya terhadap
alͲSuyuthiy : beliau adalah tokoh yangmengganderungi
untuk penghimpunan seluruh versi periwayatan,
bersamaandengan itubeliau jugamemiliki kemampuan
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surat alͲQur’an, akan tetapi beliau wafat sebelum
menyelesaikan penulisan tafsirnya. Maka Jalaluddin alͲ
Suyuthilah yangmeneruskan denganmenafsirkan surat
alͲFatihahsampaiakhirsuratalͲIsra’,makanyadinamakan
dengan tafsir Jalalain. AlͲSuyuthiymenulis tiga tafsir alͲ
Ma’tsur:
1. Majma’alͲBahraianwaMatla’ualBadraindan ini
merupakan tafsir yang gemuk, bahkan beliau
menjadikan kitabnya alͲItqan fi ‘Uium alͲQur’an
sebagaimuqaddimahnya
2. Turjumanul Qur’an, dan beliau mengkhususkan
tafsir ini menjadi tafsir bil ma’tsur aja, karena
perbendaharaan ungkapan alͲma’tsur dari
Rasulullahsaw,sahabatdantabi’insangatbanyak.
3. AlͲDurr alͲMantsur fi Tafsir alͲMa’tsur, ini adalah
ringkasandari tafsir“TurjumanulQur’an”dengan
hanyamemuathaditsͲhaditsmarfu’danmauquf.
Tafsir inidisusun sebelumwafatnya lebih kurang
selama13 tahun.Referensikitab tafsir iniadalah
kitabͲkitab hadits, dan kitabͲkitab yang
menghimpun perkataan sahabat dan tabi’in,
seperti kitab Abdurrazaq ibnu Abi Syaibah, tafsir
inidisandarkandengan tafsiralͲTabariy, IbnuAbi
Hatim, IbnuMunzir, IbnuMardawih,dan lainnya.
Kitab tafsir ini di cetak di Darul Fikri Bairut,
Libanon8jilidpadatahun1983.
AlͲDzahabiy menyatakan komentarnya terhadap
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dan pengetahuan hadits yang luas, berikut dengan
kecacatannya, tapi sayangnya beliau tidak menyaring
kedalam tafsirnya manakah dari haditsͲhadits tersebut
yang sahih dan manakah yang dhai’f,  telah terjadi
percampuran antara sahih dan tidak, sehingga kitab ini
perluuntukdifilterataudijernihkan.(alͲKhalidiy:296)
Secarahistoris,tafsirinisudahmasukketanahair
pada abad keͲ17 masehi, bahkan diperkirakan suda
populer pada masa itu. Ini terbukti dengan banyaknya
manuskrip tafsir tersebut di musium nasional Jakarta.
Pada abad ini,AbdurRouf Singkel telahmembuat tafsir
dalambahasamelayuyangberjudulTurjumanalMustafid
(penjelasanmasalahyangberguna),yangdianggapkitab
tafsir pertama ditanah melayu yang mempunyai
hubungandengantafsirJalalain.Padamulanya,turjuman
alͲMustafiddianggap saduran fersimelayudari tafsiralͲ
Baidlawi. Kesimpulan itu ternyata tidak tepat karena
ternyata turjuman al Mustafid adalah saduran fersi
melayu dari tafsir Jalalin yang dilengkapi dengan
beberapakutipandari tafsiralͲBaidlawidanuraianyang
luastentangsuratalͲKahfidaritafsiralͲKhazin.Kenyataan
























































































  Dari ulasan dari berbagai bab dapat disimpulkan
kesimpulan bahwa tafsir bil ma’tsur pada hakekatnya
merupakantafsirAlqurandenganAlquran,ataudenganSunah
Nabi, atau dengan perkataan sahabat, atau dengan tabi’in.
ContohͲcontoh penerapannya banyak terdapat dalam kitabͲ
kitab tafsir terutama yangmemakimetode tafsirbilma’tsur,
antara lainadalahPenafsiranyangdilakukanoleh IbnuAbbas
r.a, Ibn Jarir alͲTabariy, AlͲBghawi, Ibnu Katsir, Jalaluddin alͲ
MahalliydanasͲSuyuthi.kelebihandankeunggulantafsirmesti





  Tafsir bil ma'tsur diartikan sebagai tafsir yang
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bir ra'yi (penafsiran dengan pendapat). Artinya, para
tabi'in itu mempunyai kedudukan yang sama dengan





1. Untuk pengembangan kajian tafsir di
Indonesia, diperlukan kesungguhan dan
keberanian intelektual untuk selalu menghaͲ
dirkan kajianͲkajian kontemporer yang




diharapkan kita tetap berkomitmen dengan
sumberͲsumber tafsir bil ma’tsur dan tidak
menggantinyadenganparadigmapendekatanͲ
pendekatan penafsiran modern yang
kontroversial
3. IdeͲide kreatif senantiasa selalu dipersemͲ
banhkan dalam rangka  pengembangan
paradigma tafsir dan memperkaya khazanah
epistimologi tafsir. untuk itu produkͲproduk
karya tafsir klasik harus dipandang sebagai
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sesuatuyangbernilai tinggimeskipun saat ini
kita dihadapkan oleh tantangan pemikiran
yang sangat berat yang ingin “menutak atik”
khazanahtafsirbilma’tsurtersebut.
4. Sebagai sebuah artikulasi dan persembahan
karya akademik, tentunya buku ini  banyak
kekuranganpenulisdalammengekplorasidan
mengelaborasi tafsir bi alͲMa’tsur dan seluk
beluknya. namun harapan penulis supaya
tetap di apresiasi dan dikritisi secara
konstruktif.
Semoga karya yang sederhana ini dapat, dapat
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